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Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik danprofesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru pasca UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaa Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggungjawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya.  
Jakarta,   Februari 2016 
Direktur Jenderal  
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D, 





Salah satu komponen yang menjadi fokus perhatian dalam peningkatan kualitas 
pendidikan adalah peningkatan kompetensi guru. Hal ini menjadi prioritas baik oleh 
pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun kewajiban bagi Guru. Sejalan dengan hal 
tersebut, peran guru yang profesional dalam proses pembelajaran di kelas menjadi 
sangat penting sebagai penentu kunci keberhasilan belajar siswa. Disisi lain, Guru 
diharapkan mampu untuk membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat 
menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 
 
Sejalan dengan Program Guru Pembelajar, pemetaan kompetensi baik Kompetensi 
Pedagogik maupun Kompetensi Profesional sangat dibutuhkan bagi Guru. Informasi 
tentang peta kompetensi tersebut diwujudkan, salah satunya dalam Modul Pelatihan 
Guru Pembelajar dari berbagai mata pelajaran. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 
Kewarganegaraan dan Ilmu Pengetahuan Sosial (PPPPTK PKn dan IPS) merupakan salah 
satu Unit Pelaksana Teknis  di lingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan, mendapat tugas untuk menyusun Modul Pelatihan Guru Pembelajar, 
khususnya modul untuk  mata pelajaran PPKn SMP, IPS SMP, PPKn SMA/SMK, Sejarah 
SMA/SMK, Geografi SMA, Ekonomi SMA, Sosiologi SMA, dan Antropologi SMA. Masing-
masing modul Mata Pelajaran disusun dalam Kelompok Kompetensi A sampai dengan J. 
Dengan selesainya penyusunan modul ini, diharapkan semua kegiatan pendidikan dan 
pelatihan bagi Guru Pembelajar baik yang dilaksanakan dengan moda Tatap Muka, 
Daring (Dalam Jaringan) Murni maupun Daring Kombinasi bisa mengacu dari modul-
modul yang telah disusun ini. 
 
Semoga modul ini bisa dipergunakan sebagai acuan dan pengembangan proses 







Kata Sambutan  i 
Kata Pengantar  ii 
Daftar Isi  iii 
Daftar Gambar  v 
Daftar Tabel  vi  
 
Pendahuluan  1  
A. Latar Belakang  1  
B. Tujuan  2 
C. Peta Kompetensi   3 
D. Ruang Lingkup  4 
E. Saran Penggunaan Modul  4 
 
Kegiatan Pembelajaran 1  6 
A. Tujuan Pembelajaran  6 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  6 
C. Uraian Materi  6 
D. Aktivitas Pembelajaran  17 
E. Latihan / Kasus / Tugas  18 
F. Rangkuman  19 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut  20 
 
Kegiatan Pembelajaran 2  21 
A. Tujuan Pembelajaran  21 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  21 
C. Uraian Materi  21 
D. Aktivitas Pembelajaran  45 
E. Latihan / Kasus / Tugas  45 
F. Rangkuman  47 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut  48 
 
Kegiatan Pembelajaran 3  49 
A. Tujuan Pembelajaran  49 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  49 
C. Uraian Materi  49 
D. Aktivitas Pembelajaran  76 
E. Latihan / Kasus / Tugas  77 
F. Rangkuman  77 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut  78 
 
Kompetensi Pedagogik, Pelaksaaan Pembelajaran Sejarah  79 
Kegiatan Pembelajaran 4  80 
A. Tujuan Pembelajaran  80 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  80 
C. Uraian Materi  80 
D. Aktivitas Pembelajaran  93 
iv 
 
E. Latihan / Kasus / Tugas  94 
F. Rangkuman  97 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut  98 
 
Kegiatan Pembelajaran 5  99 
A. Tujuan Pembelajaran  99 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  99 
C. Uraian Materi  99 
D. Aktivitas Pembelajaran  115 
E. Latihan / Kasus / Tugas  116 
F. Rangkuman  122 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut  122 
 
Daftar Pustaka  124 












1.1 Tulang rahang Bawah Meganthropus Paleojavanicus 11  
1.2 Fosil Tengkorak dan Tulang paha Pithecanthropus Erectus  11  
1.3 Tempat Temuan Manusia Purba  14 
1.4 Tempat Temuan Alat Masa Berburu dan Mengumpulkan  
Makanan Tingkat Sederhana  15 
1.5 Tempat Temuan Alat Masa Berburu dan Mengumpulkan  
Makanan Tingkat Lanjut  15 
1.6 Tempat Temuan Alat Bercocok Tanam dan Benda-benda Megalithik  16 
1.7 Tempat Temuan Kapak Persegi dan Kapak Lonjong  16 
1.8 Peta Persebaran Kapak Persegi dan Kapak Lonjong Jaman 
Megalithik dan Kebudayaan Perunggu di Nusantara  17  
2.1 Candi Jago  26 
2.2 Candi Borobudur  27 
2.3 Relief Candi Borobudur  27 
   











4.1 Format RPP berdasarkan Permendikbud No.104 Tahun 2014 90  
5.1 Lembar Penilaian Kegiatan Diskusi  100 
5.2 Format Penilaian Diri Setelah Peserta Didik Tuntas 1 KD  102 
5.3 Format Penilaian Diri Setelah Peserta Didik Melaksanakan 1 Tugas  103  
5.4 Rekapitulasi Penilaian Diri Peserta Didik   104 
5.5 Format Penilaian Diri Antar Peserta Didik   105 
5.6 Format Penilaian Jurnal 1  107 
5.7 Format Penilaian Jurnal 2  107 
5.8 Tekhnik dan Bentuk Instrumen Penilaian  108 
5.9 Format Observasi Diskusi dan Tanya Jawab  109 
5.10 Instrumen Penilaian Tugas Dalam 1 KD  110 
5.11 Tekhnik dan Bentuk Instrumen Penilaian Kinerja  111 
5.12 Format penilaian Proyek  113 






A. Latar Belakang 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan wajib 
melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan agar 
dapat melaksanakan tugas profesionalnya. Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi Guru dan 
Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya.  
Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan 
tenaga kependidikan mampu secara terus menerus memelihara, meningkatkan, 
dan mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi kesenjangan antara kompetensi 
yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan profesional yang 
dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara 
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan 
oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. 
Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK 
atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan 
modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan 
bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 
diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi 
yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.  
Pedoman penyusunan modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan 
ini merupakan acuan bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam 
mengembangkan modul pelatihan yang diperlukan guru dalam melaksanakan 
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kegiatan PKB. Dasar Hukum penulisan Modul PKB untuk Guru Sejarah 
SMA/SMK adalah: 
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen. 
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013. 
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
Guru;  
5. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan 
Angka Kreditnya. 
6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 
tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.  
7. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 




Modul diklat ini sebagai panduan belajar bagi guru Sejarah SMA/SMK dalam 
memahami materi Sejarah Sekolah Menengah Atas. Modul ini bertujuan dalam 
upaya peningkatan kompetensi profesional dan pedagogik materi Sejarah 
SMA/SMK sebagai tindak lanjut dari UKG tahun 2015. 
Kita akan mengajak Anda, mengkaji terkait materi yang terdiri atas materi 
profesional dan pedagogik. Materi profesional terkait dengan materi Sejarah 
Manusia Purba di Indonesia, Kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia dan Sejarah 
Pergerakan Nasional. Materi pedagogik berhubungan dengan materi yang 
mendukung proses pembelajaran seperti Pengembangan RPP dengan Model 






C. Peta Kompetensi 





Nama Mata Diklat Kompetensi 
1.  Manusia Purba di 
Indonesia 
Dapat menganalisis manusia purba di 
Indonesia dengan baik. 
2.  Kebudayaan Hindu-
Budha di Indonesia 
Dapat menganalisis kebudayaan Hindu-
Buddha di Indonesia dengan baik. 
3.  Sejarah Pergerakan 
Nasional 
Mampu mendeskripsikan pergerakan 
nasional Indonesia, latar belakang 
timbulnya pergerakan nasional dan 
perkembangan organisasi-organisasi 
pergerakan nasional. 




Mampu menganalisis Rencana 
Pembelajaran Sejarah dengan Model 
Problem Based Learning sesuai prinsip dan 
sistematika yang berlaku 
5.  Perancangan Penilaian 
Otentik Mata Pelajaran 
Sejarah 
Mampu merancang  instrumen penilaian 
sikap, pengetahuan dan keterampilan 





D. Ruang Lingkup 
 
 
E. Saran Penggunaan Modul 
Agar peserta berhasil menguasai dan memahami materi dalam modul ini, 
lalu dapat mengaplikasikannya dalam pembelajaran di sekolah, maka cermati 
dan ikuti petunjuk berikut dengan baik, antara lain: 
 Penguasaan materi pedagogik yang mendukung penerapan materi 
profesional 
 Penguasaan materi profesional sebagai pokok dalam pembelajaran 
sejarah di SMA/SMK 
 Bacalah setiap tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi 
pada masing-masing kegiatan pembelajaran agar anda mengetahui 
pokok-pokok pembahasan 
 Selama mempelajari modul ini, silakan diperkaya dengan referensi yang 









Otentik Mata Pelajaran 
Sejarah 
Profesional 
Manusia Purba di 
Indonesia 
Kebudayaan Hindu-





 Perhatikan pula aktivitas pembelajaran dan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan setiap latihan/tugas/kasus 
 Latihan/tugas/kasus dapat berupa permasalahan yang bisa dikerjakan 
dalam kelompok dan individu 






KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
MANUSIA PURBA DI INDONESIA 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat dapat menganalisis 
manusia purba di Indonesia dengan baik. 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Menganalisis tahapan perkembangan jenis-jenis manusia purba di 
Indonesia 
2. Menentukan lokasi penemuan manusia purba dan hasil kebudayaannya di 
Indonesia 
 
C. URAIAN MATERI 
1. Evolusi Manusia Purba 
Terhubungnya pulau-pulau akibat peng-esan yang terjadi pada masa 
glasial memungkinkan terjadinya migrasi manusia dan fauna dari daratan Asia 
ke kawasan Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, migrasi ini didahului oleh 
perpindahan binatang yang kemudian diikuti oleh manusia dan diperkirakan 
terjadi pada kala pleistosen. Sebagai bukti adanya proses migrasi awal 
binatang dari daratan Asia ke wilayah Indonesia ialah ditemukannya situs 
paleontologi tertua di daerah Bumiayu yang terletak di sebelah selatan Tegal 
(Jawa Tengah) dan Rancah di sebelah timur Ciamis (Jawa Barat). Fosil 
tersebut, yaitu Mastodon Bumiayuensis (spesies gajah) dan Rhinoceros 
Sondaicus (spesies Badak). Bila dibandingkan dengan fosil binatang di 
daratan Asia, fosil-fosil tersebut berumur lebih muda dari fosil-fosil yang 
terdapat dalam kelompok fauna Siwalik di India. 
Proses migrasi yang terjadi pada masa pleistosen ini menyebabkan 
wilayah Indonesia mulai dihuni oleh manusia. Timbul pertanyaan tentang asal-
usul manusia yang bermigrasi ke wilayah Indonesia ini. Menilik dari segi fisik 
manusia Indonesia sekarang ini, mayoritas dapat dikelompokkan ke dalam ras 
Mongoloid dan Austroloid. Para ahli memperkirakan bahwa pada sekitar abad 
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ke-40 sebelum masehi, Pulau Jawa merupakan daerah pertemuan dari 
beberapa ras dan daerah pertemuan kebudayaan. 
Ciri-ciri Mongoloid yang terdapat pada manusia Indonesia, nampaknya 
disebabkan adanya arus migrasi yang berasal dari daratan Asia. Kedatangan 
mereka pada akhirnya menyingkirkan manusia yang sudah hidup sebelumnya 
di wilayah Indonesia, yaitu dari ras yang disebut Austroloid. Bangsa 
pendatang dari Asia ini mempunyai kebudayaan dan tingkat adaptasi yang 
lebih baik sebagai pemburu dibandingkan dengan manusia pendahulunya. 
Keturunan dari ras Austroloid ini nampaknya tidak ada yang dapat hidup di 
Jawa, tetapi mereka saat ini dapat ditemukan sebagai suku Anak Dalam atau 
Kubu di Sumatera Tengah dan Indonesia bagian timur. 
Arus migrasi para pendatang dari wilayah Asia ke Kepulauan Indonesia 
terjadi secara bertahap. Pada sekitar 3.000-5.000 tahun lalu, tiba arus 
pendatang yang disebut proto-Malays (Proto Melayu) ke Pulau Jawa. 
Keturunan mereka saat ini dapat dijumpai di Kepulauan Mentawai Sumatera 
Barat, Tengger di Jawa Timur, Dayak di Kalimantan, dan Sasak di Lombok. 
Setelah itu, tibalah arus pendatang yang disebut Austronesia atau Deutero-
Malays (Detro Melayu) yang diperkirakan berasal dari Taiwan dan Cina 
Selatan. Para ahli memperkirakan  kedatangan mereka melalui  laut dan 
sampai di Pulau Jawa sekitar 1.000 - 3.000 tahun lalu. Sekarang 
keturunannya banyak tinggal di Indonesia sebelah barat. Orang Detro Melayu 
ini datang ke wilayah Indonesia dengan membawa keterampilan dan keahlian 
bercocok tanam padi, pengairan, membuat barang tembikar/pecah-belah, dan 
kerajinan dari batu. 
Seorang ahli bahasa, yaitu H. Kern, melalui hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa terdapat keserumpunan bahasa-bahasa di Daratan Asia 
Tenggara dan Polinesia. Menurut pendapatnya, tanah asal orang-orang yang 
mempergunakan bahasa Austronesia, termasuk bahasa Melayu, harus dicari 
di daerah Campa, Vietnam, Kamboja, dan daratan sepanjang pantai 
sekitarnya. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa nenek moyang bangsa 
Indonesia berasal dari daerah Cina Selatan yaitu di daerah Yunan. Selain itu,  
R. von Heine Geldern yang melakukan penelitian tentang distribusi dan 
kronologi beliung dan kapak lonjong yang ada di Indonesia tiba pada 
kesimpulan bahwa alat-alat tersebut merupakan hasil persebaran kompleks 
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kebudayaan Bacson-Hoabinh yang ada di daerah Tonkin (Indocina) atau 
Vietnam sekarang ini.  
Sebenarnya terdapat beberapa teori yang membahas tentang asal-usul 
manusia yang sekarang menghuni wilayah Indonesia ini. Teori-teori tersebut 
antara lain sebagai berikut. 
a. Teori Yunan 
Teori ini didukung oleh beberapa sarjana seperti R.H. Geldern, J.H.C. 
Kern, J.R. Foster, J.R. Logan, Slamet Muljana, dan Asmah Haji Omar. Secara 
keseluruhan, alasan-alasan yang menyokong teori ini yaitu sebagai berikut. 
1) Kapak Tua yang ditemukan di wilayah Indonesia memiliki kemiripan 
dengan Kapak Tua yang terdapat di Asia Tengah. Hal ini 
menunjukkanadanya migrasi penduduk dari Asia Tengah ke Kepulauan 
Indonesia. 
2) Bahasa Melayu yang berkembang di Indonesia serumpun dengan 
bahasa yang ada di Kamboja. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk di 
Kamboja mungkin berasal dari Dataran Yunan dengan menyusuri 
Sungai Mekong. Arus perpindahan ini kemudian dilanjutkan ketika 
sebagian dari mereka melanjutkan perpindahan dan sampai ke wilayah 
Indonesia. Kemiripan bahasa Melayu dengan bahasa Kamboja 
sekaligus menandakan pertaliannya dengan Dataran Yunan. 
Teori ini merupakan teori yang paling populer dan diterima oleh banyak 
kalangan. Berdasarkan teori ini, orang-orang Indonesia datang dan berasal 
dari Yunan. Kedatangan mereka ke Kepulauan Indonesia ini melalui tiga 
gelombang utama, yaitu perpindahan orang Negrito, Melayu Proto, dan juga 
Melayu Deutro. 
1) Orang Negrito 
Orang Negrito merupakan penduduk paling awal di Kepulauan 
Indonesia. Mereka diperkirakan sudah mendiami kepulauan ini sejak 
1000 SM. Hal ini didasarkan pada hasil penemuan arkeologi di Gua 
Cha, Kelantan, Malaysia.Orang Negrito ini kemudian menurunkan orang 
Semang, yang sekarang banyak terdapat di Malaysia. Orang Negrito 
mempunyai ciri-ciri fisik berkulit gelap, berambut keriting, bermata 




2) Melayu Proto 
Perpindahan orang Melayu Proto ke Kepulauan Indonesia diperkirakan 
terjadi pada 2.500 SM. Mereka mempunyai peradaban yang lebih maju 
daripada orang Negrito. Hal ini ditandai dengan kemahirannya dalam 
bercocok tanam. 
3) Melayu Deutro 
Perpindahan orang Melayu Deutro merupakan gelombang perpindahan 
orang Melayu kuno kedua yang terjadi pada 1.500 SM. Mereka 
merupakan manusia yang hidup di pantai dan mempunyai kemahiran 
dalam berlayar. 
 
b. Teori Indonesia 
Teori ini menyatakan bahwa asal mula manusia yang menghuni wilayah 
Indonesia ini tidak berasal dari luar melainkan mereka sudah hidup dan 
berkembang di wilayah Indonesia itu sendiri. Teori ini didukung oleh sarjana-
sarjana seperti J. Crawford, K. Himly, Sutan Takdir Alisjahbana, dan Gorys 
Keraf. Akan tetapi, nampaknya teori ini kurang populer dan kurang banyak 
diterima oleh masyarakat. 
Teori Indonesia didasarkan pada alasan-alasan seperti di bawah ini. 
1) Bangsa Melayu dan bangsa Jawa mempunyai tingkat peradaban yang 
tinggi. Taraf ini hanya dapat dicapai setelah perkembangan budaya yang 
lama. Hal ini menunjukkan bahwa orang Melayu tidak berasal dari mana-
mana, tetapi berasal dan berkembang di Indonesia. 
2) K. Himly tidak setuju dengan pendapat yang mengatakan bahwa bahasa 
Melayu serumpun dengan bahasa Champa (Kamboja). Baginya, 
persamaan yang berlaku di kedua bahasa tersebut adalah suatu 
fenomena yang bersifat“kebetulan”. 
3) Manusia kuno Homo Soloensis dan Homo Wajakensis yang terdapat di 
Pulau Jawa. Penemuan manusia kuno ini di Pulau Jawa menunjukkan 
adanya kemungkinan orang Melayu itu keturunan dari manusia kuno 
tersebut, yakni berasal dari Jawa. 
4) Bahasa yang berkembang di Indonesia yaitu rumpun bahasa Austronesia, 
mempunyai perbedaan yang sangat jauh dengan bahasa yang 




c. Teori “out of Africa” 
Hasil penelitian mutakhir/kontemporer menyatakan bahwa manusia 
modern yang hidup sekarang ini berasal dari Afrika. Setelah mereka berhasil 
melalui proses evolusi dan mencapai taraf manusia modern, kemudian 
mereka bermigrasi ke seluruh benua yang ada di dunia ini. Apabila kita 
bersandar pada teori ini, maka bisa dikatakan bahwa manusia yang hidup di 
Indonesia sekarang ini merupakan hasil proses migrasi manusia modern yang 
berasal dari Afrika tersebut. 
Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa fosil-fosil manusia purba 
yang ditemukan di Indonesia atau khususnya di daerah Jawa Tengah dan 
Jawa Timur tidak mempunyai hubungan langsung dengan manusia modern. 
Dengan demikian, nampaknya jenis-jenis manusia purba yang pernah hidup di 
Indonesia khususnya Jawa, seperti Meganthropus Palaeojavanicus, 
Pithecanthropus Erectus, Homo Soloensis, Homo Wajakensis, dan 
sebagainya telah mengalami kepunahan. Mereka pada akhirnya digantikan 
oleh komunitas manusia yang berasal dari Afrika yang melakukan proses 
migrasi hingga sampai di Kepulauan Indonesia. Nampaknya teori ini perlu 
terus dikaji dan disosialisasikan, sehingga dapat diterima oleh masyarakat. 
Namun Homo Erectus yang pernah tinggal di Pulau Jawa mempunyai sejarah 
menarik karena dapat bertahan sekitar 250.000 tahun lebih lama dari jenis 
yang sama yang tinggal di tempat lain di Asia, bahkan mungkin bertahan 
sekitar 1 juta tahun lebih lama dari yang tinggal di Afrika. Umur fosil Homo 
Erectus terakhir yang ditemukan di Ngandong dan Sambung macan (Jawa 
Tengah) sekitar 30.000 sampai 50.000 tahun. Homo Erectus (“javaman”) di 
Pulau Jawa diduga pernah hidup dalam waktu yang bersamaan dengan Homo 
Sapiens (manusia modern). 
Sampai saat ini, penyebab kepunahan “java man” masih misteri. Diduga 
salah satu penyebabnya ialah karena keterbatasan strategi hidup mereka. 
Tidak ditemukannya peralatan dari batu (misalnya untuk membelah daging 
atau untuk berburu) di sekitar fosil mereka menunjukkan bahwa kehidupannya 
masih sangat primitif. Diduga mereka memakan daging dari binatang yang 
telah mati (scavenger). Kolonisasi Homo Sapiens yang berasal dari Afrika 
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Gambar 1.2 Fosil tengkorak dan tulang 
paha Pithecanthropus Erectus 
Sumber: www.google.co.id/gambar 
berhasil, karena mereka punya strategi hidup yang lebih baik dibanding 
penduduk asli Homo Erectus. 
 
a. Evolusi Manusia Purba Kala Plestosen 
Gambaran evolusi manusia purbakala plestosen dapat diketahui melalui 
studi paleoantropologi. Bagaimana proses evolusi perang dunia yang telah 
terjadi, belumlah dapat diketahui dengan pasti. Banyak teori dan dendrogram 
(diagram berbentuk pohon yang menunjukkan derajat persamaan di antara 
anggota-anggota suatu kelompok makhluk hidup) tentang evolusi manusia 
purba telah dibuat. Hal ini menunjukkan masih banyaknya ketidaksepakatan 
diantara para ahli. Salah satu faktor penyebab 
adalah karena tidak ada data yang cukup untuk 
dapat merekonstruksi evolusi biologi secara total. 
Namun demikian upaya ke arah penyusunan 
evolusi harus terus dilakukan. 
Dalam perkembangan sejarah penelitian 
paleoantropologi di Indonesia terutama di 
Jawa terdapat data fisik manusia purba yang 
cukup lengkap rangkaiannya secara bertahap 
dari bentuk yang sederhana hingga bentuk yang 
progress. Fosil manusia purba yang ditemukan 
di kawasan Indonesia berasal dari lapisan bumi 
kala plestosen bawah, plestosen tengah, 
plestosen atas, dan awal kala Holosen. Dengan 
demikian akan tampak dengan jelas evolusi 
bentuk fisik manusia purba pada kala tersebut. 
Evolusi manusia purba di Jawa diawali 
dengan fosil manusia Meganthropus 
paleojavanicus. Manusia ini ditemukan 
pada lapisan formasi Pucangan di 
Sangiran. Formasi tersebut dimasukkan dalam kala plestosen bawah. Oleh 
karena temuan Meganthropus hanya sedikit, sulit menentukan dengan pasti 
kedudukannya dalam evolusi manusia dan hubungannya dengan 
Pithecanthropus. Melalui studi perbandingan dengan temuan fosil manusia 
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dari Afrika dan Eropa berdasarkan segi fisik dan kulturalnya maka dalam 
taksonomi manusia, Meganthropus paleojavanicus dianggap sebagai genus 
yang hidup pada kala plestosen bawah, dan merupakan pendahulu dari 
Pithecanthropus erectus dari kala plestosen tengah. 
Fosil manusia yang lebih muda ialah Pithecanthropus. Fosil manusia ini 
paling banyak ditemukan di Indonesia terutama di Jawa. Oleh karena itu pada 
kala plestosen di Indonesia banyak dihuni manusia Pithecanthropus. Manusia 
ini diperkirakan hidup pada kala plestosen bawah, tengah, dan mungkin 
plestosen atas. Manusia Pithecanthropus yang tertua adalah Pithecanthropus 
modjokertensis yang ditemukan pertama kali pada formasi Pucangan di 
Kapuh Klagen pada tahun 1936 berupa tengkorak anak-anak. Temuan lainnya 
berasal dari situs Sangiran.  Ditaksir manusia ini hidup sekitar 2,5 hingga 1,25 
juta tahun yang lalu, jadi kira-kira bersamaan dengan Meganthropus (Soejono 
1984). 
Manusia Pithecanthropus yang lebih banyak terdapat dan lebih luas 
penyebarannya adalah Pithecanthropus erectus. Temuan fosil yang terpenting 
dan terkenal adalah atap tengkorak dan tulang paha dari Trinil pada tahun 
1891. Berdasarkan temuan ini Eugene Dubois memberi nama 
Pithecanthropus erectus. Dubois memandang Pithecanthropus sebagai 
missing link, yaitu manusia perantara yang menghubungkan antara kera dan 
evolusi manusia (Howell 1980, Sartono 1985).  Temuan Pithecanthropus 
erectus lainnya berasal dari situs Sangiran. Berdasarkan pertanggalan absolut 
Pithecanthropus erectus hidup sekitar 1 hingga 0,5 juta tahun yang lalu atau 
pada kala plestosen tengah. 
Pithecanthropus yang hidup sampai awal plestosen atas adalah 
Pithecanthropus soloensis, dan sisanya ditemukan dalam formasi Kabuh di 
Sangiran, Sambung Macan (Sragen), dan Ngandong (Blora). Berdasarkan 
hasil pertanggalan sementara Pithecanthropus soloensis hidupnya ditaksir 
antara 900.000 hingga 300.000 tahun yang lalu (Soejono 1984). 
Manusia yang hidup pada kala plestosen akhir adalah manusia dari 
genus Homo. Manusia ini di Indonesia diwakili oleh Homo wajakensis yang 
ditemukan di Wajak (Tulungagung) dan mungkin juga beberapa tulang paha 
dari Trinil dan tulang tengkorak dari Sangiran. Genus Homo mempunyai 
karakteristik yang lebih progesif dari manusia Pithecanthropus. 
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Dari beberapa spesies tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa di 
Indonesia, terutama di Jawa pada kala plestosen telah dihuni paling sedikit 
oleh empat genus species manusia Pra-Aksara, yaitu Megantropus 
paleojavanicus dan Pithecanthropus modjokertensis (kala plestosen bawah), 
Pithecantrhopus erectus dan Pithecantrhopus soloensis (kala plestosen 
tengah-atas), serta Homo wajakensis (kala plestosen atas-holosen awal). 
 
b. Manusia Purba Kala Holosen 
Sejak sekitar 10.000 tahun yang lalu ras manusia seperti yang dikenal 
sekarang sudah mulai ada di Indonesia dan sekitarnya. Dua ras yang terdapat 
di Indonesia pada permulaan kala holosen, yaitu Australomelanesid dan 
Monggolid. 
Ras Austrlomelanesid berbadan lebih tinggi, tengkorak relatif kecil, dahi 
agak miring, dan pelipis tidak membulat benar. Tengkoraknya lonjong atau 
sedang dengan bagian belakang kepalanya menonjol, dan bagian tengah atas 
tengkorak meninggi. Lebar mukanya sedang dengan bagian busur keningnya 
nyata. Alat pengunyah relative kuat dengan geraham-gerahamnya belum 
mengalami reduksi yang lanjut. 
Sebaliknya ras Monggolid tinggi badannya rata-rata lebih sedikit. 
Tengkoraknya bundar atau sedang, dengan isi tengkorak rata-rata lebih 
besar. Dahinya lebih membulat dan rongga matanya biasanya tinggi dan 
persegi. Mukanya lebar dan datar dengan hidung yang sedang atau lebar. 
Tempat perlekatan otot-otot lain mulai kurang nyata. Demikian pula reduksi 
alat pengunyah telah melanjut, dengan gigi seri dan taringnya menembilang. 
 Jika ditinjau populasi manusia di Indonesia di masa Mesolitik, maka 
nyatalah bahwa kedua ras pokok ini jelas sekali kehadirannya. Di bagian barat 
dan utara dapat dilihat sekelompok populasi dengan ciri-ciri utama 
Australomelanesid dan hanya sedikit campuran Monggolid. Di Nusa Tenggara 
hidup Australomelanesid yang tidak banyak berbeda dengan populasi di sana 
sekarang tetapi masih primitif dalam beberapa ciri. Keadaannya berlainan di 
Sulawesi dimana populasinya lebih banyak memperlihatkan ciri Monggolid. 
Sementara ini penduduk masa Neolitik di Indonesia barat sudah banyak 
memperlihatkan ciri Monggolid, meskipun ciri Australomelanesid masih 
terdapat sedikit. Indonesia timur terutama bagian selatan dan timur lebih 
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dipengaruhi oleh unsur Australomelanesid, bahkan sampai sekarang. 
Sulawesi keadaanya khas, karena pengaruh Monggolid lebih kuat dan lebih 
awal di sini. 
Di masa Paleometalik, manusia yang mendiami Indonesia dapat 
diketahui melalui sisa rangka yang antara lain ditemukan di Anyer Lor 
(Banten), Puger (Jatim), Gilimanuk (Bali), Ulu Leang (Sulawesi), Melolo 
(Sumba), dan Liang Bua (Flores). Pada temuan tersebut terlihat pembauran 
antara ras Australomelanesid dan Monggolid dalam perbandingan yang 
berbeda. 
 


























Gambar 1.3. Tempat Temuan Manusia Purba 















































Gambar 1.4. Tempat temuan alat masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat 
sederhana 
Sumber: Atlas Sejarah 
Gambar 1.5. Tempat temuan alat-alat masa berburu dan mengumpulkan makanan 
tingkat lanjut 















































Gambar 1.6. Tempat temuan alat-alat masa bercocok tanam dan benda-benda 
megalithik 
Sumber: Atlas Sejarah 
Gambar 1.7. Tempat Temuan kapak persegi dan kapak lonjong 





















(sumber peta: Moh. Yamin, 1956: Atlas Sejarah Penerbit Djambatan Jakarta) 
 
 
D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Untuk memahami materi Manusia Purba di Indonesia, anda perlu 
membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai materi 
pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan cermat 
apa yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa penting. 
Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis, 
menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan 
dan bermakna.  
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini 
mencakup:  
1. Aktivitas individu, meliputi: 
a. Memahami dan mencermati materi diklat 
b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan masalah/ 
kasus pada setiap kegiatan belajar; dan menyimpulkan  
c. Melakukan refleksi 
2. Aktivitas kelompok, meliputi:  
a. mendiskusikan materi pelatihan 
Gambar 1.8. Peta Persebaran kapak persegi dan kapak lonjong zaman Megalithik dan 
kebudayaan perunggu di Nusantara 
Sumber: Atlas Sejarah 
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b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan  




Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan berikut! 
1. Perubahan praaksara Indonesia ke masa sejarah ditentukan oleh …. 
A. perubahan dengan mulai eksisnya sumber tertulis 
B. pergeseran  budaya lisan menuju budaya literer 
C. perubahan dari kesukuan menjadi kerajaan 
D. munculnya Hindu-Buddha di nusantara 
2. Ciri dari Pithecantropus Erectus adalah …. 
A. tulang paha yang menunjukkan mampu berjalan tegak 
B. memiliki rahang bawah yang sangat tegap dan geraham yang besar 
C. tulang dahi dan bagian belakang tengkorak sudah membulat dan tinggi 
D. otak besar dan otak kecil sudah berkembang (terutama pada bagian kulit 
otaknya) 
3. Yang dipandang Eugene Dubois sebagai missing link atau manusia 
perantara antara kera dan evolusi manusia adalah .... 
A. Homo Sapiens 
B. Pithecanthropus Erectus 
C. Meganthropus Paleojavanicus 
D. Pithecanthropus Mojokertensis 
4.  Perhatikan data berikut; 1) berjalan tegak, 2) memiliki rahang bawah yang 
sangat tegap dan geraham yang besar, 3) volume otak 500-700cc, 4) hidup 
sekitar 1 hingga 0,5 juta tahun yang lalu. Yang merupakan ciri manusia jenis 
Pithecanthropus adalah .... 
A. 1, 4 
B. 1, 2, 3 
C. 1, 3, 4 
D. 1, 2, 3, 4 
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5.  Dilihat dari penyebaran dan kedatangan bangsa-bangsa penghuni 
Indonesia era awal, yang dianggap sebagai pendukung kebudayaan zaman 
perunggu di Indonesia adalah ras bangsa .... 
A. deutero melayu 






1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang 
2. Perhatikan peta Indonesia berikut ini! 
 
3. Tentukan lokasi penemuan manusia purba  
4. Sebutkan lokasi spesifik temuan tersebut dan peninggalan hasil kebudayaan 
yang menyertainya  
5. Jelaskan bagaimana kondisi dan perhatian dari pemerintah setempat dalam 
upaya menjaga kelestarian benda-benda peninggalan masa praaksara 
tersebut? 
6. Sebagai seorang pendidik, upaya apa yang dapat dilakukan dalam menjaga 
kelestarian benda-benda peninggalan masa praaksara tersebut? 
 
F. RANGKUMAN 
Mencermati perkembangan Pra-Aksara pada umumnya terdapat tiga faktor 
yang saling berkaitan yaitu alam, manusia, dan kebudayaan. Oleh karena itu 
untuk mendapatkan penjelasan tentang kehidupan manusia masa Pra-Aksara 
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maka perlu mengintegrasikan antara lingkungan alam, tinggalan manusia, dan 
tinggalan budayanya.  
Terhubungnya pulau-pulau akibat peng-esan yang terjadi pada masa glasial 
memungkinkan terjadinya migrasi manusia dan fauna dari daratan Asia ke 
kawasan Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, migrasi ini didahului oleh 
perpindahan binatang yang kemudian diikuti oleh manusia dan diperkirakan 
terjadi pada kala pleistosen. Proses migrasi yang terjadi pada masa pleistosen ini 
menyebabkan wilayah Indonesia mulai dihuni oleh manusia.  
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/Ibu dapat melakukan umpan balik 
dengan menjawab pertanyaan berikut ini:  
1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi Manusia Purba di 
Indonesia? 
2. Makna penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 
Manusia Purba di Indonesia? 
3. Apa manfaat materi Manusia Purba di Indonesia terhadap tugas Bapak/Ibu 
di sekolah? 
4. Setelah Bapak/Ibu mempelajari modul di atas, apakah yang akan Bapak/Ibu 
lakukan terhadap ketersediaan sumber dan media yang berhubungan 













KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
KEBUDAYAAN HINDU-BUDDHA DI INDONESIA  
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat dapat menganalisis 
kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia dengan baik. 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  
1. Menganalisis wujud akulturasi budaya Hindu-Buddha di Indonesia 
2. Menganalisis perkembangan Kerajaan Bercorak Hindu-Buddha di 
Indonesia 
 
C. URAIAN MATERI  
1. Masuk dan Berkembangnya Hindu-Buddha di Indonesia 
a. Teori masuknya agama Hindu-Buddha ke Indonesia 
Masuknya pengaruh Hindu-Buddha ke Indonesia masih menjadi sebuah 
perdebatan hingga kini. Beberapa alternatif hipotesa coba dikemukakan oleh 
beberapa pakar setelah memperhatikan beberapa fenomena dan fakta sejarah. 
Hipotesa-hipotesa ini kemudian mendapat dukungan dari beberapa pakar 
sejarah kuna baik dalam maupun luar namun tidak sedikit yang menentang salah 
satu hipotesa tersebut. 
Teori pertama yang dilontarkan adalah teori Kstaria, dimana para 
pengikutnya berpendapat bahwa agama Hindu dan Buddha disebarluaskan 
melalui kolonisasi oleh para Ksatriya. Teori yang kedua adalah teori Waisya 
dimana perdagangan dan perkawinan adalah salurannya, sedangkan teori yang 
ketiga adalah teori Brahmana dimana mengemukakan peran para Brahmana 
dalam menyebarkan agama karena sifatnya yang rahasia. Sebuah teori menarik 
dikemukakan oleh van Leur yang menyatakan bahwa telah terjadi usaha oleh 
para Brahmana lokal mempelajari agama ini di India dan kemudian pulang untuk 
menyebarkannya, teori ini dikenal sebagai Teori Arus Balik. Ada satu teori yaitu 
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teori Sudra yang menganggap bahwa para sudra yang tinggal di Indonesia 
menjadi pelopor penyebaran agama ini1.    
 
b. Perkembangan awal pengaruh Hindu-Buddha di Indonesia  
Beberapa temuan kemudian memperlihatkan bahwa terjadi pergeseran 
konsep kekuasaan dan politik dari para penguasa lokal Indonesia. Model 
kesukuan dan hidup berkelompok kemudian berkembang menjadi konsep 
kemaharajaan dengan segala aturan dan keyakinan yang melekat padanya. 
Segeralah berbagai nama gelar dan jabatan yang berbau India digunakan dan 
bahkan kemudian dikembangkan oleh masyarakat penganut Hindu-Buddha awal 
ini. 
Konsep dewaraja yang dianut ternyata efektif untuk membangun sebuah 
kemaharajaan yang mendasarkan kekuasaan mutlak pada diri seorang raja. 
Konsep ini kemudian juga berimbas pada keyakinan bahwa yang berhak 
menggantikan raja adalah keturunan raja itu sendiri yang juga dianggap sebagai 
titisan dewa di dunia. Sehingga pada perkembangan selanjutnya terjadi banyak 
permasalahan suksesi yang terkait dengan pewaris yang amat banyak2. Mungkin 
konsep poligami merupakan perpaduan nyata antara pengaruh kebudayaan lokal 
dengan Hindu dan mungkin juga Cina. 
Pengaruh Hindu dan Buddha ini kemudian diimbangi dengan berbagai 
peninggalan yang bercorak kebudayaan tersebut. Tinggalan yang berupa artefak 
maupun tekstual baik yang utuh maupun tidak telah meyakinkan kita bahwa 
pengaruh ini pernah menancap sangat kuat di bumi Indonesia. 
 
2. Wujud Akulturasi Kebudayaan Hindu-Buddha dengan 
Kebudayaan Indonesia 
Akulturasi adalah fenomena yang timbul sebagai hasil jika kelompok-
kelompok manusia yang mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda bertemu 
dan mengadakan kontak secara langsung dan terus-menerus, yang kemudian 
                                                          
1 Teori arus balik segera mendapat tempat di hati para pakar sejarah kuna karena 
bersifat Indonesiasentris dan didukung dari beberapa interpretasi prasasti dan naskah. 
2 Pada beberapa peristiwa suksesi terlihat bahwa raja pemberontak selain musuh bisa 
jadi sebenarnya masih terdapat pertalian saudara yang merupakan akibat politik 
perkawinan (ini diteruskan hingga Mataram Islam). Sebagai contoh pemberontakan 




menimbulkan perubahan dalam pola kebudayaan yang original dari salah satu 
kelompok atau kedua-duanya. 
Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa akulturasi sama 
dengan kontak budaya yaitu bertemunya dua kebudayaan yang berbeda melebur 
menjadi satu menghasilkan kebudayaan baru tetapi tidak menghilangkan 
kepribadian/sifat kebudayaan aslinya. 
Dengan adanya kontak dagang antara Indonesia dengan India, maka 
mengakibatkan adanya kontak budaya atau akulturasi yang menghasilkan 
bentuk-bentuk kebudayaan baru tetapi tidak melenyapkan kepribadian 
kebudayaan sendiri. 
Hal ini berarti kebudayaan Hindu-Buddha yang masuk ke Indonesia tidak 
diterima seperti apa adanya, tetapi diolah, ditelaah dan disesuaikan dengan 
budaya yang dimiliki penduduk Indonesia, sehingga budaya tersebut berpadu 
dengan kebudayaan asli Indonesia menjadi bentuk akulturasi kebudayaan 
Indonesia Hindu-Buddha. 
Wujud akulturasi tersebut antara lain: 
1. Bahasa 
Wujud akulturasi dalam bidang bahasa, dapat dilihat dari adanya 
penggunaan bahasa Sansekerta yang dapat ditemukan sampai sekarang dimana 
bahasa Sansekerta tersebut memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia. 
Penggunaan bahasa Sansekerta pada awalnya banyak ditemukan pada 
prasasti (batu bertulis) peninggalan kerajaan Hindu-Buddha pada abad 5-7 M, 
contohnya prasasti Yupa dari Kutai, prasasti peninggalan Kerajaan 
Tarumanegara. Tetapi untuk perkembangan selanjutnya bahasa Sansekerta 
digantikan oleh bahasa Melayu Kuno seperti yang ditemukan pada prasasti 
peninggalan kerajaan Sriwijaya 7-13 M. Sedangkan untuk aksara, dapat 
dibuktikan dengan adanya penggunaan huruf Pallawa, tetapi kemudian huruf 
Pallawa tersebut juga berkembang menjadi huruf Jawa Kuno (kawi) dan huruf 
(aksara) Bali dan Bugis. Hal ini dapat dibuktikan melalui Prasasti Dinoyo 
(Malang) yang menggunakan huruf Jawa Kuno. 
2. Religi/Kepercayaan 
Sistem kepercayaan yang berkembang di Indonesia sebelum agama 
Hindu-Buddha masuk ke Indonesia adalah kepercayaan yang berdasarkan pada 
Animisme dan Dinamisme. 
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Dengan masuknya agama Hindu-Buddha ke Indonesia, maka masyarakat 
Indonesia mulai menganut/mempercayai agama-agama tersebut. Tetapi agama 
Hindu dan Buddha yang berkembang di Indonesia sudah mengalami perpaduan 
dengan kepercayaan Animisme dan Dinamisme, atau dengan kata lain 
mengalami Sinkritisme. Sinkritisme adalah bagian dari proses akulturasi, yang 
berarti perpaduan dua kepercayaan yang berbeda menjadi satu. Untuk itu agama 
Hindu dan Buddha yang berkembang di Indonesia, berbeda dengan agama 
Hindu-Buddha yang dianut oleh masyarakat India. Perbedaaan-perbedaan 
tersebut misalnya terlihat dalam upacara ritual yang diadakan oleh umat Hindu 
atau Buddha yang ada di Indonesia. Contohnya, upacara Nyepi yang 
dilaksanakan oleh umat Hindu Bali, upacara tersebut tidak dilaksanakan oleh 
umat Hindu di India. 
3. Organisasi Sosial Kemasyarakatan 
Wujud akulturasi dalam bidang organisasi sosial kemasyarakatan terlihat 
dalam organisasi politik yaitu sistem pemerintahan yang berkembang di 
Indonesia setelah masuknya pengaruh India. Dengan adanya pengaruh 
kebudayaan India tersebut, maka sistem pemerintahan yang berkembang di 
Indonesia adalah bentuk kerajaan yang diperintah oleh seorang raja secara turun 
temurun. 
Raja di Indonesia ada yang dipuja sebagai dewa atau dianggap 
keturunan dewa yang keramat, sehingga rakyat sangat memuja raja tersebut, hal 
ini dapat dibuktikan dengan adanya raja-raja yang memerintah di Singhasari 
seperti Kertanegara diwujudkan sebagai Bairawa dan R. Wijaya raja Majapahit 
diwujudkan sebagai Harihara (dewa Syiwa dan Wisnu jadi satu). 
Permerintahan raja di Indonesia ada yang bersifat mutlak dan turun-
temurun seperti di India dan ada juga yang menerapkan prinsip musyawarah. 
Prinsip musyawarah diterapkan terutama apabila raja tidak mempunyai putra 
mahkota yaitu seperti yang terjadi pada masa berlangsungnya kerajaan 
Majapahit, dalam hal ini adalah pengangkatan Wikramawardana. 
Wujud akulturasi di samping terlihat dalam sistem pemerintahan juga 
terlihat dalam system kemasyarakatan, yaitu pembagian lapisan masyarakat 
berdasarkan sistem kasta. Sistem kasta menurut kepercayaan Hindu terdiri dari 
kasta Brahmana (golongan pendeta), kasta Ksatria (golongan prajurit, 
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bangsawan), kasta Waisya (golongan pedagang) dankasta Sudra (golongan 
rakyat jelata). 
Kasta-kasta tersebut juga berlaku atau dipercayai oleh umat Hindu 
Indonesia tetapi tidak sama persis dengan kasta-kasta yang ada di India karena 
kasta India benar-benar diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan, sedangkan 
di Indonesia tidak demikian, karena di Indonesia kasta hanya diterapkan untuk 
upacara keagamaan. 
4. Sistem Pengetahuan 
Wujud akulturasi dalam bidang pengetahuan, salah satunya yaitu 
perhitungan waktu berdasarkan kalender tahun saka, tahun dalam kepercayaan 
Hindu. Menurut perhitungan satu tahun saka sama dengan 365 hari dan 
perbedaan tahun saka dengan tahun masehi adalah 78 tahun sebagai contoh 
misalnya tahun saka 654, maka tahun masehinya 654 + 78 = 732 M. 
Di samping adanya pengetahuan tentang kalender saka, juga ditemukan 
perhitungan tahun saka dengan menggunakan Candrasangkala. 
Candrasangkala adalah susunan kalimat atau gambar yang dapat dibaca 
sebagai angka. Candrasangkala banyak ditemukan dalam prasasti yang 
ditemukan di pulau Jawa, dan menggunakan kalimat bahasa Jawa salah satu 
contohnya yaitu kalimat Sirna ilangkertaning bhumiapabila diartikan sirna = 0, 
ilang = 0, kertaning = 4 dan bhumi = 1, maka kalimat tersebut diartikan dan 
belakang sama dengan tahun 1400 saka atau sama dengan 1478 M yang 
merupakan tahun runtuhnya Majapahit. 
5. Peralatan Hidup dan Teknologi 
Salah satu wujud akulturasi dari peralatan hidup dan teknologi terlihat 
dalam seni bangunan candi. Seni bangunan candi tersebut memang 
mengandung unsur budaya India tetapi keberadaan candi-candi di Indonesia 
tidak sama dengan candi-candi yang ada di India, karena Indonesia hanya 
mengambil unsur teknologi pembuatannya melalui dasar-dasar teoritis yang 
tercantum dalam kitab Silpasastra yaitu sebuah kitab pegangan yang memuat 
berbagai petunjuk untuk melaksanakan pembuatan arca dan bangunan. 
Untuk itu dilihat dari bentuk dasar maupun fungsi candi tersebut terdapat 
perbedaan dimana bentuk dasar bangunan candi di Indonesia adalah punden 
berundak-undak, yang merupakan salah satu peninggalan kebudayaan 
Megalithikum yang berfungsi sebagai tempat pemujaan. 
26 
 
Sedangkan fungsi bangunan candi itu sendiri di Indonesia sesuai dengan 
asal kata candi tersebut. Perkataan candi berasal dari kata Candika yang 
merupakan salah satu nama dewi Durga atau dewi maut, sehingga candi 
merupakan bangunan untuk memuliakan orang yang telah wafat khususnya raja-
raja dan orang-orang terkemuka. 
Di samping itu juga dalam bahasa kawi, candi berasal dari kata Cinandi 
artinya yang dikuburkan. Untuk itu yang dikuburkan didalam candi bukanlah 
mayat atau abu jenazah melainkan berbagai macam benda yang menyangkut 
lambang jasmaniah raja yang disebut dengan pripih. 
Dengan demikian fungsi candi Hindu di Indonesia adalah untuk pemujaan 
terhadap roh nenek moyang atau dihubungkan dengan raja yang sudah 
meninggal. Hal ini terlihat dari adanya lambang jasmaniah raja sedangkan fungsi 
candi di India adalah untuk tempat pemujaan terhadap dewa, contohnya seperti 
candi-candi yang terdapat di kota Benares merupakan tempat pemujaan 
terhadap dewa Syiwa. 
 
Gambar 2.1. Candi Jago 
Candi Jago merupakan salah satu candi peninggalan kerajaan Singhasari yang 
merupakan tempat dimuliakannya raja Wisnuwardhana yang memerintah tahun 
1248 - 1268. 
Dilihat dari gambar candi tersebut, bentuk dasarnya adalah punden 
berundak-undak dan pada bagian bawah terdapat kaki candi yang di dalamnya 
terdapat sumuran candi, dimana dalam sumuran candi tersebut tempat 
menyimpan pripih (lambang jasmaniah raja Wisnuwardhana). 
Untuk candi yang bercorak Buddha fungsinya sama dengan di India yaitu 
untuk memuja Dyani Bodhisattwa yang dianggap sebagai perwujudan dewa, 




Gambar 2.2. Candi Borobudur 
Candi Borobudur adalah candi Buddha yang terbesar sehingga merupakan salah 
satu dari 7 keajaiban dunia dan merupakan salah satu peninggalan kerajaan 
Mataram, dilihat dari 3 tingkatan, pada tingkatan yang paling atas terdapat 
patung Dyani Buddha. 
Patung-patung Dyani Buddha inilah yang menjadi tempat pemujaan umat 
Buddha. Disamping itu juga pada bagian atas, juga terdapat atap candi yang 
berbentuk stupa. Untuk candi Buddha di India hanya berbentuk stupa, 
sedangkan di Indonesia stupa merupakan ciri khas atap candi-candi yang 
bersifat agama Buddha. Dengan demikian seni bangunan candi di Indonesia 
memiliki kekhasan tersendiri karena Indonesia hanya mengambil intinya saja dari 
unsur budaya India sebagai dasar ciptaannya dan hasilnya tetap sesuatu yang 
bercorak Indonesia. 
6. Kesenian 
Wujud akulturasi dalam bidang kesenian terlihat dari seni rupa, seni 
sastra dan seni pertunjukan. Dalam seni rupa contoh wujud akulturasinya dapat 
dilihat dari relief dinding candi (gambar timbul), gambar timbul pada candi 
tersebut banyak menggambarkan suatu kisah/cerita yang berhubungan dengan 
ajaran agama Hindu ataupun Buddha.  
 
Gambar 2.3. Relief Candi Borobudur 
Gambar di atas adalah relief dari candi Borobudur yang menggambarkan 
Buddha sedang digoda oleh Mara yang menari-nari diiringi gendang, hal ini 
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menunjukkan bahwa relief tersebut mengambil kisah dalam riwayat hidup Sang 
Buddha seperti yang terdapat dalam kitab Lalitawistara. 
Demikian pula di candi-candi Hindu, relief yang juga mengambil kisah 
yang terdapat dalam kepercayaan Hindu seperti kisah Ramayana. Yang 
digambarkan melalui relief candi Prambanan ataupun candi Panataran. 
Dari relief-relief tersebut apabila diamati lebih lanjut, ternyata Indonesia 
juga mengambil kisah asli ceritera tersebut, tetapi suasana kehidupan yang 
digambarkan oleh relief tersebut adalah suasana kehidupan asli keadaan alam 
ataupun masyarakat Indonesia. Dengan demikian terbukti bahwa Indonesia tidak 
menerima begitu saja budaya India, tetapi selalu berusaha menyesuaikan 
dengan keadaan dan suasana di Indonesia. Untuk wujud akulturasi dalam seni 
sastra dapat dibuktikan dengan adanya suatu ceritera/kisah yang berkembang di 
Indonesia yang bersumber dari kitab Ramayana yang ditulis oleh Walmiki dan 
kitab Mahabarata yang ditulis oleh Wiyasa. 
Kedua kitab tersebut merupakan kitab kepercayaan umat Hindu. Tetapi 
setelah berkembang di Indonesia tidak sama proses seperti aslinya dari India 
karena sudah disadur kembali oleh pujangga-pujangga Indonesia, ke dalam 
bahasa Jawa kuno. Dan tokoh-tokoh cerita dalam kisah tersebut ditambah 
dengan hadirnya tokoh punakawan seperti Semar, Bagong, Petruk dan Gareng. 
Bahkan dalam kisah Bharatayuda yang disadur dari kitab Mahabarata tidak 
menceritakan perang antar Pendawa dan Kurawa, melainkan menceritakan 
kemenangan Jayabaya dari Kadiri melawan Janggala. 
Di samping itu juga, kisah Ramayana maupun Mahabarata diambil 
sebagai suatu ceritera dalam seni pertunjukan di Indonesia yaitu salah satunya 
pertunjukan Wayang. Seni pertunjukan wayang merupakan salah satu 
kebudayaan asli Indonesia sejak zaman prasejarah dan pertunjukan wayang 
tersebut sangat digemari terutama oleh masyarakat Jawa. 
Untuk itu wujud akulturasi dalam pertunjukan wayang tersebut terlihat dari 
pengambilan lakon ceritera dari kisah Ramayana maupun Mahabarata yang 
berasal dari budayaIndia, tetapi tidak sama persis dengan aslinya karena sudah 
mengalami perubahan. Perubahan tersebut antara lain terletak dari karakter atau 
perilaku tokoh-tokoh ceritera misalnya dalam kisah Mahabarata keberadaan 
tokoh Durna, dalam cerita aslinya Dorna adalah seorang mahaguru bagi 
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Pendawa dan Kurawa dan berperilaku baik, tetapi dalam lakon di Indonesia 
Dorna adalah tokoh yang berperangai buruk dan suka menghasut. 
Wujud akulturasi tersebut menunjukkan bahwa unsur budaya India tidak 
pernah menjadi unsur budaya yang dominan dalam kerangka budaya Indonesia, 
karena dalam proses akulturasi tersebut, Indonesia selalu bertindak selektif. 
 
3. Kerajaan Bercorak Hindu-Buddha di Indonesia 
a. Kutai dan Tarumanegara 
Kerajaan Kutai yang terletak di Kalimantan Timur sampai saat ini dianggap 
sebagai kerajaan tertua di Indonesia3. Penemuan bukti berupa 7 buah prasasti 
berbentuk yūpa, yaitu tugu peringatan bagi sebuah upacara kurban. Prasasti ini 
berhuruf pallawa yang menurut bentuk dan jenisnya berasal dari abad IV M, 
sedangkan bahasanya adalah Sansekerta yang tersusun dalam bentuk syair. 
Semuanya dikeluarkan atas titah seorang raja bernama Mūlawarmman.  
Berdasarkan isi dari prasasti tersebut dapat diketahui silsilah raja-raja 
Kutai. Dimulai dengan raja Kunduńga yang mempunyai anak bernama 
Aśwawarman, dan Mūlawarman adalah seorang dari ketiga anak dari 
Aśwawarman. Prasasti ini juga menyebutkan bahwa pendiri keluarga kerajaan 
(vańśakrttā) adalah Aśwawarman, dan bukan Kunduńga yang dianggap sebagai 
raja pertama. Kunduńga bukan nama sansekerta, mungkin ia seorang kepala 
suku penduduk asli yang belum terpengaruh kebudayaan India, sedangkan 
Aśwawarman adalah nama yang berbau India. Disebut pula nama Ańsuman 
yaitu dewa matahari di dalam agama Hindu yang dapat menunjukkan bahwa 
Mūlawarmman adalah penganut agama Hindu (Soekatno, 2010). 
Prasasti ini juga memberikan informasi mengenai kehidupan masyarakat 
ketika itu, dimana sebagian penduduk hidup dalam suasana peradaban India. 
Sudah ada golongan masyarakat yang menguasai bahasa Sansekerta yaitu 
kaum Brahmana (pendeta) yang mempunyai peran penting dalam memimpin 
upacara keagamaan. Setiap yūpa yang didirikan oleh Mūlawarmman sebagai 
                                                          
3 Penemuan sumber sejarah berupa prasasti sampai saat ini menunjukkan bahwa 7 buah 
prasasti yūpa yang menginformasikan keberadaan sebuah kerajaan bernama Kutai 
memuat angka tahun tertua yaitu abad ke IV M. Pertanggalan relatif ini didapat dari 
perbandingan bentuk huruf yang dipahatkan dengan beberapa prasasti di India dan 
menunjukkan keserupaan yang mendekati perkembangan huruf pallawa sekitar akhir 
abad ke IV dan awal abad ke V (lihat Soemadio, 1993:31).  
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peringatan bahwa ia telah memberikan korban besar-besaran dan hadiah-hadiah 
untuk kemakmuran negara dan rakyatnya. Sedangkan golongan lainnya adalah 
kaum ksatria yang terdiri atas kaum kerabat Mūlawarmman. Diluar kedua 
golongan ini adalah rakyat Kutai pada umumnya yang terdiri atas penduduk 
setempat, dan masih memegang teguh agama asli leluhur mereka. 
Kerajaan Tārumanāgara berkembang kira-kira bersamaan dengan 
kerajaan Kutai pada abad V M, dan berlokasi di Jawa Barat dengan rajanya 
bernama Pūrņawarman. Keberadaan kerajaan Tārumanāgara dapat diketahui 
melalui 7 buah prasasti batu yang ditemukan di daerah Bogor, Jakarta, dan 
Banten. Prasasti tersebut adalah prasasti Ciaruteun, Jambu, Kebon Kopi, Tugu, 
Pasir Awi, Muara Cianten, dan Lebak. Prasasti itu ditulis dengan huruf Pallawa 
dan berbahasa Sansekerta yang digubah dalam bentuk syair. 
Agama yang melatari alam pikiran raja adalah agama Hindu. Hal ini dapat 
diketahui karena pada prasasti Ciaruteun terdapat lukisan 2 tapak kaki raja yang 
diterangkan seperti tapak kaki Wisnu. Pada prasasti Kebon Kopi ada gambar 
tapak kaki gajah sang raja yang disamakan sebagai tapak kaki gajah Airawata. 
Pada prasasti Tugu disebutkan penggalian 2 sungai terkenal di Punjab yaitu 
Candrabhaga dan Gomati. Maksud pembuatan saluran pada sungai ini 
diperkirakan ada hubungannya dengan usaha mengatasi banjir (Poerbatjaraka, 
1952). Dalam prasasti Jambu dijumpai nama negara Tarumayam dan sungai 
Utsadana. Negara Tarumayam disamakan dengan Tarumanagara, sedangkan 
Utsadana identik dengan sungai Cisadane. Pada prasasti ini, Pūrņawarman 
disamakan dengan Indra sebagai dewa perang serta memiliki sifat sebagai dewa 
matahari.  
Selain 7 prasasti tersebut, di daerah ini juga ditemukan arca-arca rajarsi 
dan disebutkan dalam prasasti Tugu serta memperlihatkan sifat Wisnu-Surya. 
Akan tetapi Stutterheim berpendapat bahwa arca tersebut adalah arca Siwa. 
Sedangkan arca Wisnu Cibuaya diduga mempunyai persamaan dengan langgam 
seni Palla di India Selatan dari abad VII-VIII M.  
Dari bukti tersebut dapat dikatakan bahwa Jawa Barat telah menjadi pusat 
seni dan agama, dan sesuai pula dengan berita Cina yang mengatakan bahwa 
pada abad VII M terdapat negara bernama To-lo-mo yang berarti Taruma. Dari 
peninggalan ini pila dapat diketahui bahwa agama yang dianut oleh para 
penguasa setempat adalah agama Hindu aliran Wisnu. Bahkan raja dianggap 
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sebagai titisan dewa Wisnu yang memelihara kehidupan rakyat agar makmur dan 
tenteram. Pembuatan dan penggalian 2 sungai untuk menahan banjir dan 
saluran irigasi menunjukkan bahwa masa itu sudah mengenal tatanan 
masyarakat agraris. 
b. Śrīwijaya 
Kerajaan Śrīwijaya merupakan sebuah kerajaan di Sumatra yang sudah 
dikenal pada abad VII M. Bukti keberadaan kerajaan Śrīwijaya adalah 6 prasasti 
yang ditemukan tersebar di Sumatra Selatan dan pulau Bangka. Prasasti tertua 
ditemukan di Kedukan Bukit (Palembang) berangka tahun 604 S (682 M) serta 
berhuruf pallawa dan berbahasa Melayu Kuno. Menurut Krom, prasasti ini 
dimaksudkan untuk memperingati pembentukan negara Śrīwijaya. Namun Moens 
berpendapat lain bahwa prasasti ini untuk memperingati kemenangan Śrīwijaya 
terhadap Malayu. Sementara Coedes (1964) menduga prasasti ini untuk 
memperingati ekspedisi Śrīwijaya ke daerah seberang laut yakni kerajaan 
Kamboja yang diperintah oleh Jayawarman. Sedangkan Boechari (1979) 
berpendapat bahwa prasasti ini untuk memperingati usaha penaklukan daerah 
sekitar Palembang oleh Dapunta Hyaŋ dan pendirian ibukota baru atau ibukota 
kedua di tempat ini.  
Prasasti lain yang penting adalah Prasasti Kota Kapur yang ditemukan di 
Pulau Bangka dan berangka tahun 608 S (686 M). Kata Śrīwijaya dijumpai 
pertama kali di dalam prasasti ini. Keterangan yang penting adalah mengenai 
usaha Śrīwijaya untuk menaklukkan bhumi Jawa yang tidak tunduk kepada 
Śrīwijaya. Coedes berpendapat bahwa pada saat prasasti ini dibuat, tentara 
Śrīwijaya baru saja berangkat untuk berperang melawan Jawa yaitu kerajaan 
Tāruma. Prasasti lain yang ditemukan di Palembang adalah prasasti Talang Tuo 
dan Telaga Batu. Sementara di Jambi ditemukan prasasti Karang Brahi dan di 
Lampung ditemukan prasasti Palas Pasemah. Prasasti ini pada umumnya 
dipandang sebagai pernyataan kekuasaan Śrīwijaya.  
Satu hal yang menjadi perdebatan bagi para ahli adalah lokasi Sriwijaya. 
Berdasarkan prasasti dan berita Cina, Coedes berpendapat bahwa Palembang 
adalah lokasi ibukota Sriwijaya. Pendapat ini mendapat dukungan dari Nilakanta 
Sastri, Poerbatjaraka, Slamet Mulyana, Wolters, dan Bronson. Namun Bosch dan 
Majumdar berpendapat bahwa Śrīwijaya harus dicari di pulau Jawa atau di 
daerah Ligor. Sementara Quaritch Wales dan Rajani menempatkan Śrīwijaya di 
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Chaiya atau Perak. Berdasarkan rekonstruksi peta, berita Cina dan Arab, Moens 
sampai pada kesimpulan bahwa Śrīwijaya mula-mula berpusat di Kedah 
kemudian berpindah ke Muara Takus. Selanjutnya Soekmono melalui penelitian 
geomorfologi berkesimpulan bahwa Jambi sebagai pusat lokasi Śrīwijaya. 
Sedangkan Boechari berpendapat bahwa sebelum tahun 682 M ibukota 
Śrīwijaya ada di daerah Batang Kuantan, setelah tahun 682 M  berpindah  ke 
Mukha Upang di daerah Palembang (Soekatno, 2010)4.  
Dari peningggalan prasasti dan berita Cina dapat diketahui kebijakan 
penguasa Śrīwijaya. Kerajaan Śrīwijaya adalah sebuah kerajaan maritim yang 
besar dan terlibat dalam perdagangan internasional. Śrīwijaya lebih 
mengembangkan suatu tradisi diplomasi dan kekuatan militer untuk melakukan 
gerakan ekspedisioner. Disamping prasati-prasasti yang berisi pujian kepada 
dewa-dewa dan pelaksanaan suatu keputusan raja, sejumlah prasasti 
menunjukkan pada birokrasi dan berbagai aturan untuk menjamin ketenangan 
dalam negeri. Hubungan antara Śrīwijaya dengan negeri di luar Indonesia bukan 
hanya dengan Cina tapi juga dengan India. Sebuah prasasti raja Dewapaladewā 
dari Benggala (India) pada abad IX M menyebutkan tentang pendirian bangunan 
biara di Nalanda oleh raja Balaputradewā, raja  Śrīwijaya yang menganut agama 
Buddha. Hal ini didukung berita dari I-tsing yang mengatakan bahwa Śrīwijaya 
adalah pusat kegiatan agama Buddha. 
c. Mataram Hindu 
Kerajaan Mataram dikenal dari prasasti Canggal yang berasal dari halaman 
percandian di Gunung Wukir Magelang. Prasasti ini berhuruf pallawa dan 
berbahasa sansekerta, serta berangka tahun 654 S (732 M). Isinya adalah 
memperingati didirikannya sebuah lingga (lambang Siwā) oleh raja Sanjaya 
diatas bukit Kunjarākunjā di pulau Yawadwipā yang kaya akan hasil bumi.  
Yawadwipa mula-mula diperintah oleh raja Sanna yang bijaksana. 
Pengganti Sanna yaitu raja Sanjaya, anak Sannaha, saudara perempuan raja 
                                                          
4 Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa secara geomorfologis pada awal masehi 
semenanjung malaya masih menyatu dengan pulau Bangka dan Belitung, serta Sumatra 
masih belum sebesar sekarang sehingga penempatan  Palembang sebagai ibukota 
dapat beralasan karena berada di mulut botol selat malaka sehingga sebagai bandar 
dagang sangat strategis (Daldjoeni, 1984). Manguin secara arkeologis kemudian dapat 
memperlihat bahwa ibukota ini telah berpindah dari Palembang ke Jambi (Munoz, 2009) 
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Sanna. Ia adalah seorang raja gagah berani yang telah menaklukkan raja-raja di 
sekelilingnya dan raja yang ahli dalam kitab-kitab suci.  
Mendirikan lingga adalah lambang mendirikan atau membangun kembali 
suatu kerajaan. Sanjaya memang dianggap Wamçakarta kerajaan Mataram. Hal 
ini juga terlihat dari prasasti para raja yang menggantikannya, misal prasasti dari 
Balitung yang memuat silsilah yang berpangkal dari Rakai Mataram Sang Ratu 
Sanjaya. Bahkan ada pula prasasti yang menggunakan tarikh Sanjaya.  
Kecuali prasasti Canggal tidak ada prasasti lain dari Sanjaya, yang ada 
ialah prasasti-prasasti dari keluarga raja lain yaitu Syailendrawangsa. Istilah 
Syailendrawangsa dijumpai pertama kali di dalam prasasti Kalasan tahun 700 S 
(778 M). Prasasti ini ditulis dengan huruf pra-nagari dan berbahasa sansekerta. 
Isinya adalah pendirian bangunan suci bagi Dewi Tarā dan sebua biara bagi para 
pendeta oleh Maharaja Tejahpurna Panaŋkaran. Bangunan tersebut adalah 
Candi Kalasan di Yogyakarta. Rupa-rupanya keluarga Sanjaya ini terdesak oleh 
para Syailendra, tetapi masih mempunyai kekuasaan di sebagian Jawa Tengah. 
Meskipun demikian masih ada kerjasama antara keluarga Sanjaya dan 
Syailendra (Soekatno, 2010). 
Tejahpurna Panaŋkaran adalah Rakai Panaŋkaran, pengganti Sanjaya, 
seperti nyata dari prasasti Mantiyasih yang dikeluarkan raja Balitung tahun 907 
M. Prasasti ini bahkan memuat silsilah raja-raja yang mendahului Balitung yang 
bunyinya sebagai berikut:  
Rahyangta rumuhun ri Mdang ri Poh Pitu,  
Rakai Mataram Sang Ratu Sanjaya,  
Çri Maharaja Rakai Panangkaran, 
Çri Maharaja Rakai Panunggalan, 
Çri Maharaja Rakai Warak, 
Çri Maharaja Rakai Garung, 
Çri Maharaja Rakai Pikatan, 
Çri Maharaja Rakai Kayuwangi, 
Çri Maharaja Rakai Watuhumalang, 
Çri Maharaja Rakai Watukuro Dyah Balitung Dharmodaya Mahaçambu.  
Jelaslah bahwa pemerintaha Sanjayawangsa berlangsung terus di 
samping pemerintahan Syailendrawangsa. Keluarga Sanjaya beragama Hindu 
memuja Siwa dan keluarga Syailendra beragama Buddha Mahayana yang sudah 
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cenderung kepada Tantrayana. Demikian juga ada kecenderungan candi-candi 
dari abad VIII dan IX yang ada di Jawa Tengah bagian utara bersifat Hindu 
(Candi Dieng, Gedongsongo), sedangkan yang ada di Jawa Tengah bagian 
selatan bersifat Buddha (candi Kalasan, Borobudur), maka daerah kekuasaan 
keluarga Sanjaya adalah bagian utara Jawa Tengah dan Syailendra adalah 
bagian selatan Jawa Tengah (Soekmono, 1985).  
Pada pertengahan abad IX kedua wangsa ini bersatu melalui perkawinan 
Rakai Pikatan dan Pramodawardani, raja puteri dari keluarga Syailendra. Dalam 
masa pemerintahan Syailendra banyak bangunan suci didirikan untuk 
memuliakan agama Buddha, antara lain candi Kalasan, Sewu, dan Borobudur. 
Rakai Pikatan dari wangsa Sanjaya telah pula mendirikan bangunan suci agama 
Hindu seperti candi Loro Jonggrang di Prambanan.  
Mengenai wangsa raja-raja yang berkuasa di kerajaan Mataram ini terdapat 
dua pendapat yang berbeda. Casparis (1956) berpendapat bahwa sejak 
pertengahan abad VIII ada 2 wangsa raja yang berkuasa yaitu wangsa Sanjaya 
yang beragama Siwa dan para pendatang baru dari Funan yang menamakan 
dirinya wangsa Syailendra yang beragama Buddha Mahayana. Pendapat 
Casparis tersebut ditentang oleh Poerbatjaraka. Menurut Poerbatjaraka (1956), 
hanya ada satu wangsa saja yaitu wangsa Syailendra yang merupakan orang 
Indonesia asli dan anggota-anggotanya semula menganut agama Siwa, tetapi 
sejak pemerintahan Rakai Panangkaran menjadi penganut agama Buddha 
Mahayana, untuk kemudian pindah lagi menjadi penganut agama Siwa sejak 
pemerintahan Rakai Pikatan. 
Pengganti Pikatan adalah Rakai Kayuwangi yang memerintah tahun 856-
886 M. Pengganti Kayuwangi adalah Watuhumalang yang memerintah tahun 
886-898 M. Kemudian menyusullah raja Balitung (Rakai Watukura) yang 
memerintah tahun 898-910 M. Prasastinya terdapat di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur, sehingga dapat disimpulkan ia adalah raja pertama yang memerintah 
kedua bagian pulau Jawa itu, mungkin kerajaan Kanjuruhan di Jawa Timur telah 
ia taklukkan, mengingat ia dalam pemerintahan di Jawa Tengah ada sebutan 
Rakryan Kanuruhan yaitu salah satu jabatan tinggi langsung di bawah raja. 
Raja-raja sesudah Balitung adalah Daksa (910-919 M), Tulodong (919-924 
M), kemudian Wawa (924-929 M). Sejak 929 M prasasti hanya didapatkan di 
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Jawa Timur dan yang memerintah adalah seorang raja dari keluarga lain yaitu 
Sindok dari Isanawangsa5. 
Sindok dianggap sebagai pendiri dinasti baru di Jawa Timur yaitu 
Isanawangsa. Istilah wangsa Isana dijumpai dalam prasasti Pucangan tahun 963 
S (1041 M) yang menyebut gelar Sindok yaitu Sri Isanatungga. Rupanya 
kerajaan yang baru itu tetap bernama Mataram, sebagaimana tertera dalam 
prasasti Paradah 865 S (943 M) dan prasasti Anjukladang 859 S (937 M).  
Kedudukan Mpu Sindok dalam keluarga raja Mataram memang 
dipermasalahkan. Poerbatjaraka berpendapat bahwa Sindok naik tahta karena 
perkawinannya dengan Pu Kbi, anak Wawa. Dengan demikian Pu Sindok adalah 
menantu Wawa, Stutterheim membantah pendapat tersebut dengan mengatakan 
bahwa Mpu Sindok adalah cucu Daksa. Bahkan Boechari (1962) mengemukakan 
bahwa Mpu Sindok pernah memangku jabatan Rakai Halu dan Rakryan Mapatih 
I Hino yang menunjukkan bahwa ia pewaris tahta kerajaan yang sah, siapapun 
ayahnya. Jadi tidak perlu harus kawin dengan putri mahkota untuk dapat menjadi 
raja.  
Pu Sindok memerintah mulai tahun 929-948 M. Ia meninggalkan banyak 
prasasti yang sebagian besar berisi penetapan Sima. Dari prasasti tersebut 
dapat diketahui bahwa agama Sindok adalah Hindu. Selama Sindok berkuasa 
terhimpun pula sebuah kitab suci agama Buddha yaitu Sang Hyang 
Kamahayanikam yang menguraikan ajaran dan ibadah agama Buddha-
Tantrayana. 
Pengganti-pengganti Sindok dapat diketahui pula dari prasati Pucangan 
yang dikeluarkan Airlangga. Demikianlah Sindok digantikan anak perempuannya 
Sri Isana Tunggawijaya yang bersuamikan raja Sri Lokapala. Mereka berputra Sri 
Makutawangsawarddhana. Mengenai kedua raja pengganti Sindok tak ada suatu 
keterangan lain lagi, kecuali bahwa Makutawangsawarddhana mempunyai 
seorang anak perempuan bernama Gunapriyadharmmapatni atau 
Mahendradatta yang kawin dengan Udayana dari keluarga Warmadewa dan 
memerintah di Bali. Mereka mempunyai anak bernama Airlangga. 
                                                          
5 Beberapa teori dikemukakan di antaranya mengemukakan bahwa perpindahan itu 
karena terjadi perang saudara, namun ada pula teori dari van Beumellen yang 
menyatakan bahwa perpindahan tersebut secara geomorfologis diakibatkan sebuah 




Pengganti Makutawangsawarddhana adalah Sri Dhammawangsa Teguh 
Anantawikrama. Kemungkinan besar ia adalah anak Makutawangsawarddhana, 
jadi saudara Mahendradatta yang menggantikan ayahnya duduk di atas tahta 
kerajaan Mataram. Dalam masa pemerintahan Dharmawangsa, kitab 
Mahabharata disadur dalam bahasa Jawa Kuno. Sementara itu dalam bidang 
politik, Dharmawangsa berusaha keras untuk menundukkan Sriwijaya yang saat 
ini merupakan saingan berat karena menguasai jalur laut India-Indonesia-Cina. 
Politik Dharmawangsa Teguh berambisi meluaskan kekuasaannya ternyata 
mengalami keruntuhan. Prasasti Pucangan memberitakan tentang keruntuhan 
itu. Disebutkan bahwa tak lama sesudah perkawinan Airlangga dengan putri 
Teguh, kerajaan ini mengalami pralaya pada tahun 939 S (1017 M), yaitu pada 
waktu raja Wurawari menyerang dari Lwaram. Banyak pembesar yang meninggal 
termasuk Dharmawangsa Teguh. 
Prasasti Pucangan menyebutkan bahwa Dharmawangsa Airlangga dapat 
menyelamatkan diri dari serangan Haji Wurawari, dan masuk hutan hanya diikuti 
abdinya yang bernama Narottama. Selama di hutan Airlangga tetap melakukan 
pemujaan terhadap dewa-dewanya. Maka pada tahun 941 S (1019 M) ia direstui 
para pendeta Siwa, Buddha, dan Mahabrahmana sebagai raja dengan gelar 
Rake Halu Sri Lokeswara Dharmawangsa Airlangga Anantawikramottunggadewa 
(Soekmono, 1973). 
Pada masa pemerintahannya, raja Airlangga telah banyak mengeluarkan 
prasasti. Hal ini dikarenakan raja ini memerlukan pengesahan atau legitimasi 
atas kekuasaannya dengan menciptakan leluhur (wangsakara). Salah satu 
prasasti yang penting adalah prasasti Pucangan atau Calcutta. Prasasti ini 
dikeluarkan Airlangga pada tahun 963 S (1041 M). prasasti ini memuat silsilah 
raja Airlangga yang dimulai dari raja Sri Isana Tungga atau Pu Sindok. Dengan 
silsilah ini, Airlangga ingin memperkokoh dan melegitimasi kedudukannya 
sebagai pewaris sah atas tahta kerajaan Dharmmawangsa Teguh dan benar-
benar masih keturunan Pu Sindok.  
Sebagaian besar masa pemerintahan Airlangga dipenuhi dengan 
peperangan menaklukkan kembali raja-raja bawahannya, antara lain menyerang 
Haji Wengker, Haji Wurawari, dan raja Hasin. Di bidang karya sastra, pada masa 
ini telah dihasilkan kitab Arjunawiwaha yang merupakan gubahan Pu Kanwa.  
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Pada masa pemerintahan Airlangga, yang menjabat kedudukan Rakryan 
Mahamantri I Hino (putra mahkota kerajaan) adalah seorang putrid bernama Sri 
Sanggrama Wijaya Dharmmaprasadottunggadewi, seperti disebutkan dalam 
prasasti Cane, Munggut, dan Kamalagyan. Akan tetapi dalam prasasti Pucangan 
dan Pandan, yang menjabat Hino adalah seorang laki-laki bernama Sri 
Samarawijaya Dhamasuparnnawahana Tguh Uttunggadewa, anak laki-laki 
Dharmmawangsa Teguh yang selamat dari pralaya menuntut haknya atas tahta 
kerajaan Mataram. Selanjutnya Sanggramawijaya lebih memilih kehidupan 
sebagai pertapa di Kambang Sri karena tidak menginginkan adanya perebutan 
kekuasaan yang mengarah pada perpecahan. Diperkirakan ada adik 
Sanggramawijaya yang tidak dapat menerima keputusan itu lalu bermaksud 
merebut kekuasaan.  
Untuk menghindari perang saudara maka Airlangga terpaksa membagi 
kerajaan menjadi dua. Samarawijaya sebagai pewaris yang sah karena ia anak 
Dharmmawangsa Teguh mendapatkan kerajaan Pangjalu dengan ibukota yang 
lama yaitu Dahana Pura. Sedangkan anak Airlangga sendiri entah 
Sanggramawijaya entah adiknya mendapat bagian kerajaan Janggala yang 
beribukota di Kahuripan. 
d. Kadiri dan Janggala 
Berdasarkan pembagian kerajaan tersebut, selanjutnya Boechari (1968) 
menyebut bahwa raja pertama Pangjalu yang berkedudukan di Daha adalah 
Sanggramawijaya yang kemudian diambil alih oleh Samarawijaya. Sedangkan 
kerajaan Janggala yang berkedudukan di Kahuripan rajanya bernama Mapanji 
Garasakan, yang tidak lain adalah anak Airlangga, adik Sanggramawijaya. 
Garasakan kemudian digantikan oleh Alanjung Ahyes, selanjutnya digantikan 
oleh Samarotsaha. 
Tampaknya setelah 3 orang raja Janggala tersebut di atas dan setelah ada 
masa gelap selama kira-kira 60 tahun, yang muncul dalam sejarah adalah 
kerajaan Kadiri dengan ibukotanya di Daha. Hal ini dapat dibuktikan dari 
beberapa temuan prasasti batu yang sebagian besar ada di daerah Kediri. 
Prasasti yang pertama adalah Prasasti Pandlegan tahun 1038 S (1117 M) yang 
dikeluarkan oleh raja Sri Bameswara. Prasasti ini berisi tentang anugerah raja 
Bameswara kepada penduduk desa Pandlegan (Boechari, 1968). Prasasti lain 
yang dikeluarkan Bameswara adalah prasasti Panumbangan (1042 S), Geneng 
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(1050 S), Candi (1051 S), Besole (1051 S), Tangkilan (1052 S), dan Pagilitan 
(1056 S). Berdasarkan data prasasti yang ada dapat diketahui bahwa raja 
Bameswara memerintah antara tahun 1038-1056 S.  
Setelah pemerintahan raja Bameswara, muncul raja lain bernama 
Jayabaya. Hanya 3 prasasti yang telah ditemukan dari raja ini yaitu prasasti 
Hantang (1057 S), Talang (1058 S), dan Jepun (1066 S) yang berisi tentang 
penetapan Sima. Cap kerajaannya berupa Narasingha. Pada masa 
pemerintahan Jayabaya telah digubah kakawin Bhatarayuddha pada tahun 1079 
S (1157 M) oleh Mpu Sedah dan Mpu Panuluh.  
Raja berikutnya adalah Sri Sarweswara. Dua prasastinya adalah prasasti 
Pandlegan II (1081 S) dan Kahyunan (1082 S). pada tahun 1169 M muncul raja 
Sri Aryyswara. Hanya dua prasasti yang ditemukan dari raja ini yaitu prasasti 
Waleri (1091 S) dan prasasti Angin (1093 S). cap kerajaannya berupa Ganesa. 
Raja selanjutnya adalah Sri Kroncaryyadipa. Satu-satunya prasasti yang 
ditemukan adalah prasasti Jaring atau Gurit (1103 S). raja ini hanya memerintah 
kerajaan Kadiri selama 4 tahun (1181-1184 M). kemudian dijumpai nama raja 
Kameswara yang memerintah Kadiri antara tahun 1184-1194 M. Ada dua 
prasasti dari raja ini yaitu prasasti Semanding (1104 S) dan Ceker (1107 S). 
Pada masa pemerintahan Kameswara, seorang pujangga bernama Mpu Darmaja 
berhasil menggubah kitab Smaradhahana.  
Raja Kadiri yang terakhir adalah Srengga atau Krtajaya. Raja ini 
memerintah antara tahun 1194-1222 M. Ada 6 prasasti dari raja ini, yaitu prasasti 
Kemulan (1116 S), Palah (1119 S), Galunggung (1122 S), Biri (1124 S), Sumber 
Ringin Kidul (1126 S), dan Lwadan (1127 S). Lencana kerajaan Kadiri yang 
dipakai Krtajaya adalah Srenggalanchana6. 
Masa akhir kerajaan Kadiri dapat diketahui dari beberapa sumber tertulis. 
Kerajaan Kadiri runtuh pada tahun 1144 S (1222 M). Menurut Nagarakretagama 
(XL:3-4) Sri Ranggah Rajasa yang bertahta di Kutaraja, ibukota kerajaan 
Tumapel pada tahun 1144 S menyerang raja Kadiri yaitu raja Sri Krtajaya. 
Krtajaya kalah, kerajaan dihancurkan, dan ia melarikan diri ke gunung yang 
sunyi. Sedangkan menurut Pararaton, raja Kadiri bernama Dandang Gendis 
                                                          
6 Prasati Palah 1119 S atau 1197 M terletak di pelataran percandian Panataran di Blitar. 
Keberadaan candi ini ternyata merupakan sebuah bangunan kontinuitas yang digunakan 
dari masa Kadiri hingga Majapahit, dan mungkin merupakan candi kerajaan pada setiap 
masanya (Wahyudi, 2005).  
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minta kepada para bhujangga Siwa dan Buddha supaya menyembah 
kepadanya. Para bhujangga menolak lalu melarikan diri ke Tumapel berlindung 
pada Ken Angrok. Para bhujangga merestui Ken Angrok sebagai raja di 
Tumapel, kerajaannya bernama Singhasari dengan gelar Sri Ranggah Rajasa 
Bhatara Sang Amurwabhumi. Lalu ia menyerang Daha (Kadiri), dan raja 
Dandang Gendis dapat dikalahkan.  
Dalam Nagarakretagama (XLIV:2) disebutkan pula dengan ditaklukkannya 
Daha tahun 1222 M oleh Ken Angrok dari Tumapel, maka bersatulah Janggala 
dan Kadiri sama-sama beraja di Tumapel (Singhasari). Kadiri tidak dihancurkan, 
tetapi tetap diperintah oleh keturunan raja Krtajaya dengan mengakui 
kepemimpinan Singhasari. Sejak tahun 1271 M Jayakatwang salah seorang 
keturunan Krtajaya memerintah di Glang-Glang. 
e. Singhasari 
Pada masa akhir kerajaan Kadiri, daerah Tumapel merupakan suatu 
daerah yang dikepalai oleh seorang akuwu bernama Tunggul Ametung. Daerah 
Tumapel ini termasuk dalam daerah kekuasaan raja Krtajaya (Dandang Gendis) 
dari Daha (Kadiri). Kedudukan Tunggul Ametung menjadi akuwu Tumapel 
berakhir setelah dibunuh oleh Ken Angrok, dan jandanya yang bernama Ken 
Dedes dikawininya. Ken Angrok kemudian menjadi penguasa baru di Tumapel. 
Ken Angrok pula yang kemudian menaklukkan Dandang Gendis dari Kadiri, dan 
kemudian menjadi maharaja di Singhasari.  
Munculnya tokoh Ken Angrok ini kemudian menandai lahirnya wangsa baru 
yaitu Rajasawangsa atau Girindrawangsa. Wangsa inilah yang berkuasa di 
Singhasari dan Majapahit. Ken Angrok memerintah Singhasari sejak 1222-1227 
M dan tetap berkedudukan di Tumapel atau secara resmi disebut Kutaraja. 
Pemerintahan Rajasa berlangsung aman dan tentram. 
Dari perkawinannya dengan Ken Dedes, Ken Angrok memperoleh 4 orang 
anak, yaitu Mahesa Wonga Teleng, Panji Anabrang, Agnibhaya, dan Dewi 
Rimbu. Dari istrinya yang lain yaitu Ken Umang, Ken Angrok mempunyai 4 orang 
anak yaitu Tohjaya, Sudahtu, Wregola, dan Dewi Rambi. Pada tahun 1227 M 
Ken Angrok dibunuh oleh seorang pengalasan dari Batil atas suruhan Anusapati, 
anak tirinya sebagai balas dendam terhadap pembunuhan ayahnya Tunggul 
Ametung. Dari kitab Pararaton diketahui bahwa Anusapati bukanlah anak dari 
Ken Dedes dan Ken Angrok, tatapi anak Ken Dedes dari Tunggul Ametung. Ken 
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Angrok kemudian dicandikan di Kagenengan sebagai Siwa. (Nagarakretagama, 
XXXVI:1-2) dan di Usana sebagai Buddha (Soekatno, 2010). 
Sepeninggal Ken Angrok, Anusapati menjadi raja, ia memerintah tahun 
1227-1248 M. Selama masa pemerintahannya itu tidak banyak yang diketahui. 
Tetapi juga Tohjaya hendak pula membalas dendam atas pembunuhan ayahnya, 
Ken Angrok oleh Anusapati. Akhirnya pada tahun 1248 Anusapati dapat dibunuh 
oleh Tohjaya. Anusapati kemudian didharmakan7 di candi Kidal.  
Dengan meninggalnya Anusapati, Tohjaya kemudian menggantikannya 
menjadi raja. Tohjaya hanya memerintah selama beberapa bulan dalam tahun 
1248. Pada masa pemerintahannya terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh 
orang-orang Rajasa dan Sinelir. Dalam penyerbuan itu Tohjaya luka parah dan 
diungsikan ke Katang Lumbang. Akhirnya ia meninggal dan dicandikan di Katang 
Lumbang. 
Sepeninggal Tohjaya, pada tahun 1248 Ranggawuni putra Anusapatti 
dinobatkan menjadi raja dengan gelar Sri Jayawisnuwardana. Dalam 
menjalankan pemerintahannya ia didampingi oleh Mahisa Campaka, anak 
Mahisa Wonga Teleng. Kedua orang itu memerintah bersama bagaikan Wisnu 
dan Indra atau bagaikan dua naga dalam satu liang. Pada tahun 1255 M 
Wisnuwarddhana mengeluarkan sebuah prasasti untuk mengukuhkan desa Mula 
dan Malurung menjadi Sima. Di dalam prasasti tersebut ia disebut dengan nama 
Nararyya Smining Rat. Sebelumnya, dalam tahun 1254 Wisnuwarddhana 
menobatkan anaknya Krtanagara sebagia raja, tetapi ia sendiri tidak turun tahta 
tetapi memerintah terus untuk anaknya. Menurut Kakawin Nagarakertagama 
(LXXIII:3) Wisnuwarddana meninggal pada tahun 1268, serta dicandikan di 
Weleri sebagai Siwa dan di Jajaghu sebagai Buddha. 
Sebelum tahun 1268, Kertanagara belum memerintah sendiri sebagai raja 
Singhasari Pada waktu itu ia masih memerintah di bawah bimbingan ayahnya, 
Raja Wisnuwarddhana sebagai rajamuda (rajakumara) di Daha. Setelah 
memerintah, raja Krtanagara adalah seorang raja Singhasari yang sangat 
                                                          
7 Didharmakan atau dicandikan atau ridharma ring adalah usaha untuk menghormati 
seorang raja yang telah mangkat dan dibuatkan candi atau kuil pemujaan dengan 
menempatkan seorang dewa tertinggi sebagaimana dewa yang dipuja oleh raja tersebut. 
Candi ini dibuat oleh para penerusnya setelah melaksanakan upacara sraddha atau 12 
tahun setelah kematiannya. Jadi candi bukan makan dari seorang raja dan biasanya 
seorang raja dapat memiliki candi pendharmaannya. 
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terkenal. Dalam bidang politik ia terkenal sebagai seorang raja yang mempunyai 
gagasan perluasan Cakrawala Mandala ke luar pulau Jawa. Di bidang 
keagamaan ia dikenal sebagai seorang penganut agama Buddha Tantrayana. 
Selama masa pemerintahannya, seluruh pulau Jawa tunduk dibawah 
kekuasan raja Krtanagara. Bahkan pada tahun 1275 Krtanagara mengirim 
ekspedisi untuk menaklukan Malayu. Namun demikian raja Krtanagara juga 
menjaga hubungan politik yang baik dengan wilayah yang lain. Ia menjaga 
hubungan politik dengan Jayakatwang yaitu dengan jalan mengambil anaknya 
yang bernama Arddharaja sebagai menantunya dan memberikan anaknya yang 
bernama Turukbali menjadi istri raja Jayakatwang yang sebenarnya bertekad 
akan membalas dendam kematian leluhurnya oleh leluhur raja Krtanagara. 
Menurut Pararaton bahwa dalam usaha meruntuhkan Kerajaan Singhasari 
itu, Jayakatwang mendapat bantuan dari Arya Wiraraja, Adipati Sumenep yang 
telah dijauhkan dari kraton oleh raja Krtanegara. Serangan Jayakatwang 
dilancarkan pada tahun 1292. kitab Pararaton menceritakan bahwa tentara Kadiri 
dibagi dua, menyerang dari dua arah, pasukan yang menyerang dari arah utara 
ternyata hanya untuk menarik pasukan Singhasari dari arah kraton. Siasat itu 
berhasil setelah pasukan Singhasari dibawah pimpinan Raden Wijaya (anak 
Lembu Tal, cucu Mahisa Campaka) dan Arddharaja (anak Jayakatwang) 
menyerbu ke utara, maka pasukan Jayakatwang yang menyerang dari arah 
selatan menyerbu ke kraton, dan dapat membunuh raja Kertanegara. Dengan 
gugurnya raja pada tahun 1929, seluruh kerajaan Singhasari dikuasai oleh 
Jayakatwang. Raja Krtanegara kemudian didharmakan di candi Singosari 
sebagai Bhairawa, candi Jawi sebagai Siwa-Buddha, dan di Sagala sebagai Jina 
(Soekmono, 1985). 
f. Majapahit 
Setelah penguasa Singhasari terakhir (raja Krtanegara) gugur karena 
serangan Jayakatwang, Singhasari berada di bawah kekuasaan raja Kadiri 
Jayakatwang. Raden Wijaya yang juga menantu Raja Krtanegara kemudian 
berusaha untuk merebut kembali kekuasaan nenek moyangnya dari tangan raja 
Jayakatwang dengan bantuan Adipati Wiraraja dari Madura, serta memanfaatkan 
kedatangan tentara Khubilai Khan yang sebenarnya dikirim untuk menyerang 
Singhasari dalam menyambut tantangan raja Krtanegara yang telah menganiaya 
utusannya Meng-Chi. Demikianlah maka dengan kedatangan tentara Khubilai 
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Khan tercapailah apa yang dicita-citakan oleh Wijaya, yaitu runtuhnya Daha. 
Setelah Wijaya berhasil mengusir tentara Mongol, maka dirinya dinobatkan 
menjadi raja Majapahit pada tahun 1215 S (1293 M) dengan gelar Sri Krtarajasa 
Jayawardhana. Raja ini kemudian meninggal pada tahun 1309 M serta 
dicandikan di Antahpura sebagai Jina dan di Simping sebagai Siwa. 
 Sepeninggal Krtarajasa, putranya Jayanagara dinobatkan menjadi raja 
Majapahit. Pada masa pemerintahannya ia dirongrong oleh serentetan 
pemberontakan. Dalam pemberontakan Kuti tahun 1319 M muncul seorang 
tokoh yang kemudian akan memegang peranan penting dalam sejarah Majapahit 
yaitu Gajah Mada. Dalam Pararaton diceritakan bahwa pada pada tahun 1328 M 
Raja Jayanagara meninggal dibunuh seorang tabib bernama Tanca. Selanjutnya 
menurut Nagarakretagama (XLVIII:3) Raja Jayanagara dicandikan dalam pura di 
Sila Petak dan Bubat sebagai Wisnu, serta di Sukhalila sebagai Amoghasiddhi.  
 Raja Jayanagara tidak mempunyai keturunan, maka sepeninggalnya pada 
tahun 1328 M, ia digantikan oleh adik perempuannya yaitu Bhre Kahuripan. Ia 
dinobatkan menjadi raja Majapahit dengan gelar Tribuwanottunggadewi 
Jayawisnuwardhani. Dari kakawin Nagarakretagama (XLIX:3) diketahui bahwa 
dalam masa pemerintahannya telah terjadi pemberontakan di Sadeng dan Keta 
pada tahun 1331 M. Pemberontakan ini dapat dipadamkan oleh Gajah Mada, 
setelah peristiwa Sadeng ini, kitab Pararaton menyebutkan sebuah peristiwa 
yang kemudian menjadi amat terkenal dalam sejarah yaitu Sumpah Palapa 
Gajah Mada. Pada tahun 1350 M Tribhuwana mengundurkan diri dari 
pemerintahan dan digantikan oleh anaknya Hayam Wuruk. Pada tahun 1372 M 
Tribhuwana meninggal dan didharmakan di Panggih (Soekatno, 2010). 
 Pada tahun 1350 M, putra mahkota Hayam Wuruk dinobatkan menjadi raja 
Majapahit dengan gelar Sri Rajasanagara. Dalam menjalankan pemerintahannya 
ia didampingi oleh Gajah Mada yang menduduki jabatan patih Hamangkubhumi. 
Pada masa pemerintahan Hayam Wuruk inilah kerajaan Majapahit mengalami 
puncak kebesarannya. Untuk menjalankan politik Indonesianya, satu demi satu 
daerah-daerah yang belum bernaung di bawah panji kekuasaan Majapahit 
ditundukkan dan dipersatukan oleh Hayam Wuruk. Akan tetapi politik Majapahit 
itu berakhir sampai tahun 1357 M dengan terjadinya peristiwa Bubat, yaitu 
perang antara orang Sunda dan Majapahit.  
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 Dalam masa pemerintahannya, Hayam Wuruk sering mengadakan 
perjalanan keliling daerah-daerah kekuasaannya yang dilakukan secara berkala. 
Pada masa ini bidang kesusastraan sangat maju. Kitab Nagarakretagama yang 
merupakan kitab sejarah tentang Singhasari dan Majapahit berhasil dihimpun 
dalam tahun 1365 oleh Prapanca. Sedangkan pujangga Tantular berhasil 
menggubah cerita Arjunawiwaha dan Sutasoma.  
 Selanjutnya dalam kitab Pararaton (XXX:24) disebutkan bahwa pada tahun 
1311 S (1389 M) Raja Hayam Wuruk meninggal dunia, namun tempat 
pendharmaannya tidak diketahui. Sepeninggal Hayam Wuruk, tahta kerajaan 
Majapahit dipegang oleh Wikramawarddhana. Ia adalah menantu dan keponakan 
Raja Hayam Wuruk yang dikawinkan dengan putrinya bernama 
Kusumawarddhani. Wikramawarddhana mulai memerintah tahun 1389 M. Pada 
tahun 1400 M ia mengundurkan diri dari pemerintahan dan menjadi seorang 
pendeta. Wikramawarddhana kemudian mengangkat anaknya yang bernama 
Suhita untuk menggantikannya menjadi raja Majapahit.  
 Diangkatnya Suhita di atas tahta kerajaan Majapahit ternyata telah 
menimbulkan pangkal konflik di Majapahit, yaitu timbulnya pertentangan keluarga 
antara Wikramawarddhana dan Bhre Wirabhumi. Pada tahun 1404 M 
persengketaan itu makin memuncak, dan muncul huru hara yang dikenal dengan 
nama Perang Paregreg. Dari Pararaton disebutkan bahwa dalam Perang 
Paregreg akhirnya Bhre Wirabhumi berhasil dibunuh Bhre Narapati. Walaupun 
Bhre Wirabhumi sudah meninggal, peristiwa pertentangan keluarga itu belum 
reda juga. Bahkan peristiwa terbunuhnya Bhre Wirabhumi telah menjadi benih 
balas dendam dan persengketaan keluarga itu menjadi berlarut-larut. 
 Masa pemerintahan Suhita berakhir dengan meninggalnya Suhita pada 
tahun 1447 M. Ia didharmakan di Singhajaya. Oleh karena Suhita tidak memiliki 
anak, maka tahta kerajaan diduduki oleh adiknya yang bernama Bhre Tumapel 
Dyah Kertawijaya. Ia tidak lama memerintah. Pada tahun 1451 M ia meninggal 
dan didharmakan di Krtawijaya pura.  
 Dengan meninggalnya Kertawijaya, Bhre Pamotan menggantikannya 
menjadi raja dengan gelar Sri Rajasawarddhana, ia memerintah hampir 3 tahun 
lamanya. Pada tahun 1453 M ia meninggal dan didharmakan di Sepang. Menurut 
Pararaton sepeninggal Rajasawarddhana selama 3 tahun (1453-1456 M) 
Majapahit mengalami masa kekosongan tanpa raja (interregnum). Baru pada 
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tahun 1456 M tampillah Dyah Suryawikrama Girisawarddhana menduduki tahta. 
Ia memerintah selama 10 tahun (1456-1466 M). Pada tahun 1466 M ia 
meninggal dan didharmakan di Puri (Soekmono, 1985).  
 Sebagai penggantinya kemudian Bhre Pandan Salas diangkat menjadi raja. 
Setelah Bhre Pandan Salas meninggal, kedudukannya sebagai raja Majapahit 
digantikan oleh anaknya Girindrawarddhana Dyah Ranawijaya. Sebelum menjadi 
raja Majapahit, Ranawijaya berkedudukan sebagai Bhattara i Kling. Pada masa 
pemerintahannya ia tidak berkedudukan di Majapahit, melainkan tetap di Kling 
karena Majapahit di duduki Bhre Krtabhumi. Pada tahun 1478 M Ranawijaya 
melancarkan serangan terhadap Bhre Krtabhumi. Dalam perang tersebut 
Ranawijaya berhasil merebut kembali kekuasaan Majapahit dari tangan Bhre 
Krtabhumi, dan Krtabhumi gugur di Kadaton (Djafar, 2009). 
 Mengenai masa akhir kekuasaan Majapahit dapat diketahui dari beberapa 
sumber sejarah yang ada. Serat Kanda dan Pararaton menyebutkan bahwa 
kerajaan Majapahit runtuh pada tahun 1400 S (1478 M). Saat keruntuhannya itu 
disimpulkan dalam candra sengkala ”sirna-ilang-kertaning-bumi”, dan disebutkan 
pula bahwa keruntuhannya itu dikarenakan serangan dari kerajaan Islam Demak. 
Berdasarkan bukti sejarah ternyata bahwa pada saat itu kerajaan Majapahit 
belum runtuh benar dan masih berdiri untuk beberapa waktu yang cukup lama 
lagi. Rajanya bernama Dyah Ranawijaya yang bergelar Girindrawarddhana. 
Bahkan berita Cina dari dinasti Ming (1368-1643 M) masih menyebutkan adanya 
hubungan diplomasi antara Majapahit dengan Cina pada tahun 1499 M.  
 Dari Babad Tanah Jawi dan Serat Kanda diketahui bahwa antara 1518-
1521 M di Majapahit telah terjadi suatu pergeseran politik, yaitu kekuasaan 
Majapahit telah beralih dari tangan penguasa Hindu ke tangan Adipati Unus 
(Pangeran Sabrang Lor) penguasa Islam dari Demak. Demikian Majapahit telah 
ditaklukkan dan dikuasai Pati Unus dari Demak (Graaf & Pigeaud, 1974). 
Penguasaan Majapahit oleh Demak itu dilakukan oleh Adipati Unus, anak Raden 
Patah sebagai tindakan balasan Girindrawarddhana Dyah Ranawijaya yang telah 






D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Untuk memahami materi Kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia, anda 
perlu membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai materi 
pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan cermat apa 
yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa penting. 
Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis, 
menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan dan 
bermakna.  
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini 
mencakup:  
1. Aktivitas individu, meliputi: 
a. Memahami dan mencermati materi diklat 
b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan masalah/ 
kasus pada setiap kegiatan  belajar; dan menyimpulkan  
c. Melakukan refleksi 
2. Aktivitas kelompok, meliputi:  
a. mendiskusikan materi pelatihan 
b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan  




Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan berikut! 
1. Salah satu fungsi candi di Indonesia adalah sebagai tempat pendharmaan. 
Maksud dari pendharmaan adalah sebagai .... 
A. kuil pemujaan raja 
B. arca perwujudan raja 
C. makam raja yang sudah wafat 
D. monumen peringatan raja yang sudah wafat 
2. Yang dianggap sebagai tempat pendharmaan Wisnuwardhana (penguasa 
Singhasari 1248-1268 M) dan bersifat Siwa-Buddha adalah candi .... 
A. Ngrimbi di Jombang 
B. Jawi (Jajawi) di Pasuruan 
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C. Sumberjati (Simping) di Blitar 
D. Jago (Jajaghu) di Tumpang, Malang 
3. Salah satu bentuk akulturasi budaya asli Indonesia dengan budaya India 
pada bentuk bangunan candi terlihat dari .... 
A. bentuk stupa 
B. relief yang dilukiskan pada candi 
C. arca atau patung yang terdapat di candi 
D. bentuk candi yang berupa punden berundak 
4. Perhatikan data candi berikut; 
1) Bentuk bangunannya ramping  
2) Bahan candi umumnya dari batu andesit 
3) Letak candi di tengah halaman 
4) Reliefnya timbul sedikit dan lukisannya simbolis 
5) Makara tidak ada, pintu serta relung atas di beri kala.  





5. Salah satu bentuk pelestarian peninggalan sejarah adalah .... 
A. menyimpan arca dirumah 
B. membentuk komunitas pecinta sejarah 
C. menata kembali seluruh bangunan candi yang sudah rusak 
D. menciptakan cerita mistis agar tidak ada yang mencuri artefak 
LK2 
Lakukanlah kegiatan pembelajaran seperti langkah-langkah di bawah ini! 
a. Kelas dibagi menjadi 2 kelompok besar dengan jumlah anggota yang sama 
b. Masing-masing anggota mendapat kartu jawaban yang sama 
c. Salah satu peserta membacakan soal  
Soal: 
1. Teori yang menyebutkan agama Hindu dibawa ke Indonesia oleh golongan 
kaum agamawan  
2. Prasasti yang terbuat dari tembaga 
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3. Toponimi nama daerah yang berarti sama dengan nama sungai Candrabhaga 
yang ada di India  
4. Selisih tahun Saka dan Masehi  
5. Bukti kejayaan agama Buddha di Indonesia abad ke-7 M  
6. Sikap tangan Buddha yang diartikan menolak bahaya  
7. Bagian dari candi sebagai tempat menyimpan abu jenazah raja  
8. Arca hindu yang dianggap sebagai dewa ilmu pengetahuan 
9. Nama tokoh yang dianggap sebagai pendiri kerajaan Majapahit  
10. Candi Hindu peninggalan akhir Majapahit di daerah Jawa Tengah  
Kartu: 
No. A B C 
1.  Brahmana Ksatria Waisya 
2.  Tamra Tamlang Logam 
3.  Bekasi Citarum Bogor 
4.  78 42 48 
5.  Sriwijaya Mataram Kuno Majapahit 
6.  Abhaya mudra Dharma cakra mudra Mudra 
7.  Peripih Lingga yoni Bilik candi 
8.  Ganesha Durgamahisasuramardhini Agastya 
9.  Raden wijaya Kertanegara Hayam Wuruk 
10.  Candi sukuh Candi Bajang ratu Candi Penataran 
 
d. Masing-masing kelompok menempelkan jawaban pada papan (satu soal 
satu jawaban) 
e. Melakukan cek jawaban satu persatu sambil memberikan keterangan materi 
f. Diskusikanlah dengan mengangkat satu tema yang berlainan yang dianggap 
sebagai materi problematik 
g. Presentasikan dan buatlah kesimpulan  
 
F. RANGKUMAN 
Agama Hindu sebenarnya merupakan lanjutan dari perkembangan agama 
Weda yang berdasarkan paham Brahmanisme dan menurut beberapa ahli bisa 
jadi juga terdapat unsur perpaduan antara agama Weda dengan Buddhisme dan 
Jainisme, bahkan mungkin Yunani dan Persia. Ciri pertama agama ini adalah 
kepercayaan terhadap sistem kedewataan, dimana terjadi pergeseran dari dewa 
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tunggal pada masa Weda menjadi sebuah hierarki kedewataan sesuai dengan 
tugas dan fungsinya masing-masing.  
Agama Buddha diperkenalkan oleh Siddarta Gautama. Inti ajaran ini adalah 
kepercayaan terhadap dharmma atau ajaran Buddha, sangha atau kekuasaan 
biara dan Sang Buddha itu sendiri. 
Dalam perkembangannya di Indonesia, muncul pergeseran konsep 
kekuasaan dan politik dari para penguasa lokal Indonesia. Model kesukuan dan 
hidup berkelompok kemudian berkembang menjadi konsep kemaharajaan 
dengan segala aturan dan keyakinan yang melekat padanya. Pengaruh Hindu 
dan Buddha ini kemudian diimbangi dengan berbagai peninggalan yang bercorak 
kebudayaan tersebut.  
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 
dengan menjawab pertanyaan berikut ini:  
1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi Kebudayaan Hindu-
Buddha di Indonesia? 
2. Makna penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 
Kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia? 
3. Apa manfaat materi Kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia terhadap tugas 
Bapak/Ibu disekolah? 
4. Setelah Bapak/Ibu mempelajari modul diatas, apakah yang akan Bapak/Ibu 
lakukan terhadap ketersediaan sumber dan media yang berhubungan 
dengan materi Kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia di sekolah/madrasah 






KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
SEJARAH PERGERAKAN NASIONAL 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari modul PKB ini, peserta diharapkan mampu 
mendeskripsikan pergerakan nasional Indonesia, latar belakang timbulnya 
pergerakan nasional dan perkembangan organisasi-organisasi 
pergerakan nasional. 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Setelah mengikuti diklat PKB, peserta dapat: 
1. Menganalisis faktor-faktor penyebab munculnya Pergerakan Nasional 
di Indonesia 
2. Membedakan sifat perjuangan organisasi-organisasi pada masa 
pergerakan nasional 
3. Membandingkan perjuangan bangsa Indonesia sebelun dan sesudah 
1908 
4. Membuat peta konsep sederhana yang dapat menjelaskan dengan 
mudah materi pergerakan nasional ini bagi siswa SMA/SMK 
 
C. URAIAN MATERI 
1. Latar Belakang Lahirnya Pergerakan  Nasional 
Pergerakan kebangsaan Indonesia atau lebih dikenal dengan 
pergerakan nasional merupakan suatu gejala sejarah tersendiri di 
Indonesia. Dalam artian, zaman ini menjadi sebuah penanda bahwa 
bangsa Indonesia memasuki sebuah babak baru dalam perjalanan 
sejarahnya.  Pergerakan nasional dilatarbelakangi oleh dua faktor, yaitu 
faktor internal dan eksternal. 
1.1 Faktor Internal 
1.1.1 Sejarah masa lampau yang gemilang 
Sebelum kedatangan bangsa Barat, kita sebagai bangsa telah mampu 
mengatur diri sendiri, memiliki kedaulatan atas wilayah di mana kita 
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tinggal. Kebesaran ini tentu secara psikologis membawa pikiran dan 
angan-angan bangsa Indonesia untuk senantiasa dapat menikmati 
kebesaran itu. Namun demikian tidak berarti kita kembali pada masa lalu, 
tetapi kebesaran Majapahit dan Sriwijaya dapat menggugah perasaan 
nasionalisme golongan terpelajar pada awal abad XX. Tidaklah 
berlebihan jika kebesaran pada masa lampau itu mendorong semangat 
para tokoh pergerakan dalam upaya melepaskan diri dari penjajahan 
Belanda. 
1.1.2 Penderitaan rakyat akibat kolonialisme 
Bangsa Indonesia mengalami masa penjajahan yang panjang dan 
menyakitkan sejak kedatangan Portugis, Belanda, Inggris, dan Perancis. 
Rasa benci rakyat Indonesia muncul karena adanya jurang pemisah 
antara bangsa Barat dengan rakyat Bumiputra. Hal ini karena penindasan 
yang dilakukan oleh pemerintah kolonial dalam berbagai aspek 
kehidupan. Dalam bidang politik terjadi keterbatasan memperoleh 
kesempatan dalam bidang politik dan pemerintahan, dalam bidang 
ekonomi adanya sistem monopoli, dalam bidang sosial adanya 
kesombongan rasial yang ditonjolkan, dalam bidang pendidikan 
kurangnya sekolah dan diskriminasi dalam memperoleh kesempatan 
belajar. Penderitaan yang terjadi di berbagai sektor kehidupan ini 
menjadikan rakyat Indonesia muncul kesadaran nasionalnya dan mulai 
memahami perlunya menggalang persatuan. Atas prakarsa para 
intelektual maka angan-angan ini dapat menjadi kenyataan dalam bentuk 
perjuangan modern. 
1.1.3 Peranan golongan terpelajar 
Setelah pemilik-pemilik modal Belanda berhasil menerapkan Politik 
Pintu Terbuka (Politik Drainage) maka diterapkanlah politik etis atau 
dikenal juga dengan Trilogi van Deventer. Politik etis ini mencakup 
Edukasi, Emigrasi dan Irigrasi. Salah satu trilogi dari Politik Etis adalah 
edukasi, tujuan awalnya adalah untuk mendapatkan tenaga kerja atau 
pegawai rendah dan mandor-mandor atau pelayan-pelayan yang dapat 
membaca dengan gaji yang murah. Untuk kepentingan tersebut, Belanda 
mendirikan sekolah-sekolah rakyat pribumi.  
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Pendidikan kolonial bukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
Indonesia, namun dirancang untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga 
murah bagi Hindia Belanda. Salah satu kebijakan pemerintah Hindia 
Belanda, kemudian banyak lembaga pendidikan berdiri. Namun demikian 
ternyata perbedaan warna kulit menjadi salah satu hambatan masuk 
sekolah. Sistem pendidikan juga dikembangkan disesuaikan dengan 
status sosial masyarakat (Eropa, Timur Asing dan Bumiputra). Untuk 
kelompok bumiputra masih diwarnai oleh status keturunan yang terdiri 
atas kelompok bangsawan/kaum priyayi dan rakyat jelata.  
Macam-macam pendidikan pada masa itu antara lain: 
1)  Pendidikan setingkat Sekolah Dasar, di antaranya: 
a) ELS (Europese Lagere School), sekolah Belanda, lama pendidikan 7 
tahun. 
b) HCS (Hollands Chinese School), Sekolah Cina, lama pendidikan 7 
tahun. 
c) HIS (Hollands Inlandse School), Sekolah Hindia–Belanda, lama 
pendidikan 7 tahun. 
 
2) Pendidikan setingkat Sekolah Menengah Pertama/Atas di antaranya: 
a) HBS (Hogere Burger School), Sekolah Menengah, lama pendidikan 5 
tahun. 
b) MULO (Meer Uitgebreid Lager Ondewijs), Pendidikan Rendah Lebih 
Intensif, lama pendidikan 3 – 4 tahun. 
c) AMS (Algemene Middelbare School), Sekolah Menengah Umum, 
merupakan sekolah lanjutan dari MULO, lama pendidikan 5 tahun. 
d) KS (Kweek School), Sekolah Guru, lama pendidikan 6 tahun.  
 
3)   Pendidikan Tinggi di antaranya: 
a) Technische Hooge School: Pendidikan Tinggi Teknik. 
b) Rechts Hooge School: Sekolah Hakim Tinggi. 
c) GHS (Geneeskundige Hogeschool). 
d) OSVIA (Opleiding School voor Inlandse Ambtenaren), Sekolah 
Pendidikan Pegawai Pribumi. 
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e) STOVIA (School Tot Opleiding Voor Inlandsche Artsen), Sekolah 
Kedokteran Jawa.  
Para pelopor pergerakan nasional terdiri atas para pelajar STOVIA. 
Kelompok intelektual khususnya lulusan dokter Jawa termasuk kelompok 
yang peka terhadap keadaan pada saat itu, mengingat tugas yang 
diembannya berupa pengabdian terhadap kondisi masyarakat Indonesia 
yang sangat memprihatinkan. Di mana-mana terlihat lingkungan yang 
kurang bersih sehingga menimbulkan penyakit menular khususnya 
penyakit kulit, kolera, disentri, dan penyakit endemi lainnya. Selain itu 
kemampuan berkomunikasi dan intelektualitas mereka juga menjadi 
modal berharga yang membuka cakrawala berfikir sehingga pada 
gilirannya pada diri mereka timbul gagasan-gagasan segar, tercermin dari 
gagasannya dalam mengembangkan taktik perjuangan dari gerakan yang 
bersifat fisik (perjuangan menggunakan senjata/fisik) ke dalam organisasi 
modern (perjuangan diplomasi/non fisik).  
1.2 Faktor Eksternal 
Sebenarnya timbulnya pergerakan nasional Indonesia di samping 
disebabkan oleh kondisi dalam negeri seperti diuraikan di atas, juga ada 
faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern) yaitu: 
1.2.1 Kemenangan Jepang atas Rusia 
Pada tahun 1904 – 1905 terjadi peperangan antara Jepang melawan 
Rusia, yang keluar sebagai pemenang dalam peperangan itu adalah 
Jepang. Hal ini terjadi karena Jepang telah melakukan perubahan strategi 
politik luar negerinya dari kebijaksanaan pintu tertutup menjadi pintu 
terbuka dengan suatu proses yang kita kenal dengan Meiji Restorasi. 
Dengan demikian Jepang mulai terbuka terhadap dunia luar, bahkan 
sistem pemerintahannya meniru gaya Inggris sedangkan modernisasi 
angkatan perangnya meniru Jerman. 
Di samping itu masyarakat Jepang memiliki semangat Bushido (jalan 
ksatria). Semangat ini di samping menunjukkan kesetiaan kepada Kaisar/ 
tanah air/semangat nasionalisme, sekaligus menunjukkan suatu etos 
kerja yang tinggi, penuh dengan disiplin dan kerja keras. Dengan 
demikian kemenangan Jepang atas Rusia memberikan semangat juang 
terhadap para pelopor pergerakan nasional di Indonesia. 
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1.2.2 Partai Kongres India 
India adalah bangsa yang memiliki nasib sama dengan bangsa 
Indonesia, yaitu sebagai sesama bangsa terjajah. Bangsa Indonesia 
dijajah oleh Belanda (dalam perkembangan sejarah selanjutnya juga 
pernah dijajah oleh Inggris) sedangkan India merupakan tanah jajahan 
Inggris. Perlawanan juga terjadi terhadap Inggris yang ada di India, atas 
inisiatif seorang Inggris (Allan Octavian Hume) pada tahun 1885 ia 
mendirikan Partai Kongres India. Dibawah kepemimpinan Mahatma 
Gandhi, partai ini kemudian menetapkan garis perjuangan: Swadesi, 
Satyagraha dan Ahimsa. Ketiga elemen ini mengandung makna 
kemandirian, menuntut kebenaran dengan memperjuangkan peraturan 
yang sesuai dengan kepentingan bangsa India, serta melakukan suatu 
perjuangan tanpa kekerasan (ahimsa dalam bahasa India artinya dilarang 
membunuh). Nilai-nilai yang terkandung dalam garis perjuangan Partai 
Kongres India ini banyak memberikan inspirasi terhadap perjuangan di 
Indonesia seperti melalui perjuangan organisasi dan Gerakan Samin. 
1.2.3 Nasionalisme di Philipina 
Philipina merupakan jajahan Spanyol yang berlangsung sejak 1571-
1898. Seperti yang terjadi terhadap India dan Indonesia, ternyata 
gerakan-gerakan yang ada di Asia ini bukan sekedar perlawanan 
terhadap dominasi asing, tetapi lebih merupakan suatu revolusi politik dan 
moral. Demikian juga dengan akibat yang ditimbulkan, hanyalah 
penderitaan terhadap bangsa yang terjajah. 
Dalam perkembangannya kemudian di Philipina muncul seorang 
tokoh Jose Rizal, yang pada tahun 1892 melakukan perlawanan bawah 
tanah terhadap kekejaman Spanyol. Tujuan yang ingin dicapai adalah 
bagaimana membangkitkan nasionalisme Philipina dalam menghadapi 
penjajahan Spanyol. Dalam perjuangannya Jose Rizal dihukum mati 
setelah gagal dalam pemberontakan Katipunan. Perjuangan bangsa 
Philipina melawan penjajah ini merupakan salah satu contoh perlawanan  
terhadap dominasi asing yang kemudian juga terjadi di negara-negara 
lain seperti di Mesir, Turki, dan  Cina. 
1.2.4 Gerakan Nasionalisme Cina 
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Munculnya gerakan nasionalisme di Cina diawali dengan terjadinya 
pemberontakan Tai Ping (1850–1864) dan kemudian disusul oleh 
pemberontakan Boxer. Gerakan ini ternyata berimbas semangatnya di 
tanah air Indonesia. 
1.2.5 Gerakan Turki Muda 
Gerakan nasionalisme di Turki pada tahun 1908 dipimpin oleh 
Mustafa Kemal Pasha. Gerakannya dinamakan Gerakan Turki Muda. 
Gerakan ini ternyata juga berimbas semangatnya di tanah air Indonesia.  
 
2. Peran Golongan Terpelajar, Profesional, dan Pers dalam 
Pergerakan Nasional 
Nasionalisme jika dilihat dari aspek bahasa, berasal dari kata Natie 
(Belanda), atau nation (Inggris) yang berarti bangsa. Bangsa dapat 
terbentuk karena faktor budaya, ekonomi, politik, teritorial/wilayah yang 
memiliki kesepakatan bersama serta mempunyai suatu tujuan tertentu. 
Sebelum lahirnya pergerakan nasional telah ada “benih-benih” terlebih 
dahulu yaitu kesadaran nasional. Kesadaran nasional sebenarnya suatu 
pandangan yang sangat terkait dengan soal perasaan, kehendak untuk 
hidup bersama yang timbul antara sekelompok manusia yang nasibnya 
sama dalam masa lampau yang mengalami penderitaan bersama. 
Kesadaran nasional memiliki fungsi penting yakni suatu kesadaran yang 
menempatkan pengalaman, perilaku serta tindakan individu/seseorang 
dalam kerangka nasional. 
Rasa kebangsaan terbentuk sejak Kebangkitan Nasional pada tahun 
1908. Perjuangan yang dilakukan bangsa Indonesia menghadapi 
penjajah dipicu oleh harga diri sebagai bangsa yang ingin merdeka di 
tanah airnya sendiri tanpa tekanan penjajah. Hal ini ditunjang dengan 
munculnya pendidikan. Kebutuhan pendidikan telah disadari sebagai 
kebutuhan yang tidak bisa ditunda dan diabaikan lagi, kesadaran ini 
semakin hari semakin meluas di Indonesia. Pendidikan pula yang 
akhirnya melahirkan golongan terpelajar yang mampu membuka 
kesadaran bahwa penguasaan ilmu pengetahuan merupakan bekal untuk 
menghadapi bangsa Barat menuju kemerdekaan. 
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Selain golongan terpelajar muncul juga golongan sosial yang bekerja 
sesuai dengan bidangnya yang disebut sebagai golongan profesional, 
misalnya guru, dokter, dan wartawanMereka memiliki ruang gerak sosial 
yang luas sehingga mendapat kesempatan pergaul-\an yang luas dengan 
masyarkat dari berbagai suku dan budaya yang berlainan. Hubungan ini 
pada akhirnya tidak terbatas pada hubungan kerja, keluarga, namun juga 
menciptakan hubungan sosial yang harmonis, sehingga lambat laun 
muncul integritas nasional. 
Selain dua golongan yang telah disebutkan di atas, peran pers dalam 
pergerakan nasional juga sangat besar. Surat kabar yang diidentifikasi 
sebagai surat kabar pertama yang dimiliki dan dierbitkan oleh bangsa 
Indonesia adalah Medan Priyayi yang diterbitkan oleh R.M. Tirtoadisuryo 
tahun 1907. Dan pendiri Medan Priyayi dianggap dianggap sebagai 
wartawan pertama yang menggunakan surat kabar sebagai alat untuk 
membentuk pendapat umum. Seiring dengan meningkatnya kesadaran 
kebangsaan yang aktualisasinya nampak dari semakin banyaknya 
organisasi pergerakan, maka pers nasional juga semakin menempatkan 
kedudukannya sebagai alat perjuangan pergerakan. Biasanya tokoh 
pergerakan terlibat dalam kegiatan jurnalistik, bahkan banyak di 
antaranya yang memulai aktivitasnya melalui profesi jurnalis. 
Hampir semua organisasi pergerakan pada masa itu memiliki dan 
menggunakan surat kabar atau majalah untuk menyuarakan ide-ide dan 
aspirasi perjuangannya.Budi Utomo pada awal pertumbuhannya telah 
mengambil alih Dharmo Kondo, majalah yang sebelumnya dimiliki dan 
diterbitkan oleh orang Cina. Setelah mengalami masa pasang surut dalam 
perkembangannya, harian Dharmo Kondo berubah nama 
menjadi Pewarta Oemoem, dan menjadi pembawa suara Partai Indonesia 
Raya (Parindra). Selain Dharmo Kondo, Budi Utomo pernah juga 
menerbitkan Budi Utomo (1920), Adilpalamerta (1929), dan Toentoenan 
Desa pada tahun 1930. 
Sementara itu Sarekat Islam setelah mengadakan kongresnya yang 
pertama pada tahun 1931 di Surabaya, menerbitkan Oetoesan Hindia. SI 
juga menerbitkan Bendera Islam, Sarotama, Medan Moelimin, Sinar 
Djawa, Teradjoe. Indische Partij dibawah pimpinan Tiga Serangkai 
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menjadikan Het Tijdsichrift dan De Expres sebagai alat propagandanya. 
Melalui kedua media ini, tulisan-tulisan tokoh Indische Partij dimuat. Di 
antaranya yang terkenal adalah tulisan Suwardi Suryaningrat yang 
berjudul Als ik eens Nederlander was (Andaikata Aku Seorang Belanda). 
Lahirnya PKI (1920) makin menambah jumlah surat kabar partai. 
Pada akhir tahun 1926, tercatat lebih dari dua puluh penerbitan PKI yang 
tersebar di berbagai kota. Di lain tempat, organisasi pergerakan yang ada 
di negeri Belanda, Perhimpunan Indonesia telah menerbitkan medianya 
Indonesia Merdeka yang sebelumnya bernama Hindia Putera..Tulisan-
tulisan tokoh PI dalam majalah tersebut banyak berpengaruh terhadap 
perjuangan pergerakan di tanah air. 
Bukan hanya organisasi politik yang menerbitkan pers, tapi 
organisasi kedaerahan, organisasi kepemudaan, organisasi yang bersifat 
sosial keagamaan turut pula menerbitkan surat kabar atau majalah. Para 
perkumpulan ini telah menyadari pentingnya sebuah media pers untuk 
menyampaikan aspirasi perjuangan. Demikianlah peranan pers nasional 
sebagai alat perjuangan dengan orientasinya yang mendukung 
perjuangan pergerakan nasional telah mengambil bagian penting dari 
epsidoe perjuangan dalam upaya mencapai kemerdekaan. 
 
 3.       Organisasi-organisasi pada Masa Pergerakan Nasional 
3.1 Budi Utomo 
Budi Utomo merupakan sebuah organisasi modern pertama kali di 
Indonesia yang didirikan oleh dr. Sutomo pada tanggal 20 Mei 1908. 
Istilah Budi Utomo berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu bodhi atau 
budhi, berarti “keterbukaan jiwa”, ”pikiran”, ”kesadaran”, “akal”, atau 
“pengadilan”. Sementara itu, utomo berasal dari perkataan Jawa:  utama, 
yang dalam bahasa Sansekerta berarti “tingkat pertama” atau “sangat 
baik” . 
dr. Wahidin Sudirohusodo merupakan pembangkit semangat 
organisasi Budi Utomo. Sebagai lulusan sekolah dokter Jawa di 
Weltvreden (sesudah tahun 1900 dinamakan STOVIA), merupakan salah 
satu tokoh pelajar yang berusaha memperjuangkan nasib bangsanya. 
Wahidin menghimpun beasiswa agar dapat memberikan pendidikan 
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modern cara Barat kepada golongan priyayi Jawa dengan mendirikan 
Studie Fonds atau Yayasan Beasiswa. Gerakan pendirian studiefonds 
disusul dengan berdirinya Budi Utomo  pada tanggal 20 Mei 1908 di 
Jakarta. Organisasi ini diketuai oleh dr. Sutomo yang dibantu M. Suraji, 
M. Saleh, Mas Suwarno, M. Sulaeman, Gunawan dan Gumbreg. Tanggal 
berdirinya Budi Utomo tersebut sampai sekarang diperingati sebagai Hari 
Kebangkitan Nasional.  
Program utama dari Budi Utomo mengusahakan perbaikan 
pendidikan dan pengajaran. Programnya lebih bersifat sosial disebabkan 
saat itu belum dimungkinkan didirikannya organisasi politik karena 
adanya aturan  yang ketat dari pihak pemerintah Hindia Belanda. Pada 
tanggal 3 – 5 Oktober 1908, Budi Utomo mengadakan kongresnya yang 
pertama di Yogyakarta. Kongres ini berhasil menetapkan tujuan 
organisasi yaitu: Kemajuan yang harmonis antara bangsa dan negara, 
terutama dalam memajukan pengajaran, pertanian, peternakan dan 
dagang, tehnik, industri serta kebudayaan. Sebagai ketua Pengurus 
Besar yang pertama terpilih R.T Tirtokusumo (Bupati Karang Anyar) 
dengan wakil ketua dr. Wahidin Sudiro Husodo.  
Dalam kongres itu, terdapat kelompok minoritas yang dipimpin dr. 
Cipto Mangunkusumo yang berusaha memperjuangkan Budi Utomo 
berubah menjadi partai politik yang berjuang untuk mengangkat rakyat 
pada umumnya (tidak terbatas hanya golongan priyayi) dan kegiatannya 
meliputi seluruh Indonesia, tidak hanya Jawa dan Madura saja. Namun 
pandangan dr. Cipto Mangunkusumo gagal mendapat dukungan bahkan 
pada tahun 1909 dr. Cipto Mangunkusumo mengundurkan diri dari Budi 
Utomo kemudian bergabung dengan Indische Partij. 
Setelah mendapat persetujuan dari pemerintah Kolonial Belanda, 
Budi Utomo pada tahun 1909 diberi status sebagai organisasi yang 
berbadan hukum sehingga diharapkan organisasi pertama di Indonesia ini 
dapat melakukan aktivitasnya secara leluasa. Gubernur Jenderal van 
Heutsz menyambut Budi Utomo sebagai bagian keberhasilan dari 
pelaksanaan politik etis. Dengan demikian, BU tumbuh menjadi 
organisasi yang moderat, kooperatif terhadap pemerintah Hindia Belanda. 
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Pada perkembangannya BU mengalami stagnasi, aktivitasnya hanya 
terbatas pada penerbitan majalah Goeroe Desa dan beberapa petisi yang 
ditujukan kepada pemerintah Hindia Belanda dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan. Kelambanan aktivitas BU disebabkan para pengurus 
atau pemimpin mereka berstatus sebagai pegawai atau bekas pegawai 
pemerintah, sehingga mereka takut bertindak dan lemah dalam gerakan 
kebangsaan. Di samping itu, BU kekurangan dana dan pemimpin yang 
dinamis.  
Pada tahun 1912 R.T Tirtokusumo berhenti sebagai ketua digantikan 
oleh Pangeran Noto Dirodjo, putra dari Paku Alam V yang berusaha 
mengejar ketertinggalan organisasi itu dalam aktivitasnya. Ketua baru 
tidak banyak membawa perubahan. Hasil-hasil yang dicapai antara lain 
perbaikan pengajaran di daerah Kasultanan Yogyakarta dan Kasunanan 
Surakarta, serta mendirikan organisasi dana belajar Darmoworo. 
Peran BU semakin memudar seiring berdirinya organsasi yang lebih 
aktif dan penting bagi pribumi. Beberapa di antaranya bersifat 
keagamaan, kebudayaan dan pendidikan serta organisasi yang bersifat 
politik. Organisasi baru tersebut antara lain: Sarekat Islam, Indische Partij, 
dan Muhammadiyah. Dengan munculnya organisasi-organisasi baru 
tersebut menyebabkan BU mengalami kemunduran. BU tidak bergerak 
dalam bidang keagamaan dan politik sehingga anggota yang merasa 
tidak puas dengan BU keluar dari organisasi itu dan masuk ke organisasi 
baru yang dianggap lebih sesuai.  
Keadaan yang demikian menjadikan BU berubah haluan ke arah 
politik. Hal ini dapat dibuktikan dengan peristiwa sebagai berikut: 
a. Dalam rapat umum BU di Bandung tanggal 5 dan 6 Agustus 1915 
menetapkan mosi, agar dibentuk milisi bagi bangsa Indonesia 
namun melalui persetujuan parlemen. Pembentukan milisi 
berhubungan dengan meletusnya Perang Dunia I tahun 1914.  
b. BU menjadi bagian dalam Komite “Indie Weerbaar” yaitu misi ke 
Negeri Belanda dalam rangka untuk pertahanan Hindia Belanda. 
Meski undang-undang wajib militer atau pembentukan suatu milisi 
gagal dipenuhi pemerintah Belanda, ternyata parlemen Belanda 
menyetujui pembentukan Volksraad (Dewan Rakyat) sebagai Hindia 
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Belanda. BU segera membentuk sebuah Komite Nasional untuk 
menghadapi pemilihan anggota Volksraad meskipun demikian 
Komite Nasional ini tidak dapat berjalan sesuai harapan. 
Selanjutnya dr. Sutomo yang tidak puas dengan BU pada tahun 
1924 mendirikan Indonesische Studieclub di Surabaya. Penyebabnya 
adalah asas “Kebangsaan Jawa” dari BU sudah tidak relevan dengan 
perkembangan rasa kebangsaan yang menuju pada sifat nasional. 
Indonesische Studieclub ini pada perkembangannya menjadi Persatuan 
Bangsa Indonesia. Pada konggres BU tahun 1923 diusulkan adanya asas 
non kooperatif sebagai asas perjuangan namun ditolak oleh sebagian 
peserta konggres.  
Pada tahun 1927 BU masuk dalam PPPKI (Permufakatan 
Perhimpunan-Perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia) yang 
dipelopori Ir. Sukarno. Meskipun demikian, BU tetap eksis dengan asas 
kooperatifnya. Pada tahun 1928 BU menambah asas perjuangannya 
yaitu: ikut berusaha untuk melaksanakan cita-cita persatuan Indonesia. 
Hal ini sebagai isyarat bahwa BU menuju kehidupan yang lebih luas tidak 
hanya Jawa dan Madura namun meliputi seluruh Indonesia. Usaha ini 
diteruskan dengan mengadakan fusi dengan PBI (Persatuan Bangsa 
Indonesia) suatu partai pimpinan dr. Sutomo. Fusi ini terjadi pada tahun 
1935, hasil fusi melahirkan Parindra (Partai Indonesia Raya), sehingga 
berakhirlah riwayat BU sebagai organisasi pergerakan pertama di 
Indonesia. 
3.2 Sarekat Islam (SI) 
Tiga tahun setelah berdirinya Budi Utomo, pada tahun 1911 berdirilah 
organisasi yang disebut Sarekat Dagang Islam. Latar belakang ekonomis 
perkumpulan ini sebagai bentuk perlawanan terhadap dominasi pedagang 
orang-orang Cina. Hal ini juga sebagai isyarat bahwa golongan muslim 
sudah saatnya menunjukkan kemampuannya. Atas prakarsa K.H. 
Samanhudi seorang saudagar batik dari Laweyan–Solo berdirilah sebuah 
organisasi yang pada awalnya anggotanya para pedagang batik di kota 
Solo. Tujuannya untuk memperkuat persatuan sesama pedagang batik 
dalam menghadapi persaingan dengan pedagang Cina yang menjadi 
agen-agen bahan-bahan batik. Para pengusaha tersebut umumnya 
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beragama Islam sehingga organisasi tersebut bernama Sarekat Dagang 
Islam. 
Sarekat Dagang Islam mengalami kemajuan pesat karena dapat 
meng-akomodasi kepentingan rakyat biasa. Oleh sebab itu, organisasi ini 
menjadi lambang persatuan bagi masyarakat yang tidak suka dengan 
orang-orang Cina, pejabat-pejabat priyayi dan orang-orang Belanda. Di 
Solo, gerakan yang bercorak nasionalistis, demokratis, religius, dan 
ekonomis ini berdampak pada permusuhan antara rakyat biasa dengan 
kaum pedagang Cina, sehingga sering terjadi bentrok di antara mereka. 
Pemerintah Hindia Belanda semakin khawatir dengan gerakan yang 
bersifat radikal ini karena berpotensi menjadi gerakan melawan 
pemerintah. Hal ini menyebabkan Sarekat Dagang Islam pada tanggal 12 
Agustus 1912 diskors oleh residen Surakarta dengan larangan untuk 
menerima anggota baru dan larangan mengadakan rapat. Karena tidak 
ada bukti untuk melakukan gerakan anti pemerintah maka tanggal 26 
Agustus 1912 skors tersebut dicabut. 
Atas usul dari H.O.S Cokroaminoto pada tanggal 10 September 1912 
Sarekat Dagang Islam berubah menjadi Sarekat Islam. K.H Samanhudi 
diangkat sebagai ketua Pengurus Besar SI yang pertama dan H.O.S 
Cokroaminoto sebagai komisaris. Setelah menjadi SI sifat gerakan 
menjadi lebih luas karena tidak dibatasi keanggotaannya pada kaum 
pedagang saja. Dalam Anggaran Dasar  tertanggal 10 September 1912, 
tujuan perkumpulan ini diperluas: 
a. Memajukan perdagangan; 
b. Memberi pertolongan kepada anggota yang mengalami kesukaran 
(semacam usaha koperasi); 
c. Memajukan kecerdasan rakyat dan hidup menurut perintah agama; 
dan 
d. Memajukan agama Islam serta menghilangkan faham- faham yang 
keliru tentang agama Islam. 
 
Program yang baru tersebut masih mempertahankan tujuan lama 
yaitu dalam bidang perdagangan namun tampak terlihat perluasan ruang 
gerak yang tidak membatasi pada keanggotaan para pedagang tetapi 
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terbuka bagi semua masyarakat. Tujuan politik tidak tercantumkan karena 
pemerintah masih melarang adanya partai politik. Perluasan keanggotaan 
tersebut menyebabkan dalam waktu relatif singkat keanggotaan SI 
meningkat drastis. Gubernur Jenderal Idenburg dengan hati-hati 
mendukung SI dan pada tahun 1913 Idenburg memberi pengakuan resmi 
kepada SI meski banyak pejabat Hindia Belanda menentang 
kebijakannya.  
SI mengadakan kongres I di Solo pada tanggal 26 Januari 1913. 
Konggres yang dipimpin oleh H.O.S Cokroaminoto antara lain mejelaskan 
bahwa SI bukan sebagai partai politik dan tidak beraksi untuk melakukan 
pergerakan secara radikal melawan pemerintah Hindia Belanda. Meskipun 
demikian, asas Islam yang dijadikan prinsip organisasi menjadikan SI sebagai 
simbol persatuan rakyat yang mayoritas memeluk Islam serta adanya 
kemauan untuk mempertinggi martabat atau derajat rakyat. Cabang-cabang 
SI telah tersebar di seluruh pulau Jawa dengan jumlah anggota yang sangat 
banyak. 
Kongres SI II diadakan di Solo tahun 1914, yang memutuskan antara 
lain bahwa keanggotaan SI terbuka bagi seluruh rakyat Indonesia dan 
membatasi keanggotaan dari golongan pagawai Pangreh Praja. Tindakan ini 
sebagai cara untuk memperkuat identitas dan citra bahwa SI sebagai 
organisasi rakyat. Pemerintah Hindia Belanda tidak suka melihat kekuatan SI 
yang begitu besar dan bersikap berani. Untuk membatasi kekuatan SI, 
pemerintah menetapkan peraturan pada tanggal 30 Juni 1913 bahwa cabang-
cabang SI harus bersikap otonom atau mandiri untuk daerahnya masing-
masing. Setelah terbentuk SI daerah berjumlah lebih dari 50 cabang, pada 
tahun 1915 SI mendirikan CSI (Central Sarekat Islam) di Surabaya. Tujuan 
didirikannya CSI adalah dalam rangka memajukan dan membantu SI di 
daerah serta mengadakan hubungan antara cabang-cabang SI. 
Kongres III SI diadakan di kota Bandung pada tanggal 17-24 Juni 
1916. Konggres yang dipimpin H.O.S Cokroaminoto tersebut bernama 
Kongres Nasional Sarekat Islam pertama, yang dihadiri hampir 80 SI daerah. 
Dicantum-kannya kata “nasional” dalam kongres tersebut dimaksudkan, 
bahwa SI menuju ke arah persatuan yang teguh dan semua golongan atau 
tingkatan masyarakat merasa sebagai satu bangsa. 
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Kongres Nasional SI kedua dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 20 – 
27 Oktober 1917. Dalam kongres tersebut menyetujui bahwa CSI tetap dalam 
garis parlementer-evolusioner meskipun lebih berani bersikap kritis terhadap 
pemerintah. Pada tahun 1918, SI mengirimkan wakilnya ke Volksraad yaitu 
Abdul Muis (dipilih) dan H.O.S Cokroaminoto (diangkat). Dalam sidang 
Volksraad, H.O.S Cokroaminoto mengusulkan agar lembaga tersebut menuju 
pada status dan fungsi parlemen yang sesungguhnya. 
3.3  Indische Partij (IP) 
IP didirikan di Bandung pada tanggal  25 Desember 1912 oleh 
Tiga Serangkai yaitu E.F.E Douwes Dekker (Danudirjo Setyabudi), dr. 
Cipto Mangunkusumo dan Suwardi Suryaningrat (Ki Hajar Dewantara). 
Organisasi yang bercorak politik ini juga berusaha menggantikan Indische 
Bond yang merupakan wadah bagi kaum Indo dan Eropa di Indonesia 
yang didirikan  pada tahun 1898. Penggagas IP adalah Douwes Dekker, 
seorang Indo – Belanda  yang mengamati adanya keganjilan-keganjilan 
dalam masyarakat kolonial, khususnya diskriminasi antara keturunan 
Belanda asli dengan kaum Indo. Ia juga memperluas pandangannya 
untuk peduli dengan nasib masyarakat Indonesia yang masih hidup 
dalam belenggu aturan kolonialis. Melalui tulisan-tulisan para tokoh IP 
dalam majalah Het Tijdschrift dan surat kabar De Express, mereka 
menyampaikan pemikiran-pemikirannya. Mereka berusaha menyadarkan 
golongan Indo dan pribumi, bahwa masa depan mereka terancam oleh 
bahaya yang sama yaitu eksploitasi kolonial. Untuk melancarkan aksi-aksi 
perlawanan terhadap kolonial tersebut, mereka mendirikan Indische 
Partij. 
IP terbuka bagi semua golongan sehingga keanggotaannya 
meliputi kaum pribumi,  bangsa Eropa yang tinggal di Hindia Belanda, 
Indo-Belanda, keturunan Cina dan Arab serta lainnya. Tujuan IP adalah: 
“Indie’ merdeka, dengan dasar “Nasional Indische”  melalui semboyan 
“Indie untuk Indiers” berusaha mem-bangun rasa cinta tanah air serta 
bersama-sama memajukan tanah air untuk menyiapkan kemerdekaan. IP 
berdiri berdasarkan nasionalisme yang luas menuju kemerdekaan 
Indonesia yang mengakomodasi semua orang pribumi, Belanda, 
keturunan Cina dan Arab serta lainnya. Namun pemerintah Hindia 
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Belanda bersikap tegas terhadap IP. Permohonan yang diajukan kepada 
Gubernur Jenderal agar IP mendapat pengakuan sebagai  badan hukum 
pada tanggal 4 Maret 1913 ditolak dengan alasan bahwa organisasi 
tersebut berdasarkan politik dan mengancam keamanan Hindia Belanda. 
Bahkan pemerintah tetap menganggap IP sebagai partai terlarang. 
Pada peringatan ulang tahun ke-100 kemerdekaan Belanda dari 
penjajah-an Perancis, di Bandung dibentuk Komite Bumiputra. Komite ini 
mengirim telegram kepada Ratu Belanda yang berisi antara lain 
permintaan dibentuknya majelis perwakilan rakyat yang sejati serta 
adanya kebebasan berpendapat di daerah jajahan. Salah seorang tokoh 
Komite Bumiputra yaitu Suwardi Suryaningrat, menulis sebuah artikel yang 
berjudul “Als ik een Nederlander was” (Seandainya Saya Seorang 
Belanda), yang berisi sindiran tajam terhadap ketidakadilan di daerah 
jajahan. Adanya sesuatu yang ironis, di saat Belanda akan merayakan 
kebebasannya dari penjajah Perancis dilain pihak tenyata Belanda 
menjajah bangsa Indonesia. Kegiatan Komite ini dianggap oleh Belanda 
sebagai aktivitas yang membahayakan sehingga pada tahun 1913 ketiga 
tokoh IP dijatuhi hukuman pengasingan di negeri Belanda. Saat di 
Belanda, mereka aktif dalam perkumpulan Perhimpunan Indonesia. 
Dengan pengasingan tokoh-tokoh utama IP membawa pengaruh 
terhadap aktivitas organisasi tersebut sehingga para pengikutnya bubar. 
Namun propaganda IP tentang “Nasionalisme Indonesia” dan 
kemerdekaan menjadi bagian dari semangat bangsa di kemudian hari, 
terutama dalam organisasi-organisasi setelah IP. 
3.4   Muhammadiyah 
Muhammadiyah merupakan organisasi Islam modern yang berdiri 
di Yogyakarta pada tanggal 18 November 1918 dan didirikan oleh tokoh 
agama K.H Ahmad Dahlan. Pada awalnya, K.H Ahmad Dahlan masuk 
dalam organisasi Budi Utomo dengan harapan dapat memberikan 
pemikiran Islam pembaharuan kepada anggota organisasi tersebut, 
namun cara tersebut kurang efektif sehingga ia mendirikan organisasi 
Muhammadiyah. Muhammadiyah mencurahkan kegiatannya pada usaha-
usaha pendidikan serta kesejahteraan. Dalam program dakwahnya 
berusaha menghapus bentuk-bentuk pemikiran dan pelaksanaan Islam 
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yang dihubungkan dengan hal-hal mistik atau takhayul. Ide pembaharuan 
K.H Ahmad Dahlan dipengaruhi gerakan pembaharuan di Arab saat ia 
menuntut ilmu agama di sana.  
Faktor lain yang mendorong berdirinya Muhammadiyah adalah 
tertinggalnya pendidikan yang dapat menyeimbangkan antara ilmu agama 
dengan ilmu umum. Pendidikan agama secara tradisional memfokuskan 
pada pendidikan di pondok pesantren yang hanya mempelajari ilmu 
agama sehingga berdampak pada tertinggalnya masyarakat kepada ilmu-
ilmu umum. Muhammadiyah berusaha mengembangkan kedua ilmu 
tersebut sehingga pendidikan umum di Indonesia juga tidak tertinggal 
dibanding sistem pendidikan Belanda di Indonesia.  
Muhammadiyah juga sering mengritik kebiasaan-kebiasaan dalam 
adat Jawa yang dicampur dengan ajaran Islam namun menyimpang dari 
ajaran Islam. Hal ini menyebabkan Muhammadiyah sering mengalami 
konflik dengan komunitas agama Islam di Jawa. Muhammadiyah 
berusaha menjaga jarak dengan urusan politik praktis namun tidak 
menentang politik. Hal ini dibuktikan para  anggotanya dengan leluasa 
diijinkan masuk dalam organisasi politik.  
Dengan jumlah anggota yang terus meningkat, organisasi itu 
berhasil mendirikan berbagai usaha seperti rumah sakit, panti asuhan, 
sekolahan dan lain-lain yang sampai sekarang masih tetap eksis. Untuk 
kepentingan tersebut didirikanlah rumah sakit dengan diawali 
dibangunnya PKU (Pertolongan Kesengsaraan Umum) pada tahun 1923. 
PKU kemudian berubah menjadi Pembina Kesejahteraan Umat. 
Muhammadiyah juga mengembangkan perkumpulan kepanduan 
(pramuka) yaitu Hisbul Wathon atau HW. Selanjutnya dikembangkan pula 
organisasi otonom Muhammadiyah sebagai penunjang dari organisasi 
tersebut seperti Pemuda Muhammadiyah, Aisyiah, dan Nasyiatul Aisyiah. 
3.5   Nahdatul Ulama 
NU didirikan oleh para kiai tradisional yang merasa terancam 
dengan berkembangnya Islam reformis di Indonesia. Di samping itu, para 
kiai tradisional mengganggap bahwa gerakan Islam pembaharu di 
Indonesia yang dipelopori Muhammadiyah terlalu moderat dan terbuka 
terhadap nilai-nilai budaya Barat. Sikap Muhammadiyah tersebut 
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menyebabkan para kiai tradisional yang biasanya dalam komunitas 
pondok pesantren mempertimbangkan untuk membuat suatu wadah 
organisasi yakni Nahdatul Ulama (NU). 
Para ulama (seperti K.H. Hasyim Asy’ari, K.H. Abdul Wahab 
Khasbullah, K.H. Bisri Syamsuri, K.H. Mas Alwi dan K.H. Ridwan) 
mendirikan NU pada tanggal 31 Januari 1926 dalam sebuah pertemuan di 
Surabaya. Rapat di rumah K.H. Wahab Khasbullah tersebut dianggap 
sebagai pembentukan NU, dipimpin oleh K.H. Hasyim Asy’ari. 
Pembentukan kepengurusan NU terdiri atas unsur ulama dan non-ulama, 
tetapi unsur ulamanya lebih dominan. Para ulama umumnya adalah 
pemimpin pondok pesantren sementara non-ulama berprofesi sebagai 
tuan tanah, pedagang, dan lain-lain. Mereka yang non-ulama diberi posisi 
di badan eksekutif (Tanfidziah), sementara para ulama menjadi badan 
legislatif (Syuriah). Secara teoritis, Tanfidziah bertanggung jawab kepada 
Syuriyah. K.H. Hasyim Asy’ari menjabat Ketua (Rois) syuriyah sampai 
akhir hayatnya, sementara K.H. Wahan Khasbullah sebagai Sekretaris 
Syuriah. 
Basis masa terkuat NU berada di Jawa Timur dan Jawa Tengah, 
terutama di lingkungan pedesaan. Anggaran dasar NU yang pertama 
dibuat pada Muktamar ke-3 pada tanggal 8 Oktober 1928. Format 
anggaran dasarnya sesuai dengan undang-undang perhimpunan Belanda 
sebagai strategi agar pemerintah Hindia Belanda mengakuinya sebagai 
organisasi yang sah. Atas dasar hal tersebut, NU diberi status sebagai 
organisasi yang berbadan hukum pada bulan Februari 1930. Dalam 
anggaran dasar disebutkan bahwa tujuan NU adalah mengembangkan 
ajaran-ajaran Islam Ahlussunah wal Jamaah dan melindungi-nya dari 
penyimpangan kaum pembaharu dan modernis.  
Anggaran dasar NU berupaya melindungi Islam tradisional dari 
gagasan dan ide kaum pembaharu. Namun tidak semua anggaran dasar 
NU menolak terhadap pemikiran kaum pembaharu. Hal ini dibuktikan 
dengan dukungannya kepada pengembangan pendidikan dan kreasi 
kerja yang terkait dengan organisasi modern Muhammadiyah. Prioritas 
program dalam anggaran dasar NU menunjukkan bahwa organisasi ini 
lebih bersifat sosial – keagamaan. Pada tahun 1937, NU bergabung 
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dengan MIAI (Majelis Islam A’la Indonesia) sebagai bentuk kerja sama 
antarelemen-elemen Islam untuk menghadapi tantangan dari luar, yaitu 
ancaman pasukan Jepang yang mulai bersikap ekspansif.  
3.6.   Perhimpunan Indonesia (PI) 
Kemunculan organisasi di tanah air membuat para pemuda 
Indonesia yang bermukim di negeri Belanda ingin ikut berperan dengan 
mendirikan sebuah perkumpulan. Perkumpulan itu dinamakan Indische 
Vereeniging yang artinya “Perhimpunan Hindia” pada tanggal 25 Oktober 
1908 dengan pendirinya antara lain Sutan Kasayangan dan Notosuroto. 
Pada awalnya organisasi ini tidak bertujuan untuk perjuangan politik 
namun pada upaya memperhatikan kepenting-an bersama dari penduduk 
Hindia Belanda yang ada di negeri Belanda. Setelah berakhirnya Perang 
Dunia I di Eropa, semangat nasionalisme berkembang di kalangan 
pemimpin Indische Vereeniging. Tujuan organisasi ini adalah:  
a. Mengusahakan suatu pemerintahan untuk Indonesia, yang 
bertanggung jawab terhadap rakyat Indonesia. 
b. Kemerdekaan harus dicapai oleh orang-orang Indonesia sendiri tanpa 
bantuan apapun. 
c. Persatuan nasional harus dipupuk, segala macam perpecahan harus 
dihindarkan agar tujuan perjuangan segera tercapai. 
Pada tanggal 1 Maret 1916 diterbitkan majalah “Hindia Putera” 
yang merupakan alat penghubung para anggota Indische Vereeniging. 
Pada tahun 1922 nama Indische Vereeniging diubah menjadi 
“Indonesche Vereeniging” yang berarti Perhimpunan Indonesia. 
Perubahan ini juga bermakna pada perubahan kegiatan organisasi yang 
tidak semata–mata bersifat sosial tetapi juga politik. Pada tahun 1924 
tujuan dari Perhimpunan Indonesia dengan tegas mencantumkan 
”Kemerdekaan Indonesia”. Propaganda tentang kemerdekaan tersebut 
antara lain melalui majalah “Indonesia Merdeka” yang sebelumnya 
bernama “Hindia Putera”. 
Semakin bertambahnya mahasiswa Indonesia yang menuntut ilmu 
di negeri Belanda maka kekuatan PI bertambah besar. Kedatangan 
tokoh-tokoh Indische Partij yang dieksternir ke negeri Belanda pada tahun 
1913 seperti Tjipto Mangunkusumo dan Soewardi Soeryaningrat sangat 
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menguntungkan perkembangan PI. Pada tahun 1925 dibuat anggaran 
dasar yang baru yang merupakan penegasan yang lebih jelas dari 
perjuangan PI. Di dalamnya disebutkan bahwa kemerdekaan penuh bagi 
bangsa Indonesia dapat diperoleh dengan aksi bersama seluruh kaum 
nasionalis dan berdasarkan kekuatan sendiri. Dalam konggres ke-6 Liga 
Demokrasi Internasional untuk Perdamaian pada bulan Agustus 1926 di 
Paris Perancis, Muhammad Hatta yang mewakili PI dengan tegas 
menyatakan tuntutan untuk kemerdekaan Indonesia. PI juga ikut ambil 
bagian dalam kongres Anti Kolonial (Liga Anti Kolonial) pada bulan 
Pebruari 1927 di Brussel Belgia. Delegasi Indonesia yang dipimpin 
Muhammad Hatta menuntut agar menghapus kolonialisme di Indonesia 
serta melepaskan tokoh-tokoh Indonesia yang ditawan. 
Kegiatan PI di tingkat internasional dianggap merugikan 
pemerintah Belanda sehingga muncul reaksi keras. Para tokoh PI dituduh 
telah menghasut untuk melakukan pemberontakan sehingga pada 
tanggal 10 Juni 1927 empat tokoh PI yaitu Muhammad Hatta, Nazir 
Pamuncak, Ali Sastroamidjojo, dan Abdulmajid Joyodiningrat ditahan 
namun mereka dibebaskan karena tidak adanya bukti yang lengkap 
berkaitan dengan tuduhan dari pemerintah Belanda. Gerakan PI 
mempengaruhi organisasi pergerakan di Indonesia sehingga nanti lahir 
partai-partai atau organisasi yang bersikap radikal terhadap kolonialisme 
seperti PNI dan lainnya. 
3.7  Partai Komunis Indonesia (PKI)  
Pada tanggal 4 Mei 1914 di Semarang berdiri sebuah organisasi 
yang bernama Indische Social Democratische Vereeniging (ISDV). 
Pendirinya adalah orang Belanda yang berfaham komunis, yaitu H.J.F.M. 
Sneevliet bersama J.A. Brandsteder, H.W.Dekker dan P. Bergsma. 
Organisasi ini tidak mendapat sambutan dari rakyat sehingga namanya 
kemudian diubah menjadi Partai Komunis Hindia tanggal 20 Mei 1920. 
Kemudian bulan Desember 1920 diubah menjadi Partai Komunis 
Indonesia (PKI) oleh Semaun (ketua), Darsono (wakil ketua), dan 
Bergsma (sekretaris). Untuk menarik minat masyarakat agar mau masuk 
dalam organisasi ini dilakukan penyusupan ke organisasi-organisasi yang 
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sudah ada, serta melakukan propaganda yang menggunakan ayat-ayat 
suci Al-Quran. 
Organisasi ini melakukan kegiatan pemberontakan pada 
pemerintah Belanda. Namun pemberontakan yang kurang persiapan 
tersebut dapat dipatahkan Belanda. Pemberontakan PKI tahun 1926-
1927 menyebabkan PKI dianggap sebagai partai terlarang oleh 
pemerintah dan segala bentuk pergerakan ditekan oleh kolonial. 
 
3.8 Partai Nasional Indonesia (PNI) 
Setelah PKI dianggap sebagai partai terlarang oleh pemerintah 
kolonial, dirasa perlu adanya organisasi baru untuk menyalurkan aspirasi 
masyarakat yang sulit ditampung oleh organisasi atau partai politik yang 
telah ada. Pengambil inisiatif gerakan ini adalah Ir. Sukarno yang pada 
tahun 1925 mendirikan Algemeene Studie Club di Bandung. Perkumpulan 
ini yang di dalamnya terdapat mantan aktivis Perhimpunan Indonesia di 
negeri Belanda yang telah kembali ke Indonesia, menempuh jalan non-
kooperasi atau tidak bersedia untuk bekerja sama dengan pemerintah 
kolonial. Pada tanggal 4 Juli 1927 atas inisiatif Algemeene Studie Club 
diadakan rapat untuk mendirikan Partai Nasional Indonesia yang dihadiri 
oleh Ir. Sukarno, Cipto Mangunkusumo, Sujadi, Iskaq Cokrohadisuryo, 
Budiarto, dan Sunario. Dalam rapat tersebut, Cipto Mangunkusumo tidak 
setuju dengan pembentukan partai baru sebab PKI baru saja ditindak 
oleh pemerintah akibat melakukan pemberontakan. 
Dalam anggaran dasarnya, PNI menyatakan bahwa tujuan PNI 
adalah bekerja untuk kemerdekaan Indonesia. Tujuan ini akan dicapai 
dengan asas “kepercayaan pada diri sendiri”, artinya memperbaiki 
keadaan politik, ekonomi, dan sosial dengan kekuatan sendiri antara lain 
dengan mendirikan sekolah-sekolah, poliklinik, bank nasional, 
perkumpulan koperasi, dan lain-lain. Hal ini berarti sikap PNI adalah non-
kooperasi dengan pemerintah Hindia Belanda (Notosusanto, 1975: 215). 
PNI menolak bergabung dengan dewan-dewan yang dibentuk pemerintah 
seperti Volksraad (Dewan Rakyat), Gemeenteraden (Dewan-dewan 
kotapraja), Provincieraden (Dewan-dewan propinsi) atau 
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Regentschapsraden (Dewan-dewan kabupaten) serta lainnya (Sagimun 
MD, 1989: 93). 
PNI mengganggap bahwa lahirnya partai politik tersebut sebagai 
awal lahirnya nasionalisme Indonesia murni yang memperjuangkan 
kemerdekaan atas kemauan dan kekuatan sendiri sehingga berbeda 
dengan organisasi politik perintis sebelumnya yaitu Indishe Partij yang 
dipimpin oleh Douwes Dekker. Perbedaan mendasar antara asas 
kebangsaan atau nasionalisme dari IP dengan PNI adalah: 
a. Nasionalisme yang dianut IP berasas “Indisch Nastionalisme”, yang 
menyatakan bahwa tanah air Indonesia bukan hanya milik orang 
Indonesia asli tapi juga orang-orang Indo atau peranakan Belanda, 
perananakan Cina, dan lain-lain yang lahir dan merasa memiliki 
Indonesia. Nasionalisme IP berasaskan kebudayaan Barat yang 
disesuaikan dengan kebudayaan pribumi. Dan perjuangan IP lebih 
mengutamakan pada nasib atau keadaan kaum Indo-Belanda 
meskipun juga memperhatikan nasib kaum pribumi. 
b. Nasionalisme PNI berasaskan nasionalisme murni serta berdasarkan 
kebudayaan asli Indonesia meski bersedia menerima unsur-unsur 
budaya asing yang dapat memajukan kebudayaan sendiri (Sagimun 
MD, 1989:95). 
Tujuan utama PNI adalah untuk mencapai kemerdekaan 
Indonesia dengan mempersatukan seluruh semangat kebangsaan rakyat 
Indonesia menjadi satu kekuatan nasional. Nasionalisme itu dikenal 
sebagai Trilogi PNI yaitu: 
a. Nationale geest (jiwa atau semangat nasional) 
b. Nationale wil (kemauan atau kehendak nasional) 
c. Nationale daad (perbuatan nasional) 
Keanggotaan PNI adalah warga pribumi atau Indonesia asli yang minimal 
berusia 18 tahun. Sedangkan warga keturunan (Cina, Arab, Indo-Belanda 
dll) hanya dapat diterima sebagai anggota luar biasa. PNI semakin 
berpengaruh dengan gaya kepemimpinan Sukarno yang mendasarkan 
perjuangannya pada asas Marhaenisme (sosio-nasionalisme dan sosio-
demokrasi). Marhaenisme sebagai istilah yang diciptakan Sukarno 
merupakan ideologi kerakyatan yang mencita-citakan terbentuknya 
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masyarakat sejahtera secara merata. Sosio-nasionalisme adalah 
nasionalisme yang berperikemanusiaan sedangkan sosio-demokrasi 
adalah demokrasi yang menuju pada kesejahteraan sosial, kesejahteraan 
seluruh bangsa. 
Cita-cita persatuan yang sering ditekankan dalam rapat-rapat 
umum PNI, dalam waktu relatif singkat dapat terwujud. Dalam rapat 
umum di Bandung tanggal 17-18 Desember 1927 beberapa organisasi 
dan partai politik seperti PNI, Partai Sarekat Islam, Budi Utomo, 
Pasundan, Sumatrabond, Kaum Betawi, dan Algeemene Studieclub 
sepakat untuk mendirikan suatu federasi PPPKI (Permufakatan 
Perhimpunan–Perhimpunan  Politik Kebangsaan Indonesia). 
Pada rapat PNI di Bandung tanggal 24-26 Maret 1928 disusun 
program asas dan daftar usaha yang merupakan anggaran dasar PNI 
yang kemudian disahkan pada kongres PNI I di Surabaya pada tanggal 
27-30 Mei 1928. Program asas tersebut mengemukakan bahwa 
perubahan-perubahan struktur masyarakat Belanda pada abad XVI yang 
membawa kebutuhan-kebutuhan ekonomi baru, menyebabkan timbulnya 
imperalisme Belanda. Dengan imperalisme ini, Indonesia dijadikan tempat 
mengambil bahan mentah, pasar untuk hasil industrinya dan tempat 
penanaman modal. Hal ini merusak struktur sosial, ekonomi dan politik 
bangsa Indonesia dan menghambat usaha untuk memperbaikinya. Syarat 
utama memperbaiki susunan masyarakat Indonesia adalah kemerdekaan 
politik. Karena alasan-alasan ekonomi dan sosial maka Belanda tidak 
bersedia meninggalkan tanah jajahannya (Notosusanto, 1975:216). 
Dalam daftar usaha atau rencana kerja, PNI mencantumkan 
usaha-usaha diberbagai aspek kehidupan. Pada kongres PNI I di 
Surabaya tangal 27-30 Mei 1928, berhasil mengesahkan anggaran dasar, 
program asas dan rencana kerja PNI. Kongres tersebut juga sepakat 
memilih Ir. Sukarno sebagai ketua Pengurus Besar PNI dan Mr. Sartono 
sebagai bendahara. PNI juga berperan dalam mendukung gerakan 
pemuda. Hal ini dibuktikan dengan dukungannya terhadap terlaksananya 
Kongres Pemuda II yang menghasilkan Sumpah Pemuda. 
Pada tanggal 18-20 Mei 1929 dilaksanakan Kongres PNI II di 
Jakarta, dengan keputusan antara lain: 
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a. Bidang ekonomi dan sosial, dengan mendukung berkembangnya Bank 
Nasional Indonesia, mendirikan koperasi, studiefond, serikat-serikat 
kerja, mendirikan sekolah, dan rumah sakit. 
b. Bidang politik, mengadakan hubungan dengan Perhimpunan Indonesia 
di negeri Belanda dan menunjuk PI sebagai wakil PPPKI di luar 
negeri. 
Gerakan dan kegiatan PNI menimbulkan reaksi dari pihak 
pemerintah yang dianggap akan membahayakan posisi pemerintah 
Hindia Belanda. Bahkan beredar isu jika PNI bersiap mengadakan 
pemberontakan melawan pemerintah Hindia Belanda. Pada tanggal 29 
Desember 1929, Ir. Sukarno ditangkap oleh pihak keamanan Belanda di 
Yogyakarta kemudian dibawa ke Bandung. Sementara itu, para anggota 
atau pengurus juga ditangkap. Empat tokoh PNI yaitu Ir. Sukarno, Gatot 
Mangkuprojo, Maskun Sumadireja, dan Supriadinata diajukan ke 
pengadilan negeri di Bandung. Namun sikap pemerintah Belanda yang 
reaksioner terhadap tokoh PNI mendapat kritik tajam para anggota 
Volksraad. Anggota Fraksi Nasional di Volksraad yaitu Muhammad Husni 
Tamrin berpendapat bahwa tindakan pemerintah tidak dapat 
dipertanggungjawabkan dan pemerintah telah berlaku tidak bijaksana dan 
tidak adil dalam menghadapi pergerakan rakyat Indonesia (Sagimun, 
1989: 107). 
Putusan hukuman terhadap toloh-tokoh PNI tersebut dijatuhkan 
pada tanggal 22 Desember 1930 yang dikukuhkan oleh Raad van Justitie 
Pemerintah Hindia Belanda pada tanggal 17 April 1931. Keputusan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a.  Ir. Sukarno selaku Ketua Pengurus Besar PNI dijatuhi hukuman 
penjara selama 4 tahun; 
b.  Gatot Mangkupraja, selaku Sekretaris II Pengurus Besar PNI dijatuh 
hukuman 2 tahun; 
c. Maskun Sumadireja, selaku Sekretaris II PNI Cabang Bandung dijatuhi 
hukuman penjara 1 tahun delapan bulan; dan 
d.  Suprianata, selaku anggota PNI Cabang Bandung dijatuhi hukuman 1 
tahun 8 bulan. 
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Dalam pembelaannya atau pledoi, Sukarno membacakan dalam 
bahasa Belanda yang berjudul “Indonesia klaagt aan”, artinya Indonesia 
Menggugat. Pledoi tersebut dianggap sebagai sesuatu yang luar biasa 
karena secara ilmiah mengecam sistem dan cara pemerintah Belanda 
dalam menindas rakyat Indonesia. Namun pemerintah tetap melakukan 
tekanan terhadap PNI dan menganggap PNI sebagai partai terlarang 
yang bertujuan melakukan kegiatan makar terhadap pemerintah. Akhirnya 
PNI menyatakan membubarkan diri sebagai organisasi atau partai politik. 
3.9   Organisasi-Organisasi Wanita 
Menjelang awal abad ke-20, terjadilah perubahan-perubahan di 
masyarakat Indonesia yang disebabkan terbukanya negeri ini dari 
masalah perekonomian. Dimulai dengan perubahan cara pandang 
penduduk pribumi sehingga selanjutnya muncul gagasan kemajuan. 
Gagasan kemajuan ini sebagai dampak dari pengaruh dan pemikiran 
pokok R.A Kartini (1879-1904), yang tercermin dalam surat-surat 
pribadinya yang diterbitkan pada tahun 1912 dengan judul Door duisternis 
tot licht (Habis Gelap Terbitlah Terang). Penerbitan buku ini menimbulkan 
semangat dan simpati mengenai gerakan emansipasi wanita di Indonesia 
bahkan negeri-negeri lain (Notosusanto, 1975: 243). 
Pada tahun 1904 di Jawa Barat berdiri sekolah yang dipelopori 
oleh Raden Dewi Sartika (1884-1947). Semula sekolah tersebut bernama 
Sekolah Istri dan kemudian menjadi Keutamaan Istri.  
Pada tahun 1912 di Jakarta lahir organisasi wanita yang bernama 
“Puteri Mardika” dengan dibantu organisasi Budi Utomo. Tujuan 
berdirinya Putri Mardika memajukan pendidikan untuk kaum wanita serta 
mempertinggi sikap untuk “merdeka” atau emansipasi. ”Keutamaan Istri” 
yang dirintis Dewi Sartika bertujuan mendirikan sekolah-sekolah 
perempuan seperti di Tasikmalaya (1913), Sumedang (1916), Cianjur 
(1916), Ciamis (1917), dan Cicurug (1918). Perkumpukan Kartinifonds 
(Dana Kartini) berdiri tahun 1912 oleh seorang penganjur politik etis yaitu 
Tuan dan Nyonya C. Th. Van Deventer yang mendirikan sekolah-sekolah 
Kartini di Semarang, Madiun, Malang, Cirebon, dan lain-lain. 
Corak pergerakan wanita pada masa awal tersebut sebagai 
pergerakan perbaikan kedudukan dalam hidup keluarga, perkawinan dan 
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perluasan kecakapan sebagai pemegang rumah tangga dengan jalan 
menambah lapangan pengajaran, memperbaiki pendidikan serta 
mempertinggi kecakapan-kecakapan keterampilan wanita yang bersifat 
khusus. Gerak kemajuan ini dilakukan secara perlahan. Selanjutnya, 
kaum wanita terjun dalam politik praktis setelah kaum wanita ambil bagian 
dalam kegiatan Sarekat Islam, PNI serta organisasi politik lainnya. 
Setelah terlaksananya Kongres Pemuda II tanggal 28 Oktober 
1928, terdapat juga kecenderungan organisasi-organisasi puteri atau 
kewanitaan untuk bersatu. Dalam Kongres Wanita Indonesia I di 
Yogyakarta yang dilaksanakan  tanggal 22-25 Desember 1928, dihadiri 
kurang lebih 9 organisasi dihasilkan suatu wadah persatuan wanita yang 
berbentuk federasi yaitu PPI (Perserikatan Perempuan Indonesia). Dalam 
kongresnya ke-2 tanggal 28-31 Desember 1930 nama PPI diubah 
menjadi PPPI (Perserikatan Perhimpunan Isteri Indonesia). 
3.10 Organisasi-Organisasi Pemuda 
Kota-kota besar di Jawa, terutama Batavia atau Jakarta 
mempunyai daya tarik tersendiri sehingga pemerintah Hindia Belanda 
menjadikan kota tersebut sebagai ibu kota Nederlandsche Indie atau 
Hindia Belanda. Sebagai ibu kota tentunya Jakarta menjadi pusat 
berbagai aktivitas dalam berbagai bidang termasuk politik, ekonomi, 
perdagangan, budaya, dan lain-lain. Seiring dengan hal itu, kota Jakarta 
menjadi tempat dari berbagai daerah di Indonesia untuk mencari 
penghidupan yang lebih baik sehingga berkumpul berbagai suku bangsa 
di kota tersebut. 
Pada saat nasionalisme Indonesia belum terbentuk, yang ada adalah 
rasa kebersamaan atau solidaritas berdasarkan kedaerahan atau kesukuan. 
Nasionalisme regional atau lokal  pada kesukuan seperti Jawa, Ambon, Batak, 
Sunda, dan lainnya akhirnya sebagai salah satu modal munculnya 
nasionalisme Indonesia. 
Setelah lahirnya organisasi Budi Utomo sebagai tonggak awal lahirnya 
organisasi modern di Indonesia maka organisasi-organisasi lain segera 






Pada tanggal 7 Maret 1915, para pemuda pelajar seperti Satiman, 
Kadarman, dan Sumardi mendirikan organisasi pemuda Trikoro Darmo, 
artinya “tiga tujuan mulia”. Tiga tujuan tersebut meliputi Sakti, Budi, dan 
Bakti. Keanggotaan Trikoro Darmo adalah para pelajar yang berasal dari 
Jawa dan Madura. Asas dan tujuan Trikoro Darmo adalah: 
1) Menimbulkan pertalian di antara pelajar Bumiputera; 
2) Menambah pengetahuan umum bagi anggotanya; dan 
3) Membangkitkan perasaan terkait dengan bahasa dan Budaya 
Hindia/ Indonesia 
Trikoro Darmo berkembang cukup pesat dengan membuka cabang di 
berbagai kota di Jawa. Dalam kongres I di kota Solo, 12 Juni 1918 Trikoro 
Darmo berubah nama menjadi Jong Java yang artinya Pemuda Jawa. 
Cita-cita Jong Java membina persatuan dan persaudaraan para pemuda 
pelajar Jawa dan sekitarnya. 
Jong Sumatra Bond 
Setelah munculnya Jong Java, diikuti organisasi pelajar lainnya 
yaitu Jong Sumatra Bond di Jakarta pada tanggal 2 Desember 1917. 
Maksud dan tujuan dari organisasi itu adalah  mempererat hubungan dan 
persaudaraan pelajar-pelajar dari pulau Sumatera. Kongres pertama Jong 
Sumatera Bond dilakukan di Padang Sumatera Barat pada bulan Juli 
1921. 
Organisasi Pemuda yang Lain 
Kecenderungan terbentuknya organisasi pelajar atau pemuda 
mempengaruhi pemuda suku bangsa lain untuk mendirikan organisasi 
kepemudan atau pelajar sehingga muncul Jong Minahasa, Jong Celebes, 
Jong Batak, Jong Ambon, Jong Betawi, serta lainnya. 
1. Sumpah Pemuda 
Pada akhirnya muncul dorongan untuk menyatukan wadah 
perjuangan pemuda menjadi wadah bagi lahirnya semangat nasionalisme 
Indonesia. Hal ini dipengaruhi adanya organisasi-organisasi sosial dan politik 
yang bersifat nasional dan memperjuangkan kemerdekaan Indonesia seperti 
Perhimpunan Indonesia, Indische Partij, PNI, dan lainnya sehingga lahir 
organisasi pemuda yang berasas kebangsaan seperti Jong Indonesia yang 
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berubah menjadi Pemuda Indonesia dan Perhimpunan Pelajar-Pelajar 
Indonesia (PPPI). Untuk menindaklanjuti dalam mewujudkan cita-cita 
perjuangannya, maka diadakan kongres pemuda, yaitu: 
a. Kongres Pemuda I 
Organisasi-organisasi pemuda dan pelajar yang sudah berazas 
persatuan bangsa berusaha untuk mempersatukan organisasi-
organisasinya dalam suatu gabungan atau fusi. Pada tanggal 30 April 
sampai dengan 2 Mei 1926 di Jakarta dilaksanakan Rapat Besar 
Pemuda-Pemuda Indonesia (Eerste Indische Jeugd-Congres). Pertemuan 
ini dalam Sejarah Indonesia dikenal dengan Kongres Pemuda I. 
Kongres Pemuda I dihadiri oleh delegasi dari berbagai organisasi 
atau perkumpulan pemuda di Indonesia seperti Jong Java, Jong Ambon, 
Jong Sumatra Bond, Jong Batak Bond dan lain-lain. Kongres ini dipimpin 
oleh Muhammad Tabrani berusaha membentuk perkumpulan pemuda 
secara tunggal, sebagai badan pusat dengan tujuan: 
- Memajukan paham persatuan dan kebangsaan; dan 
- Mempererat hubungan antara organisasi pemuda yang ada. 
Meski dalam Kongres Pemuda belum terwujud wadah organisasi 
yang tunggal namun telah memberi perhatian bagi kebangkitan perasaan 
nasionalisme dan kebangsaan di antara organisasi pemuda serta sebagai 
langkah menuju kongres pemuda selanjutnya. 
b. Kongres Pemuda II 
Sebagai tindak lanjut dari Kongres Pemuda I, pada tanggal 23 
April 1927 dilaksanakan pertemuan di antara organisasi kepemudaan 
yang telah ada, dengan hasil merumuskan beberapa keputusan penting 
seperti: 
- Indonesia Merdeka menjadi cita-cita  perjuangan seluruh pemuda 
Indonesia; dan 
- Organisasi kepemudaan berdaya upaya menuju persatuan dalam satu 
organisasi. 
Pada bulan Juni 1928 terbentuk Panitia Konggres Pemuda II dengan 
susunan panitia sebagai berikut: 




Waklil Ketua   :  Joko Marsaid, dari Jong Java 
Sekretaris       :  Muhammad Yamin dari Jong Sumatra Bond 
Bendahara      :  Amir Syarifudin dari Jong Batak Bond 
 
Kongres Pemuda II pada tanggal 28 Oktober dihadiri oleh 
perwakilan dari organisasi kepemudaan, unsur partai politik, perwakilan 
anggota Voklsraad bahkan utusan dari pemerintah Hindia Belanda yaitu 
Dr. Pijper dan Van der Plas. Suasana cukup tegang karena terdapat dua 
kepentingan yang saling berlawanan antara para pemuda dengan pihak 
pemerintah. 
Dalam acara itu, W.R. Supratman memperdengarkan lagu 
Indonesia Raya serta terdapat keputusan rapat dalam kongres itu yang 
dikenal dengan Sumpah Pemuda , yaitu: 
Pertama Kami putera dan puteri Indonesia, mengaku bertumpah 
darah yang  satu, tanah air Indonesia. 
Kedua Kami putera dan puteri Indonesia, mengaku berbangsa 
satu, bangsa Indonesia. 
Ketiga Kami putera dan puteri Indonesia, menjunjung bahasa 
persatuan, bahasa Indonesia. 
 
Sumpah Pemuda disahkan di Jakarta pada Kongres Pemuda II di 
Jakarta, organisasi-organisasi kepemudaan belum mempunyai badan fusi 
untuk menjadi satu di antara organisasi pemuda yang ada. Namun 
momen tersebut menjadi suatu terobosan bagi perjuangan seluruh rakyat 
Indonesia dalam wadah Pergerakan nasional Indonesia. 
 
D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Untuk memahami materi Pergerakan Nasional Indonesia, anda perlu 
membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai materi 
pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan 
cermat apa yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa 
penting. Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis, 
menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, 
menyenangkan dan bermakna. 
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Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini 
mencakup: 
1. Aktivitas individu, meliputi: 
a. Memahami dan mencermati materi diklat 
b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyesuaikan masalah/ 
kasus pada setiap kegiatan belajar; dan menyimpulkan 
c. Melakukan refleksi 
2. Aktivitas kelompok, meliputi: 
a. Mendiskusikan materi pelatihan 
b. Bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan 
c. Penyelesaian masalah/kasus 
 
E. LATIHAN / KASUS /TUGAS 
LK  
Kerjakan secara berkelompok! 
1. Jelaskan hakekat pergerakan nasional Indonesia! 
2. Masa pergerakan nasional merupakan babak baru dalam perjuangan bangsa 
Indonesia meraih kemerdekaan. Jelaskan 3 faktor intern penyebab munculnya 
Pergerakan Nasional di Indonesia! 
3. Beberapa sejarawan membedakan organisasi-organisasi pada masa itu dalam 
dua kelompok radikal dan moderat. Jelaskan mengenai hal tersebut! 
4. Buatlah perbandingan perjuangan bangsa Indonesia sebelum dan sesudah 
1908! 
5. Buatlah peta konsep sederhana yang dapat menjelaskan dengan mudah materi 
pergerakan nasional ini bagi siswa SMA/SMK! 
 
F. RANGKUMAN 
1. Faktor-faktor yang mendorong munculnya kesadaran nasional: 
a. Faktor Internal: 
- Sejarah masa lampau yang gemilang 
- Penderitaan rakyat akibat kolonialisme 
- Peranan golongan terpelajar 
- Peranan bahasa Melayu sebagai bahasa pergaulan 
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b. Faktor Ekstern: 
- Kemenangan Jepang atas Rusia 
- Partai Kongres India di bawah kepemimpinan Mahatma Gandhi 
- Nasionalisme di philipina di bawah Joze Rizal 
- Gerakan nasionalisme Cina oleh Dr. Sun Yat Sen 
- Gerakan Turki Muda di bawah kepemimpinan .Mustafa Kemal Pasha 
2. Masa pergerakan nasional (1908 – 1942), dibagi dalam 3 tahap yaitu: 
- Masa Pembentukan (1908 – 1920) berdiri organisasi seperti Budi Utomo, Sarekat 
Islam, dan Indische Partij. 
- Masa radikal/nonkooperasi (1920 – 1930), berdiri organisasi seperti Partai 
Komunis Indonesia (PKI), Perhimpunan Indonesia (PI), dan Partai Nasional 
Indonesia (PNI) 
- Masa moderat/kooperasi (1930 – 1942), berdiri organisasi seperti Parindra, 
Partindo, dan GAPPI. Di samping itu juga berdiri organisasi keagamaan, 
organisasi pemuda dan organisasi perempuan 
3. Sumpah Pemuda memegang peranan penting dalam pergerakan nasional, 
karena menjadi suatu terobosan bagi perjuangan seluruh rakyat Indonesia dalam 
wadah persatuan Indonesia 
 
G. UMPAN BALIK  DAN TINDAK LANJUT 
Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ibu dapat melakukan umpan balik 
dengan menjawab pertanyaan berikut ini: 
1. Apa yang bapak/ibu pahami setelah mempelajari materi Sejarah Pergerakan 
Nasional? 













KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
PENGEMBANGAN RPP DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui membaca modul dan diskusi kelompok peserta diklat mampu 
menganalisis Rencana Pembelajaran Sejarah dengan modl Problem Based 
Learning sesuai prinsip dan sistematika yang berlaku. 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Menjelaskan konsep model Problem Based Learning 
2. Menjelaskan prinsip penyusunan RPP dengan model Problem Based 
Learning 
4. Menganalisis perencanaan pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning.  
6. Menganalisis penilaian hasil dan proses pembelajaran dengan model 
Problem Based Learning  
7. Merancang RPP dengan model Problem Based Learning  
8.   Menelaah RPP model Problem Based Learning 
 
C. URAIAN MATERI 
1. Kedudukan Model Pembelajaran dalam RPP 
Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau 
pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik dapat menggunakan 
beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran 
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, 
pengaturan, dan budaya misalnya discovery learning, project-based learning, 
problem-based learning, inquiry learning. Kurikulum 2013 menggunakan modus 
pembelajaran langsung (direct instructional) dan tidak langsung (indirect 
instructional). Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang 
mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan 
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menggunakan pengetahuan peserta didik melalui interaksi langsung dengan 
sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP. Dalam pembelajaran 
langsung peserta didik melakukan kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan. Pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan 
keterampilan langsung, yang disebut dengan dampak pembelajaran (instructional 
effect). Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi selama 
proses pembelajaran langsung yang dikondisikan menghasilkan dampak 
pengiring (nurturant effect). Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan 
pengembangan nilai dan sikap yang terkandung dalam KI-1 dan KI-2. Hal ini 
berbeda dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran langsung oleh mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti serta Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Pengembangan nilai 
dan sikap sebagai proses pengembangan moral dan perilaku, dilakukan oleh 
seluruh mata pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, 
dan masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, 
semua kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler - 5 - baik yang 
terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) dalam rangka 
mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan nilai dan sikap. 
Seiring dengan diberlakukannya Kurikulum 2013, yang menekankan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran, model pembelajaran kooperatif 
menjadi pilihan yang sangat tepat untuk untuk terus dikembangkan. 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berbasis 
faham konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar 
dengan sejumlah peserta didik/siswa sebagai anggota kelompok kecil yang 
tingkat kemampuannya berbeda-beda (Isjoni, 2009). Dalam menyelesaikan tugas 
para siswa  setiap anggota saling bekerja sama dan wajib berperan aktif dalam 
kelompok. Menurut Slavin (2008) pembelajaran  pembelajaran kooperatif adalah 
suatu model pembelajaran di masa para siswa belajar dan bekerja  dalam 
kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4 – 6 orang dan bersifat 
heterogen.  
Banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk pelaksanaan 
Kurikulum 2013. Namun  dalam Kurikulum 2013 itu merekomendasikan tiga 
model pembelajaran utama, yakni model Pembelajaran Berbasis Masalah, 
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Problem Based Learning (PBL); model Pembelajaran Berbasis Proyek dan model 
pembelajaran discovery. Namun secara kreatif masih bisa mengembangkan 
model-model pembelajaran yang sudah pernah dilakukan seperti jigsaw, STAD 
(Student Team Achievement Divison), TGT (Teams Games Tournament), ACC 
(Academic Constructive Controversy, model kuis dan lain-lain. 
 
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
a. Pengertian 
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dirancang 
agar peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir 
dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki 
kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan 
pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau menghadapi 
tantangan yang nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
b. Konsep 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model pembelajaran 
yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk 
belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta 
didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world). 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu modelpembelajaran yang 
menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara 
berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang 
diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada 
pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik, sebelum 
peserta didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah 
yang harus dipecahkan. 
 
c. Acuan  
1) Kurikulum: PBL tidak seperti pada kurikulum tradisional, karena memerlukan 
suatu strategi sasaran di mana proyek sebagai pusat. 
2) Responsibility: PBL menekankan responsibility dan answerability para 
peserta didik ke diri dan panutannya.  
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3) Realisme: kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa 
dengan situasi yang sebenarnya. Aktifitas ini mengintegrasikan tugas 
autentik dan menghasilkan sikap profesional. 
4) Active-learning: menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan dan 
keinginan peserta didik untuk menemukan jawaban yang relevan, sehingga 
dengan demikian telah terjadi proses pembelajaran yang mandiri. 
5) Umpan Balik: diskusi, presentasi, dan evaluasi terhadap para peserta didik 
menghasilkan umpan balik yang berharga. Ini mendorong kearah 
pembelajaran berdasarkan pengalaman. 
6) Keterampilan Umum: PBL dikembangkan tidak hanya pada ketrampilan 
pokok dan pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai pengaruh besar pada 
keterampilan yang mendasar seperti pemecahan masalah, kerja kelompok, 
dan self-management. 
7) Driving Questions: PBL difokuskan pada permasalahan yang memicu 
peserta didik berbuat menyelesaikan permasalahan dengan konsep, prinsip 
dan ilmu pengetahuan yang sesuai. 
8) Constructive Investigations: sebagai titik pusat, proyek harus disesuaikan 
dengan pengetahuan para peserta didik. 
9) Autonomy: proyek menjadikan aktifitas peserta didik sangat penting. 
 
d. Prinsip 
Prinsip-prinsip PBL yang harus diperhatikan meliputi konsep dasar,  
pendefinisian masalah, pembelajaran mandiri, pertukaran pengetahuan dan 
penilaiannya, meliputi : 
(1) Konsep Dasar (Basic Concept) 
Pada pembelajaran ini pendidik dapat memberikan konsep dasar, petunjuk, 
referensi, atau link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran tersebut. 
Konsep yang diberikan tidak perlu detail, diutamakan dalam bentuk garis 
besar saja, sehingga peserta didik dapat mengembangkannya secara mandiri 
secara mendalam.  
(2) Pendefinisian Masalah (Defining the Problem) 
Dalam langkah ini pendidik menyampaikan skenario atau  permasalahan dan 
dalam kelompoknya peserta didik melakukan berbagai kegiatan. Pertama, 
brainstorming dengan cara semua anggota kelompok mengungkapkan 
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pendapat, ide, dan tanggapan terhadap skenario secara bebas, sehingga 
dimungkinkan muncul berbagai macam alternatif pendapat. Kedua, 
melakukan seleksi untuk memilih pendapat yang lebih fokus. ketiga, 
menentukan permasalahan dan melakukan pembagian tugas dalam kelompok 
untuk mencari referensi penyelesaian dari isu permasalahan yang didapat. 
Fasilitator memvalidasi pilihan-pilihan yang diambil peserta didik  yang 
akhirnya  diharapkan memiliki gambaran yang jelas tentang apa saja yang 
mereka ketahui, apa saja yang mereka tidak ketahui, dan pengetahuan apa 
saja yang diperlukan untuk menjembataninya.  
 
(3) Pembelajaran Mandiri (Self Learning) 
Setelah mengetahui tugasnya, masing-masing peserta didik mencari berbagai 
sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi misalnyadari 
artikel tertulis di perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam 
bidang yang relevan.  Tujuan utama tahap investigasi, yaitu: (1) agar peserta 
didik mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang relevan 
dengan permasalahan yang telah didiskusikan di kelas, dan (2) informasi 
dikumpulkan untuk dipresentasikan di kelas relevan dan dapat dipahami. 
 
(4) Pertukaran Pengetahuan (Exchange knowledge) 
Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi secara 
mandiri, pada pertemuan berikutnya peserta didik berdiskusi dalam 
kelompoknya dapat dibantu guru untuk mengklarifikasi capaiannya dan 
merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Langkah selanjutnya 
presentasi hasil dalam kelas dengan mengakomodasi masukan dari pleno, 
menentukan kesimpulan akhir, dan dokumentasi akhir. Untuk memastikan 
setiap peserta didik mengikuti langkah ini maka dilakukan dengan mengikuti 
petunjuk.  
(5) Penilaian (Assessment)  
Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan 
(knowledge), kecakapan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap 
penguasaan pengetahuan yang mencakup seluruh  Penilaian terhadap 
kecakapan dapat diukur dari penguasaan alat bantu pembelajaran, baik 
software, hardware, maupun kemampuan perancangan dan pengujian. 
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Sedangkan penilaian terhadap sikap dititikberatkan pada penguasaan soft 
skill, yaitu keaktifan dan partisipasi dalam diskusi, kemampuan bekerjasama 
dalam tim, dan kehadiran dalam pembelajaran. Bobot penilaian untuk ketiga 
aspek tersebut ditentukan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan. 
 
3. Perencanaan Pembelajaran dengan Model Problem Based 
Learning 
a. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). RPP 
disusun berdasarkan KD atau sub tema yang dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan atau lebih. RPP sebagaimana dimaksud pada 
permendikbud No. 103 tahun 2014 pasal 3 paling sedikit harus memuat :  
a) Identitas sekolah/madrasah, mata pelajaran atau tema, kelas/semester, 
dan alokasi waktu;  
b) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator pencapaian 
kompetensi;  
c) Materi pembelajaran; yang meliputi materi pembelajaran reguler, materi 
remedial, dan materi pengayaan. 
d) Kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup;  
e) Penilaian, pembelajaran remedial, dan pengayaan; dan  
f) Media, alat, bahan, dan sumber belajar. 
 
Komponen RPP meliputi :  
(1) Identitas mata pelajaran, meliputi:  
 Sekolah,  
 Mata Pelajaran 
 Kelas/Semester 





(2) Kompetensi Inti: 
Merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar 
Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada setiap tingkat kelas. 
Kompetensi Inti terdiri atas: a. Kompetensi Inti sikap spiritual; b. 
Kompetensi Inti sikap sosial; c. Kompetensi Inti pengetahuan; dan d. 
Kompetensi Inti keterampilan. 
Kedudukan dari Kompetensi Inti (KI) adalah sebagai pengikat 
seluruh mata pelajaran. Maksudnya disini adalah bahwa apapun 
nama mata pelajaran jika itu berada pada kelas yang sama maka 
Kompetensi Inti (KI) nya sama. Sebagai contoh: di kelas X untuk 
mata pelajaran Sejarah, Matematika, Biologi, Meskipun KI dimasing-
masing kelas adalah sama, namun yang membedakan anatar mata 
pelajaran adalah penjabaran pada Kompetensi Dasar (KD).  
 
(3) Kompetensi Dasar:  
Adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta 
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan 
indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.  
Kompetensi Dasar berisi kemampuan dan muatan 
pembelajaran untuk suatu mata pelajaran pada Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah yang mengacu pada Kompetensi Inti. 
Kompetensi Dasar merupakan penjabaran dari Kompetensi Inti 
dan terdiri atas: a. Kompetensi Dasar Sikap Spiritual; b. Kompetensi 
Dasar Sikap Sosial; c. Kompetensi Dasar Pengetahuan; dan d. 
Kompetensi Dasar Keterampilan. 
Adapun keterkaitan diantara Kompetensi Dasar (KD) dari KI 1, 
KI 2, KI 3, dan KI 4 adalah bahwa ketika dalam pembelajaran selalu 
dimulai dari pengetahuan apa yang akan dipelajari. Pengetahuan 
tersebut berada pada KD dari KI 3 yang berisi tentang materi-materi 
yang akan dipelajari. Melalui materi-materi itulah diharapkan peserta 
didik memiliki keterampilan yang diharapkan seperti yang menjadi 
tuntutan pada KD di KI 4. Dengan demikian hubungannya sangat 
erat antara KD di KI 3 dan KI 4. KD dari KI 4 hanya bisa dicapai jika 
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dilakukan melalui pembelajaran KD dari KI 3, sehingga kedudukan 
KD di KI 3 adalah menjadi sarana untuk mencapai keterampilan yang 
pada KD di KI 4. Pembelajaran pada KD di KI 3 dan KI 4 dilakukan di 
dalam pembelajaran sehingga menghasilkan dampak pembelajaran 
(instructional effect). Sementara pada KD dari KI 1 dan KI 2 terkait 
dengan (disebut sebagai) pembelajaran yang tidak langsung. 
Dengan demikian, melalui pembelajaran KD dari KI 3 dan KI 4 
diharapkan dapat memberi dampak pada sikap dan perilaku peserta 
didik atau disebut sebagai dampak pengiring (nurturant effect) dari 
pembelajaran. Dalam implementasi pembelajarannya KD dari KI 1, KI 
2, KI 3, dan KI 4 kemudian diikat oleh materi pokok yang sama. 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model 
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 
merangsang peserta didik untuk belajar. Masalah diberikan kepada 
peserta didik, sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi 
yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan. Terkait 
dengan konsep model PBL, pemilihan KD haruslah selektif. Cari KD 
yang sesuai dengan karakter model PBL dimana ada penekanan 
pemecahan masalah atau untuk menghadapi tantangan yang nanti 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.  
Contoh: 
3.5 Mengevaluasi kehidupan politik dan ekonomi bangsa Indonesia 
pada masa Orde Baru. 
Dalam KD ini sangat dimungkinkan bagi peserta didik untuk 
mencari permasalahan kemudian dipecahkan dan dijadikan 
pelajaran untuk kehidupan mereka dimasa datang.  
Contoh : Dari materi Supersemar, peserta didk bisa mengambil 
permasalahan mengapa Supersemar kembali diungkit setelah 
lengsernya Soeharto. 
 
(4) Indikator pencapaian kompetensi:  
Adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi 
acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi 
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dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang 
dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Secara khusus dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a) Kemampuan yang dapat diobservasi untuk disimpulkan sebagai 
pemenuhan Kompetensi Dasar pada Kompetensi Inti 1 dan 
Kompetensi Inti 2; dan 
b) Kemampuan yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 
disimpulkan sebagai pemenuhan Kompetensi Dasar pada 
Kompetensi Inti 3 dan Kompetensi Inti 4. 
 
(5) Materi ajar:   
Memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi. Materi ajar terdiri atas materi reguler, materi 
remedial dan materi pengayaan.  
 
(6) Alokasi waktu:   
Ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 
beban belajar.  
 
(7) Kegiatan pembelajaran: 
a) Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi 
dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. 
b) Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui 
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proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
 
c) Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 
rangkuman atau simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, 
dan tindak lanjut. 
 
(8) Penilaian hasil belajar 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu 
kepada Standar Penilaian, yang memuat : 
1) Teknik Penilaian. 
2) Instrumen Penilaian 
3) Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
 
(9) Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan 





Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Tabel. 4.1 Format RPP berdasarkan Permendikbud No.104 tahun 2014 
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan Implementasi dari RPP, meliputi kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
 Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
 menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran;  
 memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan 
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan 
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional; 
 mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
 menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai; dan 
 menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus. 
 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran,media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(project based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan 
jenjang pendidikan. Dalam kegiatan Inti inilah pelaksanaan model PBL 
dilaksanakan sesuai dengan sintak atau langkah- langkah pelaksanaanya. 
Tuliskan sintaknya terlebih dahulu, kemudian jabarkan kegiatan-kegiatan 
yang harus dilakukan oleh peserta didik. 
Berikut adalah karakteristik kompetensi 
1) Sikap 
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang 
dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, 
menjalankan,menghargai,menghayati,hingga mengamalkan. Seluruh 
aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang 





Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik 
aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan 
kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan.  
Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif dan 
kontekstual, baik individual maupun kelompok, disarankan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (problem based learning). 
Contoh : Kegiatan Inti ( model PBL ) 
FASE – FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Fase 1 
Orientasi peserta didik kepada 
masalah  (mengamati) 
Pemberian stimulus, menayangkan 
gambar dan cuplikan film . 
Menjelaskan garis besar materi  
Fase 2 
Mengorganisasikan peserta didik 
(menanya) 
Membentuk kelompok-kelompok peserta 
didik, dimana masing-masing kelompok 
akan memilih dan memecahkan masalah 
yang berbeda. 
Fase 3 
Membimbing penyelidikan individu 
dan kelompok  
(mengumpulkan informasi ) 
Membantu  peserta didik untuk 
mengumpulkan data/ informasi sebanyak-
banyaknya dari berbagai sumber (mentah 
maupun aktual) dan melaksanakan 
eksperimen sampai mereka betul-betul 
memahami dimensi situasi permasalahan. 
Tujuannya adalah agar peserta didik 
mengumpulkan cukup informasi untuk 
menciptakan dan membangun ide mereka 
sendiri. 
Fase 4 
Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya  
(menalar) 
 
Peserta didik menciptakan arteifak (hasil 
karya) yang  tidak  sekedar laporan 
tertulis, namun bisa suatu video tape 
(menunjukkan situasi masalah dan 
pemecahan yang diusulkan), model 
(perwujudan secara fisik dari situasi 
masalah dan pemecahannya), program 
komputer, dan sajian multimedia 
Fase 5 
Menganalisa dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah  
(mengkomunikasikan) 
Peserta didik merekonstruksi pemikiran 
dan aktivitas yang telah dilakukan selama 
proses kegiatan belajarnya.  Peserta didik 
menganalisis dan mengevaluasi proses 
mereka sendiri dan keterampilan 





3) Keterampilan  
Dalam model PBL keterampilan diperoleh melalui kegiatan 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh 
isi materi (topic dan subtopik) mata pelajaran yang diturunkan dari 
keterampilan harus mendorong siswa untuk melakukan proses pengamatan 
hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu 
melakukan pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis 
pemecahan masalah (project based learning). 
 
c. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual 
maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: 
1) seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh 
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung 
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung; 
2) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
3) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok; dan 
4) menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.  
 
D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Untuk memahami materi pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, anda perlu membaca secara cermat modul ini, gunakan 
referensi lain sebagai materi pelengkap untuk menambah pengetahuan 
anda. Dengarkan dengan cermat apa yang disampaikan oleh pemateri, dan 
tulis apa yang dirasa penting. 
Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis, 
menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan 
dan bermakna.  
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini 
mencakup :  
1. Aktivitas individu, meliputi : 
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a. Memahami dan mencermati materi diklat 
b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan masalah/ 
kasus pada setiap kegiatan  belajar; dan menyimpulkan  
c. Melakukan refleksi 
2. Aktivitas kelompok, meliputi :  
a. mendiskusikan materi pelatihan 
b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan  




a. Susunlah/kembangkanlah RPP dengan model Problem Based 
Learning berdasarkan silabus yang ada, untuk satu atau dua 
pertemuan! 
b. Pilih salah satu KD yang sesuai untuk model PBL Mapel Sejarah 
Wajib. 
c. Peserta dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok antara 4 – 5 orang. 
d. Setiap kelompok diminta menelaah RPP PBL milik kelompok lain 
dengan format yang telah disediakan. 
e. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan 




Format Model  Pembelajaran Problem Based Learning 
Kompetensi Dasar :  3..       
4..   
Topik :  
Sub Topik :  
Tujuan :  
Alokasi Waktu :  1x TM 
 
FASE-FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Fase 1  
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FASE-FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Orientasi peserta didik kepada masalah 
Fase 2 
Mengorganisasikan peserta didik 
 
Fase 3 













FORMAT PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Materi Pelajaran: ___________________________ 
Topik/Tema: ____________________________ 
Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1, 2, 3 ) sesuai dengan kriteria yang tertera 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 
1 2 3 
A. Identitas Mata Pelajaran 
Tidak 
Ada   
Kurang 




1. Satuan pendidikan, Mata pelajaran/tema, 
kelas/ semester dan Alokasi waktu. 
    
B. Pemilihan Kompetensi Tidak 
Ada   
Kurang 




1. Kompetensi Inti     
2. Kompetensi Dasar     








1.  Kesesuaian dengan  KD.     
2. Kesesuaian penggunaan kata kerja 
operasional dengan kompetensi yang 
diukur. 
    
3. Kesesuaian dengan aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
    








1. Kesesuaian dengan KD     
2. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
    
3. Kesesuaian  dengan alokasi waktu.     













Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 
1 2 3 
2.  Kesesuaian   dengan  materi 
pembelajaran dan pendekatansaintifik. 
    
3. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
    








1. Menampilkan kegiatan   pendahuluan, 
inti, dan penutup dengan jelas. 
    
2. Kesesuaian kegiatan  dengan  
pendekatan saintifik. 
    
3. Kesesuaian dengan sintak model 
pembelajaran yang dipilih 
    
4. Kesesuaian penyajian dengan   
sistematika materi. 
    
5. Kesesuaian alokasi waktu  dengan 
cakupan materi. 









1. Kesesuaian dengan  teknik    penilaian 
autentik.  
    
2. Kesesuaian dengan instrumen penilaian 
autentik 
    
3. Kesesuaian soal dengan  dengan 
indikator pencapaian kompetensi. 
    
4. Kesesuaian kunci jawaban  dengan 
soal. 
    
5. Kesesuaian pedoman penskoran  
dengan soal. 
    








1. Kesesuaian   dengan materi 
pembelajaran   
    
2.  Kesesuaian   dengan  kegiatan pada 
pendekatansaintifik. 
    
3. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
    







1. Kesesuaian   dengan materi 
pembelajaran   
    
2.  Kesesuaian   dengan  kegiatan pada 
pendekatansaintifik. 
    







1. Kesesuaian   dengan materi 
pembelajaran   
    
2. Kesesuaian   dengan  kegiatan pada 
pendekatansaintifik. 
    
3. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 







Rubrik Penilaian  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Rubrik penilaian RPP ini digunakan fasilitator untuk menilai RPP peserta yang telah 
dikerjakan secara berkelompok.  
 
Langkah-langkah penilaian RPP sebagai berikut: 
1. Cermati  format RPP dan telaah  RPP yang akan dinilai! 
2. Periksalah RPP dengan seksama  
3. Berikan nilai  setiap komponen RPP dengan cara membubuhkan tanda cek (√) 
pada kolom  pilihan skor     (1 ), (2) dan (3)  sesuai dengan penilaian Anda 
terhadap RPP tersebut! 
4. Berikan catatan khusus atau saran perbaikan  setiap komponen RPP jika 
diperlukan! 
5. Setelah selesai penilaian, jumlahkan skor seluruh komponen! 
6. Tentukan nilai RPP menggunakan rumus sbb: 
 
      
                   
  
        
 
PERINGKAT NILAI 
Amat Baik ( A)  90 ≤ A ≤ 100 
Baik (B) 75  ≤B < 90 
Cukup (C) 60  ≤ C <74 










 Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik 
atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik dapat 
menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. Model 
pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki 
nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya misalnya discoverylearning, 
project-based learning, problem-based learning, inquiry learning. 
Kurikulum 2013 menggunakan modus pembelajaran langsung 
(directinstructional) dan tidak langsung (indirect instructional). 






 Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 
dirancang agar peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang 
membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki 
model belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. 
Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistemik untuk 
memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Prinsip-prinsip  PBL  yang harus diperhatikan meliputi  konsep dasar,  
pendefinisian masalah, pembelajaran mandiri, pertukaran pengetahuan 
dan penilaiannya,  
 Dalam sistematika RPP pelaksanaan PBL dilakukan pada kegiatan Inti 
sesuai dengan sintak atau urutan kegiatan. 
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
Setelah kegiatan pembelajaran,Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 
dengan menjawab pertanyaan berikut ini:  
1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi pengembangan 
RPP dengan model problem based learning? 
2. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari 
materi pengembangan RPP dengan model problem based learning?? 
3. Apa manfaat materi pengembangan RPP dengan model problem based 
learning terhadap tugas Bapak/Ibu disekolah? 
4. Setelah Saudara mempelajari modul diatas, apakah yang akan saudara 
lakukan terhadap dokumen perencanaan pelaksanaan pembelajaran di 







KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 
PERANCANGAN PENILAIAN AUTENTIK 
DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta diklat mampu merancang  instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan dalam pembelajaran sejarah Indonesia 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Menyusun instrumen penilaian sikap mata pelajaran sejarah sesuai 
Permendikbud yang berlaku. 
2. Menyusun instrumen penilaian pengetahuan mata pelajaran sejarah sesuai 
Permendikbud yang berlaku. 
3. Menyusun instrumen penilaian keterampilan mata pelajaran sejarah sesuai 
Permendikbud yang berlaku. 
 
C. URAIAN MATERI 
Pada Kurikulum 2013, penilaian hasil belajar peserta didik mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara 
berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap 
peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Untuk melengkapi 
perangkat pembelajaran Sejarah Indonesia dengan suatu model, diperlukan 
jenis-jenis penilaian yang sesuai. Pada uraian berikut disajikan beberapa contoh 
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan pada pembelajaran Sejarah 
Indonesia. Anda dapat mengembangkan lagi sesuai dengan topik dan 
kompetensi dasar  yang harus dicapai peserta didik. 
 
1. Penilaian Kompetensi Sikap 
Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan 
kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Sikap juga sebagai 
ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. 
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Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan perilaku atau tindakan yang 
diharapkan. 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta didik, 
antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan 
penilaian jurnal. Instrumen yang digunakan antara lain daftar cek atau skala 
penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, yang hasil akhirnya dihitung 
berdasarkan modus. 
Kompetensi sikap pada pembelajaran Sejarah Indonesia yang harus dicapai 
peserta didik sudah terinci pada KD dari KI 1 dan KI 2.   Guru Sejarah Indonesia 
dapat merancang  lembar pengamatan penilaian kompetensi sikap untuk  
masing-masing KD  sesuai dengan karakteristik proses pembelajaran yang 
disajikan. Hasil observasi dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam 
pembinaan. Contoh penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran Sejarah 
Indonesia. 
1. Penilaian  kompetensi  sikap  melalui  observasi 
Penilaian kompetensi sikap atau perilaku dapat dilakukan oleh guru pada saat 
peserta didik melakukan praktikum atau diskusi, guru dapat mengembangkan 
lembar observasi seperti contoh berikut. 
Lembar Penilaian Kompetensi Sikap pada saat Diskusi 
Lembar Penilaian  Kegiatan Diskusi 
Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Kelas/Semester : XII / 1 
Topik/Subtopik :  Perjuangan Menghadapi Ancaman Disintegrasi Bangsa 
Indikator  : Peserta didik  menunjukkan perilaku  kerja sama, rasa ingin tahu, santun,  dan 
komunikatif sebagai wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. 















1. ................       
2. ................       






Cara pengisian lembar penilaian sikap adalah dengan memberikan skor pada kolom-
kolom sesuai hasil pengamatan terhadap peserta didik selama kegiatan 
yaitu:. 
Kolom Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut.  
4 = sangat baik  
3 = baik  
2 = cukup  
1 = kurang 
Contoh perhitungan nilai sikap untuk instrumen seperti di atas dapat  
menggunakan rumus  berikut 
Nilai Observasi pada saat Praktikum Nilai Observasi pada saat Diskusi 
      
           
  
           
           
  
     
 
2. Penilaian Kompetensi Sikap melalui Penilaian Diri 
Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan (reinforcement) 
terhadap kemajuan proses belajar peserta didik. Penilaian diri berperan 
penting bersamaan dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru ke 
peserta didik yang didasarkan pada konsep belajar mandiri (autonomous 
learning).  
Untuk menghilangkan kecenderungan peserta didik menilai diri terlalu tinggi 
dan subyektif, penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan 
objektif. Untuk itu penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu dilakukan 
melalui langkah-langkah sebagai berikut.  
a) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri.  
b) Menentukan kompetensi yang akan dinilai.  
c) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.  
d) Merumuskan format penilaian, dapat berupa daftar tanda cek, atau skala 
penilaian.  
a. Penilaian diri setelah peserta didik selesai belajar satu KD  











Setelah mempelajari materi Perjuangan Menghadapi Ancaman Disintegrasi 
Bangsa, Anda dapat melakukan penilaian diri dengan cara memberikan tanda V 
pada kolom yang tersedia sesuai dengan kemampuan. 
Tabel. 5.2. Format penilaian diri setelah peserta didik belajar satu KD 
No  
 
Pernyataan Sudah memahami 
 
Belum memahami 
1. Memahami konsep  disintegrasi 
bangsa 
  
2. Memahami perbedaan gerakan 
separatis, pemberontakan karena 
alasan politik dan ideologi 
  
3. Memahami peristiwa berbagai 
ancaman disintegrasi bangsa di 
Indonesia  antara tahun 1948-1965 
  
4.  Memahami strategi dan solusi 
pemerintah RI dalam menghadapi 
ancaman disintegrasi bangsa di 




b. Penilaian diri setelah melaksanakan suatu tugas.  
Contoh format penilaian diri setelah peserta didik mengerjakan Tugas 





Tugas:............................ Nama:..........................                                                                                                
Kelas:.............................. 
Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda V pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan dirimu yang sebenarnya. 
Tabel. 5.3. Format penilaian diri setelah peserta didik melaksanakan suatu 
tugas 
No Pernyataan YA TIDAK 
1 Selama   melakukan tugas kelompok saya bekerjasama 
dengan teman satu kelompok 
  
2 Saya  mencatat data dengan teliti dan sesuai dengan 
fakta 
  
3 Saya melakukan tugas sesuai dengan jadwal yang 
telah dirancang 
  
4 Saya membuat tugas terlebih dahulu dengan membaca 
literatur yang mendukung tugas 
  
5 ……………………………………….   
 
        
Dari penilaian diri ini Anda dapat memberi skor misalnya YA=2, Tidak =1 dan 
membuat rekapitulasi bagi semua peserta didik. Penilaian diri, selain sebagai 
penilaian sikap jujur juga dapat diberikan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi pengetahuan, misalnya peserta didik diminta mengerjakan soal-soal 
sebelum ulangan akhir bab dilakukan dan mencocokan dengan kunci jawaban 
yang tersedia pada buku siswa. Berdasarkan hasilnya, diharapkan peserta didik 
akan belajar kembali pada topik-topik yang belum mereka kuasai. Untuk melihat 
hasil penilaian diri peserta didik, guru dapat membuat format rekapitulasi 











Tabel. 5.4. Rekapitulasi Penilaian Diri Peserta Didik 
 
No Nama 
Skor  Pernyataan  Penilaian Diri   
Jumlah Nilai 
1 2 3 ..... ..... 
1 Royan 2 1 2 ..... .....   
2 Arkan 2 2 1 ….. ….   
3 Magat 2 2 2 ….. ….   
4 .............        
                                   
Nilai  peserta didik dapat menggunakan rumus: 
      
           
                      
     
Contoh instrumen penilaian diri  dapat Anda pelajari pada Permendikbud nomor 
104 tahun 2014 
3. Penilaian teman sebaya (peer assessment)  
Penilaian teman sebaya atau antarpeserta didik merupakan teknik penilaian 
dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan 
antarantarpeserta didik. Penilaian teman antarpeserta didik dilakukan oleh 




Contoh penilaian antar peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia. 
 
Penilaian antar Peserta Didik 
Mata Pelajaran :   Sejarah Indonesia 
Kelas/Semester :   XII / 1 
Topik/Subtopik   :     ................................... 
Indikator              :  Peserta didik  menunjukkan perilaku kerja sama, rasa ingin 
tahu, santun, dan komunikatif sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan 
 
Format  penilaian yang diisi peserta didik  





Nama Teman yang dinilai: ........................ 
Nama Penilai:............................................ 
- Amati perilaku temanmu dengan cermat selamat mengikuti pembelajaran  Sejarah 
Indonesia 
- Berikan tanda v pada kolom yang disediakan berdasarkan hasil pengamatannu. 
- Serahkan hasil pengamatanmu kepada gurumu 
-  




1. Mau menerima pendapat teman   
2. Memaksa teman untuk menerima pendapatnya   
3. Memberi solusi terhadap pendapat yang bertentangan   
4. Mau bekerjasama dengan semua teman   
5. ......................................   
 
                            
Pengolahan Penilaian:  
1. Perilaku/sikap  pada instrumen di atas ada yang positif (no 1.2dan 4)  dan ada 
yang negatif (no 2) Pemberian skor untuk perlaku positif = 2, Tidak = 1. Untuk 
yang negatif  Ya = 1  dan Tidak = 2 






Skor Perilaku  
Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 
1 …….        
2 Ami 2 2 1 2 2 9  
3         
 
Nilai  peserta didik dapat menggunakan rumus: 
      
           
                    
     
4. Penilaian Jurnal (anecdotal record)  
 
Jurnal merupakan kumpulan rekaman catatan guru dan/atau tenaga 
kependidikan di lingkungan sekolah tentang sikap dan perilaku positif atau 
negatif, selama dan di luar proses pembelajaran mata pelajaran. 
Jurnal dapat memuat penilaian peserta didik terhadap aspek tertentu secara 
kronologis. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat jurnal adalah: 
a. Catatan atas pengamatan guru harus objektif  
b. Pengamatan dilaksanakan secara selektif, artinya yang dicatat hanyalah 
kejadian/peristiwa yang berkaitan dengan Kompetensi Inti. 
c. Pencatatan segera dilakukan (jangan ditunda-tunda) 





Contoh Format Jurnal Model Pertama 




Aspek yang diamati: …………………………. 
Kejadian : …………………………. 
Tanggal: …………………………. 
Nama Peserta Didik: 
…………………………. 








                                            
Petunjuk pengisian jurnal (diisi oleh guru): 
1) Tulislah identitas peserta didik yang diamati, tanggal pengamatan dan  aspek 
yang diamati oleh guru. 
2) Tuliskan kejadian-kejadian yang dialami oleh Peserta didik baik yang 
merupakan kekuatan   maupun kelemahan Peserta didik sesuai dengan 
pengamatan guru terkait dengan Kompetensi Inti.  
3) Simpanlah kartu tersebut di dalam folder masing-masing Peserta didik 
 
Contoh Format Jurnal Model Kedua 
Tabel. 5.7. Format Penilaian Jurnal 2 
JURNAL 
Nama Peserta Didik: …………...........................................…….. 
Kelas:   ..................................................................................... 
 
Aspek yang diamati: 
………...........................................……….. 
HARI/TANGGAL KEJADIAN KETERANGAN/ 
TINDAK 
LANJUT 
1.    
2.    
3.    
Petunjuk pengisian jurnal sama dengan model ke satu (diisi oleh guru)  
 
Pedoman umum penskoran jurnal: 
1) Penskoran pada jurnal dapat dilakukan  skala 1 sampai dengan 4.  
2)  Setiap aspek yang sesuai dengan indikator yang muncul pada diri 
peserta didik diberi skor 1, sedangkan yang tidak muncul diberi skor 0. 
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3) Jumlahkan skor pada masing-masing aspek,skor yang diperoleh pada 
masing-masing aspek kemudian direratakan 
Nilai  Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K) ditentukan dengan 
cara menghitung rata-rata skor dan membandingkan dengan kriteria penilaian 
 
2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan dapat berupa tes tulis, observasi pada diskusi, tanyajawab 
dan percakapan serta dan penugasan ( Permendikbud nomor 104 tahun 2014). 
Teknik dan bentuk instrumen penilaian kompetensi pengetahuan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 5.8.Teknik dan Bentuk Instrumen Penilaian 
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
Tes tulis 
Pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan 
uraian. 
Observasi Terhadap Diskusi, 
Tanya Jawab dan Percakapan.  
Format observasi    
Penugasan 
Pekerjaan rumah dan/atau tugas yang dikerjakan secara individu atau 
kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 
 
1. Tes Tulis 
Instrumen tes tulis umumnya menggunakan soal pilihan ganda dan soal uraian. 
Soal tes tertulis yang menjadi penilaian autentik adalah soal-soal yang 
menghendaki peserta didik merumuskan jawabannya sendiri, seperti soal-soal 
uraian. Soal-soal uraian menghendaki peserta didik mengemukakan atau 
mengekspresikan gagasannya dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan 
kata-katanya sendiri, misalnya mengemukakan pendapat, berpikir logis, dan 
menyimpulkan.  
Pada pembelajaran Sejarah Indonesia yang menggunakan pendekatan scientific, 
instrumen penilaian harus dapat menilai keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(HOTS: “Higher Order thinking Skill”) menguji proses analisis, sintesis, evaluasi 
bahkan sampai kreatif. Untuk menguji keterampilan berpikir peserta didik, soal-
soal untuk menilai hasilbelajar Sejarah Indonesia dirancang sedemikian rupa 
sehingga peserta didik menjawab soal melalui proses berpikir yang sesuai 
dengan kata kerja operasional dalam taksonomi Bloom. Misalnya untuk menguji 
ranah analisis peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia, guru dapat 
membuat soal dengan menggunakan katakerja operasional yang termasuk ranah 
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analisis seperti menganalisis .Ranah evaluasi contohnya membandingkan,  
memprediksi,dan menafsirkan. 
a. Soal Pilihan Ganda 
Indikator :  Menganalisis kegagalan Badan Konstituante hasil pemilu 1955 dalam menyusun 
UUD yang baru 
Soal           : Badan Kontituante hasil pemilu 1955 gagal dalam menyusun UUD. Kegagalan 
tersebut karena ... 
a. Badan Konstituante didominasi kekuatan PKI  
b. semua partai politik menghendaki berlakunya kembali UUD 1945 
c. anggota Konstituante mementingkan ideologi partainya masing-masing 
d. Sukarno melaksanakan Demokrasi Terpimpin sehingga bersikap otoriter 
 
 
b. Soal Uraian 
 
 
Indikator :  Menganalisis latar belakang munculnya pemberontakan 
PRRI/Permesta 
Soal  :  Latar belakang pemberontakan PRRI/Permesta bersifat kompleks. 




2. Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan.  
Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik dapat dilakukan melalui 
observasi terhadap diskusi, tanya jawab, dan percakapan. Teknik ini adalah 
cerminan dari penilaian autentik. Ketika terjadi diskusi, guru dapat mengenal 
kemampuan peserta didik dalam kompetensi pengetahuan (fakta, konsep, 
prosedur) seperti melalui pengungkapan gagasan yang orisinal, kebenaran 
konsep, dan ketepatan penggunaan istilah/fakta/prosedur yang digunakan 
pada waktu mengungkapkan pendapat, bertanya, atau pun menjawab 
pertanyaan. Seorang peserta didik yang selalu menggunakan kalimat yang 
baik dan benar menurut kaedah bahasa menunjukkan bahwa yang 
bersangkutan memiliki pengetahuan tata bahasa yang baik dan mampu 
menggunakan pengetahuan tersebut dalam kalimat-kalimat 
Contoh Format observasi terhadap diskusi dan tanya jawab 












YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 
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Gatot         
Usman         
....         
Keterangan: diisi dengan ceklis ( √ ) 
Untuk pemberian nilai  Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 
Percakapan ini Silahkan Anda diskusikan dan jawab pada LK yang tersedia! 
 
3. Penugasan  
Penugasan adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik yang dapat berupa 
pekerjaan rumah baik secara individu ataupun kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugasnya. Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau 
projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas. 
Contoh instrumen tugas untuk suatu topik dalam satu KD   
Membuat rancangan penelitian sederhana dengan tema: Perjuangan dan Kontribusi Tokoh Nasional dan 
Daerah dalam Upaya mempertahankan NKRI pada masa 1948 – 1965.  
Indikator:   -  Merancang  kegiatan penelitian  sederhana 
- Membuat laporan penelitian sederhana dengan tema:    Perjuangan dan Kontribusi Tokoh 
Nasional dan Daerah dalam Upaya mempertahankan NKRI pada masa 1948 – 1965.  
Tabel 5.10. Instrumen Penilaian Tugas dalam 1 KD 
TUGAS: Diantara perjalanan politik bangsa ini pasca kemerdekaan yang paling menonjol 
adalah sekitar peristiwa Demokrasi Parlementer, Demokrasi Terpimpin dan 
Pemberontakan G–30/S yang pada akhirnya lahir pemerintahan Orde Baru. 
Peristiwa–peristiwa tersebut sebagai kronologi sejarah yang saling berkaitan erat 
antara satu dengan peristiwa lainnya. 
Di antara kronologi di atas, muncul berbagai gerakan atau pemberontakan, atas 
nama gerakan separatis (RMS), pemberontakan atas nama ideologi tertentu (PKI 
Madiun 1948, DI/TII, dan G-30-S/PKI, serta gerakan-gerakan sebagai campur 
tangan asing (APRA), serta pemberontakan berdasar tujuan politik 
(PRRI/Permesta). 
Berdasar data sejarah peristiwa pemberontakan dan gerakan separatisme tersebut, 
buatlah penelitian sederhana  secara individu dengan tema:    Perjuangan dan 
Kontribusi Tokoh Nasional dan Daerah dalam Upaya mempertahankan NKRI 
pada masa 1948 – 1965.  
 
 
Untuk penilaian tugas guru dapat membuat rubriknya disesuaikan dengan tugas 
yang diberikan pada peserta didik. 
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak dan keterampilan 
kongkret. Penilaian kompetensi keterampilan dapat dilakukan dengan 
menggunakan: Unjuk kerja/kinerja/praktik,Projek,Produk dan portofolio 
a. Penilaian Unjuk Kerja/Kinerja/Praktik  
Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan dengan cara mengamati 
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok 
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digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta 
didik melakukan tugas tertentu seperti: praktikum di laboratorium, praktik 
ibadah, praktik olahraga, presentasi, bermain peran, memainkan alat musik, 
bernyanyi, dan membaca puisi/deklamasi. Contoh untuk menilai unjuk 
kerja/kinerja/praktik dilakukan pengamatan terhadap presentasi terhadap hasil 
laporan atau tugas. 
Contoh Penilaian Kinerja 
Topik :  Perjuangan dan Kontribusi Tokoh Nasional dan Daerah dalam 
Upaya mempertahankan NKRI pada masa 1948 – 1965. 
KI:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
KD: 4.2 Menulis sejarah tentang tokoh nasional dan daerah yang berjuang 
mempertahankan keutuhan negara dan bangsa Indonesia pada masa 
1948 – 1965.  
Indikator  :  Mempresentasikan hasil penelitian sederhana tentang tokoh 
nasional dan daerah yang berjuang mempertahankan keutuhan negara 














1. ………………………      
2. ......................      









1 Pemaparan 30 - Persiapan presentasi 
- Kelengkapan media presentasi 
- Kepercayaan diri dalam presentasi 
20 Ada 2 aspek yang terpenuhi 





30 - Kedalaman analisis materi/permasalahan 
- Kelengkapan sumber sejarah/referensi 
- Kecakapan memberi tanggapan atas pertanyaan/permasalahan 
20 Ada 2 aspek yang tersedia 
10 Ada 1 aspek tang tersedia 
3 Penutup 30 - Kemampuan dalam mengaitkan antarmateri 
- Kemampuan dalam membuat kesimpulan 
- Kemampuan dalam membuat saran 
20 Ada 2 aspek yang tersedia 
10 Ada 1 aspek tang tersedia 
  
b. Penilaian  Proyek  
Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan 
mengaplikasi, kemampuan menyelidiki dan kemampuan menginformasikan suatu 
hal secara jelas. Penilaian projek dilakukan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, sampai pelaporan dan  merupakan kegiatan penilaian terhadap 
suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Guru perlu 
menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan desain, 
pengumpulan data, analisis data, dan penyiapan laporan tertulis/lisan. Untuk 
menilai setiap tahap perlu disiapkan kriteria penilaian atau rubrik. 
Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu dipertimbangkan 
yaitu:  
a. Kemampuan pengelolaan ;Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, 
mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan 
laporan.  
b. Relevansi; Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan 
tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran.  
c. Keaslian ;Projek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil 
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan 






Contoh Format Penilaian Proyek 
Mata Pelajaran :  
Nama Proyek :  
Alokasi Waktu : 
Tabel 5.12. Format Penilaian Proyek  
 
Guru Pembimbing :  
Nama  :  
Kelas 
 :  
No. ASPEK SKOR (1 - 5) 
1 PERENCANAAN : 
a. Rancangan Alat 
- Alat dan bahan 
- Gambar 
b. Uraian cara menggunakan alat 
 
2 PELAKSANAAN : 
a. Keakuratan Sumber Data / Informasi 
b. Kuantitas Sumber Data 
c. Analisis Data 
d. Penarikan Kesimpulan 
 
3 LAPORAN PROYEK : 
a. Sistematika Laporan 
b. Performans 
c. Presentasi  
 
TOTAL SKOR  
 
 
c. Penilaian Produk 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas 
suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik 
membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil 
karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-barang terbuat dari kayu, 
keramik, plastik, dan logam atau alat-alat teknologi tepat guna yang 
sederhana. Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap 
perlu diadakan penilaian yaitu:  
a. Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dalam 
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain 
produk. 
b. Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan peserta 
didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik.  
c. Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang 
dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan.  
Teknik Penilaian Produk 
Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik. 
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a. Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, biasanya 
dilakukan pada tahap appraisal.  
b. Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan 
terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses 
pengembangan. 
Format Penilaian Produk 
Materi Pelajaran :   
Nama Proyek :   
Alokasi Waktu : 
Tabel 5.13.Format Penilaian Produk 
  
 Nama Peserta didik:  
Kelas : 
No Tahapan Skor ( 1 – 5 )* 
1 Tahap Perencanaan Bahan  
2 Tahap Proses Pembuatan : 
a. Persiapan alat dan bahan 
b. Teknik Pengolahan 
c. K3 (Keselamatan kerja, keamanan dan kebersihan) 
 
3 Tahap Akhir (Hasil Produk) 
a. Bentuk fisik 
b. Inovasi 
 
TOTAL SKOR  
 
Catatan : 
*) Skor diberikan dengan rentang skor 1 sampai dengan 5, dengan ketentuan 
semakin lengkap jawaban dan ketepatan dalam proses pembuatan maka 
semakin tinggi nilainya. 
Setelah proyek selesai guru dapat melakukan penilaian menggunakan 
rubrik penilaian proyek.Peserta didik melakukan presentasi hasil proyek, 
mengevaluasi hasil proyek, memperbaiki sehingga ditemukan suatu temuan 
baru untuk menjawab permasalahan yang diajukanpada tahap awal. 
d. Penilaian Portofolio  
Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik secara 
individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. Akhir suatu periode 
hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan peserta didik 
sendiri. Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan peserta 
didik sendiri dapat menilai perkembangan kemampuan peserta didik dan 
terus menerus melakukan perbaikan. Dengan demikian, portofolio dapat 
memperlihatkan dinamika kemampuan belajar peserta didik melalui 
sekumpulan karyanya, untuk mata pelajaran Sejarah Indonesia antara lain:  
gambar, foto, maket bangunan bersejarah, resensi buku/literatur, laporan 
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penelitian  dan karya nyata individu peserta didik yang diperoleh dari 
pengalaman. 
Kriteria tugas pada penilaian portofolio 
 Tugas sesuai dengan kompetensi   dan tujuan pembelajaran yang akan 
diukur. 
 Hasil karya peserta didik yang dijadikan  portofolio berupa pekerjaan hasil 
tes, perilaku peserta didik sehari-hari, hasil tugas terstruktur, dokumentasi 
aktivitas peserta didik di luar sekolah yang menunjang kegiatan belajar. 
 Tugas portofolio memuat aspek judul, tujuan pembelajaran, ruang lingkup 
belajar, uraian tugas, kriteria penilaian. 
 Uraian tugas memuat kegiatan yang melatih peserta didik 
mengembangkan kompetensi dalam semua aspek (sikap, pengetahuan, 
keterampilan). 
 Uraian tugas bersifat terbuka, dalam arti mengakomodasi dihasilkannya 
portofolio yang beragam isinya. 
 Kalimat  yang  digunakan  dalam  uraian  tugas  menggunakan  bahasa  
yang komunikatif dan mudah dilaksanakan. 
 Alat  dan  bahan  yang  digunakan  dalam  penyelesaian  tugas  portofolio 
tersedia di lingkungan peserta didik dan mudah diperoleh. 
D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN  
Untuk memahami perancangan penilaian autentik mata pelajaran 
sejarah, anda perlu membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi lain 
sebagai materi pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan 
dengan cermat apa yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa 
penting. 
Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis, 
menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan 
dan bermakna.  
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini 
mencakup :  
1. Aktivitas individu, meliputi : 
a. Memahami dan mencermati materi diklat 
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b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan masalah/kasus 
pada setiap kegiatan  belajar; dan menyimpulkan  
c. Melakukan refleksi 
2. Aktivitas kelompok, meliputi :  
a. mendiskusikan materi pelatihan 
b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan  





1. Bagilah kelas menjadi 6 kelompok 
2. Berilah nama kelompok tersebut menjadi (Kelompok Singhasari, Kelompok 
Majapahit, Kelompok Tarumanegara, Kelompok Sriwijaya, Kelompok 
Mataram, dan Kelompok Pajajaran,  
3. Pilihlah salah satu KD untuk disusun model penilaiannya, dengan rincian : 
 Kelompok Singhasari dan Kelompok Majapahit KD Sejarah kelas X 
 Kelompok Tarumanegara dan Kelompok Sriwijaya KD Sejarah kelas XI 
 Kelompok Mataram dan Kelompok Pajajaran KD Sejarah kelas XII 
4. Cermati contoh-contoh pengembangan instrumen penilaian kompetensi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan serta lembar kerja perancangan  
instrumen penilaian, diskusikan dalam kelompok! 
5. Pilihlah satu subtopik/submateri/subtema untuk dari satu KD, sebaiknya  
dipilih sesuai  dengan subtopik/submateri/subtema yang telah dibahas  oleh 
kelompok Anda sebelumnya 
6. Rancanglah contoh intrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan 
pada format untuk masing-masing bentuk penilaian. 
7. Presentasikan hasil kerja kelompok Anda 
8. Perbaiki rancangan instrumen penilaian jika ada saran atau usulan 
perbaikan 
 




a. Penilaian  Kompetensi  Sikap  Melalui  Observasi  
Penilaian  Sikap Kegiatan Diskusi 
 
Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 










b. Penilaian Sikap melalui Penilaian Diri 
 
Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 










c. Penilaian Antar Peserta Didik 
 
Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 







d.  Penilaian Sikap melalui Jurnal 
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Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 









2.  Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
a. Tes Tulis 
1) Soal Pilihan Ganda 
 
Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 









2) Soal Uraian 
 
Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 








b. Observasi Terhadap Diskusi/ Tanya Jawab  
 
Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
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Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 














Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 











3.  Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 
 
a. Penilaian Proyek 
 
Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 













Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 











c. Penilaian Portofolio 
Mata Pelajaran         : _______________________________________ 
Kelas/Semester        : _______________________________________ 
Kompetensi Dasar   : _______________________________________ 
Topik/Subtopik : _______________________________________ 
 
 
Rubrik Perancangan Penilaian dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia 
Rubrik penilaian ini digunakan fasilitator untuk menilai hasil rancangan  instrumen 
penilaian kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi 
keterampilan.  Pada penilaian kompeteni sikap peserta ditugaskan dalam 
kelompoknya membuat instrumen observasi, penilaian sikap melalui penilaian 
diri, penilaian antar  peserta didik dan penilaian sikap melalui jurnal. Pada 
penilaian pengetahuan peserta ditugaskan membuat intrumen tes tertulis (Pilihan 
Ganda dan Uraian), observasi diskusi, tanya jawab dan percakapan dan 
penugasan, sedangkan pada penilaian kompetensi keterampilan peserta 
ditugaskan membuat instrumen penilaian praktik, proyek dan produk dan  
portofolio. 








1. Cermati   tugas yang diberikan kepada peserta pelatihan pada LK 3.3! 
2. Berikan nilai pada hasil kerja peserta pelatihan sesuai dengan penilaian 
Anda terhadap produk tersebut menggunakan criteria penilaian  nilai 
sebagai berikut 
Penilaian Kompetensi Sikap 
PERINGKAT NILAI KRITERIA 
Amat Baik  
( AB) 
 90 < AB ≤ 
100 
1. Terdapat identitas instrumen :  KD, topik, sub topik 
dengan lengkap 
2. Terdapat indikator   yang dirumuskan dengan benar 
3. Terdapat empat bentuk instrumen penilaian 
kompetensi sikap 
4. Seluruh instrumen penilaian dibuat sesuai kriteria 
pengembangannya 
Baik  (B) 80 < B ≤ 90 Ada 3 aspek sesuai dengan kriteria, 1 aspek kurang 
sesuai 
Cukup (C) 70 < C  ≤ 
80 
Ada 2  aspek sesuai dengan kriteria, 2 aspek kurang 
sesuai 
Kurang (K) ≤ 70  Ada 1  aspek sesuai dengan kriteria, 3 aspek kurang 
sesuai 
 
Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
PERINGKAT NILAI KRITERIA 
Amat Baik  
( AB) 
 90 < AB ≤ 
100 
1. Terdapat identitas instrumen :  KD, topik, sub topik 
dengan lengkap 
2. Terdapat indikator   yang dirumuskan dengan benar 
3. Terdapat tiga bentuk instrumen penilaian kompetensi 
pengetahuan 
4. Seluruh instrumen penilaian dibuat sesuai kriteria 
pengembangannya 
Baik  (B) 80 < B ≤ 90 Ada 3 aspek sesuai dengan kriteria, 1 aspek kurang 
sesuai 
Cukup (C) 70 < C  ≤ 
80 
Ada 2  aspek sesuai dengan kriteria, 2 aspek kurang 
sesuai 
Kurang (K) ≤ 70  Ada 1  aspek sesuai dengan kriteria, 3 aspek kurang 
sesuai 
 
Penilaian Kompetensi Keterampilan 
PERINGKAT NILAI KRITERIA 
Amat Baik  
( AB) 
 90 < AB ≤ 
100 




2. Terdapat indikator yang dirumuskan dengan benar 
3. Terdapat empat bentuk instrumen penilaian 
kompetensi keterampilan 
4. Seluruh instrumen penilaian dibuat sesuai kriteria 
pengembangannya 
Baik  (B) 80 < B ≤ 90 Ada 3 aspek sesuai dengan kriteria, 1 aspek kurang 
sesuai 
Cukup (C) 70 < C  ≤ 
80 
Ada 2  aspek sesuai dengan kriteria, 2 aspek kurang 
sesuai 




 Pada Kurikulum 2013, penilaian hasil belajar peserta didik mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara 
berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap 
peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Untuk melengkapi 
perangkat pembelajaran Sejarah Indonesia dengan suatu model, diperlukan 
jenis-jenis penilaian yang sesuai. 
 Penilaian Sikap dicapai antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian 
teman sebaya, dan penilaian jurnal. Instrumen yang digunakan antara lain 
daftar cek atau skala penilaian (ratingscale) yang disertai rubrik, yang hasil 
akhirnya dihitung berdasarkan modus. 
 Penilaian pengetahuan dicapai anatara lain melalui tulis, observasi pada 
diskusi, tanya jawab dan percakapan serta dan penugasan, hasil akhirnya 
dihitung berupa nilai rata-rata. 
 Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak dan keterampilan 
kongkret. Penilaian kompetensi keterampilan dapat dilakukan dengan 
menggunakan: Unjuk kerja/kinerja/praktik,Projek,Produk dan Portofolio. Hasil 
akhirnya dihitung berdasarkan Nilai Optimum. 
 
G. UMPAN BALIK 
Setelah kegiatan pembelajaran,Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 
dengan menjawab pertanyaan berikut ini:  
1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi Perancangan 
Penilaian Autentik Mata Pelajaran Sejarah? 
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2. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 
Perancangan Penilaian Autentik Mata Pelajaran Sejarah? 
3. Menurut Anda hikmah apa yang Bapak/Ibu terima setelah mempelajari materi 
Perancangan Penilaian Autentik Mata Pelajaran Sejarah jika dihubungkan 
dengan tugas-tugas disekolah? 
4. Setelah Saudara mempelajari modul diatas, apakah yang akan saudara 
lakukan terhadap dokumen penilaian pembelajaran di sekolah/madrasah 
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